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SURAT PERNYATAAN DIREKSI DIRECTORS’ STATEMENT
TENTANG TANGGUNG JAWAB ATAS OF RESPONSIBILITY FOR THE
LAPORAN KEUANGAN FINANCIAL STATEMENTS
TAHUN BERAKHIR 31 DECEMBER 2019 YEAR ENDED 31 DECEMBER 2019
PT BANK ICBC INDONESIA ("BANK?”) PT BANK ICBC INDONESIA (“THE BANK”)
Kami yang bertanda tangan dibawah ini: We, the undersigned:
. Nama : Zhang Jinxing 1. Name : Zhang Jinxing
Alamat Kantor . ICBC Tower, JI. MH Thamrin Office address : ICBC Tower, JI. MH Thamrin
No. 81 Jakarta Pusat 10310 No. 81 Jakarta Pusat 10310
Telepon Kantor  : (021) 23556000 Office telephone : (021) 23556000
Jabatan . Presiden Direktur Title . President Director
. Nama . Jeff S.V. Eman 2. Name . Jeff S.V. Eman
Alamat Kantor . ICBC Tower, JI. MH Thamrin Office address : ICBC Tower, JI. MH Thamrin
No. 81 Jakarta Pusat 10310 No. 81 Jakarta Pusat 10310
Telepon Kantor  : (021) 23556000 Office telephone : (021) 23556000
Jabatan . Direktur Title : Director
menyatakan bahwa: declare that:

1. Kami bertanggung jawab atas penyusunan dan 1. We are responsible for the preparation and presentation
penyajian laporan keuangan Bank; of the financial statements of the Bank;

2. Laporan keuangan telah disusun dan disajikan sesuai 2. The financial statements have been prepared and
dengan Standar Akuntansi Keuangan di Indonesia; presented in accordance with Indonesian Financial
Accounting Standards;

3. a. Pengungkapan yang kami cantumkan dalam 3. a The disclosures we have made in the financial

laporan keuangan lengkap dan akurat; Statements are complete and accurate;

b. Laporan keuangan tidak mengandung informasi b. The financial statements do not contain misleading
yang tidak benar, dan kami tidak menghilangkan information, and we have not omitted any information
informasi atau fakta yang material terhadap or facts that would be material to the financial
laporan keuangan; statements;

4. Kami bertanggung jawab atas pengendalian internal; 4. We are responsible for the internal control;
5. Kami bertanggung jawab atas kepatuhan terhadap 5. We are responsible for the compliance with laws and
peraturan perundang-undangan. regulations.
Demikian pernyataan ini dibuat dengan sebenarnya. This statement is made truthfully.

Atas nama dan mewakili Direksi/For and on behalf of the Board of Directors

TERAN (4
MPEL S8

D00

?\M&ﬁisu RUPIAH
P

Zhang Jinxing / Jeff S.V. Eman
Presiden Direktur/President Director Direktur/Director

Jakarta, 29 Mei/May 2020



PT BANK ICBC INDONESIA

LAPORAN POSIS| KEUANGAN
31.DESEMBER 2019

(Disajikan dalam jutaan Rupiah,

kecuali dinyatakan lain)

PT BANK ICBC INDONESIA

STATEMENT OF FINANCIAL POSITION
31 DECEMBER 2018
(Expressed in millions of Rupiah,
unless otherwise stated)}

ASET

Kas

Giro pada Bank Indonesia

Gira pada bank-bank lain

Penempatan pada Bank Indonesia
dan bank-bank lain

Aset derivatif

Tagihan akseptasi

Efek-efek yang dibeli ¢engan Janji
dijual kembal

Efek-efek untuk tujuan investasi

Kredit yang diberikan

Aset tetap

Aset pajak tangguhan

Aset lain-lain

JUMLAH ASET

LIABILITAS DAN EKUITAS

LIABILITAS
Lrabilitas segera
Simpanan nasabah
Simpanan dari bank-bank fain
Liabilitas derivatif

Efek-efek yang dijual dengan janji dibeli

kembali

Liabilitas akseptasi

Utang pajak penghasilan

Pinjaman yang diterima

Efek-efek yang diterbitkan

Liabilitas lain - lain dan beban yang
masih harus dibayar

Pinjaman subordinasi

JUMLAH LIABILITAS
EKUITAS
Modal saham
Cadangan nilai wajar - bersih
Salde laba
Telah ditentukan penggunaannya

Belum ditentukan penggunaannya

JUMLAH EKINTAS

JUMLAH LIABILITAS DAN EKUITAS

31 Desember/December 1 Januarl/
January 2018/
Catatan/ 31 Desember!
Notes 2019 2018* December 2047*
79.587 63.490 £8.399
5 3.144.733 3.848.283 3.888.038
7,28 3.622.485 3.456,397 3.314.448
8,28 2,400,883 5.410.777 5.135.049
28 46.513 267.422 5.980
9 200.815 595.160 1.519.878
10 3.513.004 - -
1" 3.714.385 3.791.167 6.248,877
12,28 35,276,005 36.542.280 35.066.608
13 264.650 246.868 2B0.695
17,33 580.605 287.435 182,684
14 250.889 306.585 2897.331
53,104,585 54.815.964 56.029.985
2,564 2.355 8.544
15,28 27.081.513 30,588,043 . 33.044.505
16,28 3.731.791 2.227.4%1 4.235.045
28 15 538 2.665
18 2.298.580 - 86.979
9,28 200.845 585.160 1.519,878
17 271.548 3972 174,088
19,28 11.222.532 13.780.073 2.858.866
- - £.783.641
20,28,33 417.777 478,320 380.258
21,28 1.874.138 1.222.300 1.153.238
47.081.271 48.899,252 50.247.888
22 3.706.150 3.708.150 3.706.150
1 12.088 (18.121) 1.293
235,827 224.349 193.217
33 2.068.349 2.002.334 1.880,737
6.023.314 5.916.712 §.782.007
§3.104.585 54,815,964 56,029,985

*Setelah penyajian kembali {Lihat Catatan 33}

Catatan atas laporan keuangan terlampir merupakan bagian yang tidak

terpisahkan dari laporan keuangan.

ASSETS

Cash

Current accounts with Bank Indonesla

Current accounts with other banks

Placemsnts with Bank Indonesia
‘and other banks

Denvative assets

Accepiance receivables

Securilies purchased under
agreements fo resell

Investment securifies

Loans receivable

Fixed assels

Deferred tax assets

Other assets

TOTAL ASSETS

LIABILITIES AND EQUITY

LIABILITIES

Liahilittes immediately payable

Deposits from customers

Deposits from other banks

Denvalive liabifities

Secuniies spld under agreements to
repurchase

Acceptance payables

ncome fax payables

Borrowings

Securitias Issued

Other liakilities and accrued
expenses

Subordinated foans

TOTAL LIABILITIES
Equity
Share capital
Fair velue reserve - net
Retained earnings
Appropriafed
Urappropriated

TOTAL EQUITY

TOTAL LIAIBLITIES AND EQUITY

*Affer restatement (See Note 33)

The accompanying notes fo the financial statements form an
integral part of these financlal stalements.



PT BANK ICBC INDONESIA

LAPCORAN LABA RUGI DAN PENGHASILAN
KOMPREHENSIF LAIN
TAHUN BERAKHIR 31 DESEMBER 2019
{Disajikan dalam jutaan Rupiah,
kecuali dinyatakan [ain)

PT BANK ICBC INDONESIA

STATEMENT OF PROFIT OR LOSS AND OTHER
COMPREHENSIVE INCOME
YEAR ENDED 31 DECEMEBER 2013
{Expressed in millions of Rupiah,
uniess otherwise stated)

Tahun berakhir 31 Desember!

Catatan/ Year ended 31 December
- Notes 2019 2018*
PENDAPATAN DAN BEBAN
OPERASIONAL
Pendapatan dan beban bunga
Pendapatan bunga 23,28 3.039.968 3.178.646
Beban bunga 24,28 {2.141.153) (2.073.643)
Pendapatan bunga bersih’ 596.815 1.105.003
Pendapatan operasional lainnya
Provisi dan komisi lainnya 69.586 86.635
Keuntungan transaksi mata uang asing
- barsin 232.73% 307.524
Keuntungan atas penjuatan efek-efek
untuk tujuan investasi - bersih 11 7.512 4.688
Lain-lain 125718 19.445
Pendapatan operasional lainnya 435.585 418,292
Jumlah pendapatan operasional 1.334.370 1.523.295
Beban dperasional -
Beban kerugian penurunan nilai aset
keuangan - bersih 25 (724.888) (841.992)
Beban umum dan administrasi 26 (154.510) (155.587)
Beban tenaga kerja 27,28,33 (309.250) {289.476)
Lain-tain (29575) (31 252}
Jumlah beban operastonal (1.218.223) {1.318.307)
LABA SEBELUM PAJAK
PENGHASILAN 116.147 204.988
Beban pajak panghasifan 17,33 (36.784) (57.232)
LABA BERSIH 79.363 147.756
PENDAPATAN KOMPREMENSIF
LAINNYA:
Pos-pos yang akan direklaslfikasi ke
laba rugi
Keuntungan {(kerugian} yang belum
direalisasi atas perubahan nilai wajar
aset keuangan vang tersedia untuk
dijual - bersih 11 46.324 {19.464)
Perubahan nilal wajar yang ditransfer ke
laba rugi pada saat penjualan - bersih 11 (7.512) (4.688)
Pajak penghasilzn terkait pos-pos yang
akan direkiasifikasikan ke laba rugi 17 (9.703) 6.038
29.i0%8 (18.114)

*Setelah penyajlan kembali (Lihat Catatan 33)

Catatan atas laporan kevangan terflampir merupakan bagian yang tidak

terpisahkan dari laporan kevangan.

OPERATING INCOME AND EXPENSES
Interest income and expenses

Interest income
Interest expense
Net interest Income

Other operating income

Other fees and commissions
Gains on foreign exchangé
transactions - net
Gains on sale of investment
securities - net
Others
Other operaling income
Total operating income

Operating expenses
Impairment losses on financial
assefs - net
General and administrative expenses
Personnel expenses
Others
Total operating expenses

INCOME BEFORE INCOME
TAX

income tax expense

NET INCOME

OTHER COMPREHENSIVE
INCOME:

Items that would be reclassified to
profit or loss

Unrealized gains (loss) on changes in

fair value of available-for-sale financial

assets - nef

Fair value changes trensferred to profif or

loss on dispasal - nef

. Income fax related to items that would be

reciassified to profit or loss

*After restatement (See Note 33)

The accompanying notes to the financlal statements form an
integral part of these financial sfatements.



PT BANK ICBC INDONESIA

LAPORAN LABA RUGI DAN PENGHASILAN
KOMPREHENSIF LAIN (Lanjutan)
TAHUN BERAKHIR 31 DESEMBER 2019
(Disajikan dalam jutaan Rupiah,
kecuali dinyatakan lain}

PT BANK ICBC INDONESIA

STATEMENT OF PROFIT OR LOSS AND OTHER
COMPREHENSIVE INCOME (Continued)
YEAR ENDED 31 DECEMBER 2019
(Expressed in millions of Rupfah,
unless otherwise stated)

Tahun berakhir 31 Desember/

Catatan/ Year ended 31 December
Notes 2019 018"

Pos-pos yang tidak akan direklasifikasl Items that would never be reclassified to
ke laba rugi profitor loss
Pengukuran kembali liabilifas imbalan Remeasurerments of posi-

pascakerja (2.483) 6,630 employment benefit liabilifies
Pajak penghasilan terkait pos-pos yang Incomns fax related to items that would
tidak akan direklasifikasi ke laba rugi 17 623 (1.657} never be reclassified to profit loss
{1,870} 4,973
PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN, . OTHER COMPREHENSIVE
SETELAH PAJAK PENGHASILAN 27.239 {13.141) INCOME, NET OF INCOME TAX
108.602 134.615 TOTAL COMPREHENSIVE INCOME

JUMLAH LABA KOMPREHENSIF

*Setelah penyajian kembali (Lihat Catatan 33)

Catatan atas laporan keuangan teriampir merupakan bagian yang tidak

terpisahkan dari laporan keuangan.

*After restatement (See Note 33)

The accompanying notes o the financial statements form an
integral part of these financial statements.
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PT BANK ICBC INDONESIA

LAPORAN ARUS KAS
TAHUN BERAKHIR 31 DESEMBER 2019
{Disajikan dalam jutaan Rupiah,
kecuali dinyatakan lain)

PT BANK ICBC INDONESIA

STATEMENT OF CASH FLOWS
YEAR ENDED 31 DECEMBER 2019
(Expressed in millions of Rupiah,
unless otherwise stated)

Tahun berakhir 31 Desembet!

Catatan! Year ended 31 December
MNotes 2019 2018
ARUS KAS DARI AKTIVITAS CASH FLOWS FROM OPERATING
OPERASI ACTIVITIES
Penerimaan bunga, provisi dan komisi 3.159.160 3.247177 Interest, feas and commissions received
Pembayaran bunga (2.181.828) {1.975.931) Interest paid
Keuntungan transaksi mata uang asing - bersih {158.433) 855.445 Gain on foreign exchange fransactions - nef
Keuntungan atas penjualan efek-efek untuk
fujuan investasi 7.512 4.688 Gain on sale of investment securifies
Pembayaran gaji dan tunjangan karyawan (293.087) (279.330)  Payments of salaries and employee benefits
Behan operasional lainnya (680.549) (891.301) Other operating expenses
Pembayaran pajak penghasilan badan (81.460} (327.698) Payments of corporate Income taxes
Arus kas sebelum perubahan dalam Cash flows before changes in operating
aset dan liabilitas operasi {228.,685) 533.050 asseis and liabilities
Perubahan dalam aset dan Changes in operating assets and
liabilitas operasi: liabilities:
Penempatan pada Bank Indenesia dan bank- Placement with Bank Indonesia and other
bank lain yang jatuh tempo lebinh dari banks with original maturities more than
3 bulan sejak tanggal perolehan 504.124 352,736 3 months from acquisition date
Aset derivatif 220.608 (261.442) Derivative assefs
Efek-efek - pinjarman yang diberikan
dan piutang 1.116 162.564 Securities - loans and receivables
Kredit yang diberikan 1.204.355 (1.545.,499) Loans receivable
Asel lain-lain 2.649 4.758 Other assets
Efek-2fek yang dibeli dengan janji dijua! Securities purchased under agreements o
kembali (3.513.004) - reself
Liabilitas segera 209 {4.189) Liabilifies immediately payable
Simpanan nasabah {3.526.530) {2,456.462) Deposits from custorners
Simpanan dari bank-bank lain 1.504.300 (2.007.554) Depasits from other banks
Liabilitas darivatif (523) (2.327) Derivative liabilities
Efek-efek yang dijual dengan janji Securities sold under agreements to
dibefi kembali 2.298.580 (86.979) repurchase
Liabilitas lain-lain dar beban yang masih
hasus dipayar (39.524) (2.166) Other liabilities and sccrued expenses
Kas bersih digunakan untuk aktivitas Net cash used in operating
Qperasl (1.572.024) (5.21 9,54 U) activities
CASH FLOWS FROM INVESTING
ARUS KAS DARI AKTIVITAS INVESTASI ACTIVITIES
Kenaikan efek-efek tersedia untuk dijual dan Increase in avallable-for-sale and
dimiliki hingga jatuh tempo 114.498 2.270.994 held-te-maturity securities
Perolehan aset telap 13 (54.581) (4.325) Acquisition of fixed assets
Perolehan asst takberwujud (536) )] Acquisition of Infangible assets
Net cash provided from investing
Kas bersih diperoleh dari aktivitas investasi 59.381 2.266.665 activities

Catatan atas laporan keuangan terlampir merupakan bagian yang tidak

terpisahkan dari laporan kevangan.

The accompanying notes fo the financial statements form an
infegral part of these financial statements.



PT BANK ICBC INDONESIA

LAPORAN ARUS KAS {Lanjutan)
TAHUN BERAKHIR 31 DESEMBER 2019
(Disajikan dalam jutaan Rupiah,
kecuali dinyatakan lain}

PT BANK ICBC INDONESIA

STATEMENT OF CASH FLOWS (Continued)
YEAR ENDED 31 DECEMBER 2019
{Expressed in millions of Rupiah,
uniess otherwise stated)}

Tahun berakhir 31 Desember/

Catatan/ Year ended 31 December
Notes 2019 2018
ARUS KAS DARI AKTIVITAS CASH FLOWS FROM FINANCING
PENDANAAN ACTIVITIES
Hasil dari pinjaman yang diterima 32 4.031.200 12.546.605 Proceeds from borrowings
Pembayaran uniuk pinjaman yang diterima 32 (6.192.818) (2.259.236) Payments for borrowings
Pembayaran untuk efek-efek yang diterbitkan 32 - (6.653.500) Payments for securities issued
Hasil dari pinjaman suberdinasi 1.057.875 - Proceeds from subordinafed loans
Pembayaran untuk pinjaman subordinasi {354.875) - Payments far subordinated loans
Kas bersih {digunakan untuk) diperoleh dari Net cash (used In) provided from
aktivitas pendanaan {1.458.618) 3.633.869 financing activities
Pengaruh flukivasi kurs mata uang asing pada Effect of foreign exchange rate fluctuation on
kas dan setara kas (55.914) 24,727 cash and cash equivalents
{(PENURUNAN) KENAIKAN BERSIH KAS NET (DECREASE) INCREASE IN CASH
DAN SETARA KAS {3.027.175) 705.751 AND CASH EQUIVALENTS
KAS DAN SETARA KAS CASH AND CASH EQUIVALENTS AT
AWAL TAHUN 10.847.316 10.241.565 THE BEGINNING OF YEAR
KAS DAN SETARA KAS CASH AND CASH EQUIVALENTS AT
AKHIR TAHUN 7.920.141 10.947.316 THE END OF YEAR
Kas dan sefara kas terdiri dari: Cash and cash egulvalents consist of:
Kas 76,587 63,490 Cash
Giro pada Bank Indonesia 6 3.144.733 3.848.283 Current account with Bank Indonesia
Giro pada bank-bank lain 7 3.622.485 3.456.397 Current accounts with ather banks
Penempatan pada Bank Indonesia dan Placements with Bank Indonesia
bank-bank lain yang jatuh tempo dalam and other banks with original maturities
jangka waktu 3 buian atau kurang sejak of 3 months or less from acquisition
tanggat perclehan 8 1.073.356 3.579.146 date
7.920.141 10.947.316

Catatan atas laporan keuangan terlampir merupakan bagian yang tidak
terpisahkan dari laporan kauangan.

The accompanying notes to the financial statements form an
integral part of these financial statements.



PT BANK ICBC INDONESIA

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN
TAHUN BERAKHIR 31 DESEMBER 2019
{Disajikan dalam jutaan Rupiah,
kecuali dinyatakan lain)

PT BANK ICBC INDONESIA

NOTES TO THE FINANCIAL STATEMENTS
YEAR ENDED 31 DECEMBER 2019
{Expressed in millions of Rupiah,
unless otherwise stated)}

UMUM

PT Bank ICBC Indonesia (dahulu bernama
PT Bank Halim Indongsia) ("Bank”) didirikan
betdasarkan akta notaris No. 23 tertanggal
24 Februari 1989 dari Sastra Kosasih, S.H., notaris di
Surabaya, dan diperbaharui dengan akia No. 16
tertanggal 17 Apsil 1989 yang dibuat di hadapan
notaris yang sama. Akta pendirian tersebut telah
disetujui oleh Menteri Kehakiman Republik Indonesia
dengan surat keputusan No. C2-
3488.MT.01.04.TH.89 tertanggal 20 April 1989 serta
diumumkan dalam Tambahan No, 100 pada Berita
Negara No. 5104 {anggal 14 Desember 1590,

Berdasarkan Surat Keputusan Menteri Keuangan
Republik Indonesia No. 898/KMK.013/1989
tertanggal 20 Juni 1989, Bank memperoleh izin usaha
untuk beroperasi sebagali bank umum, dan
berdasarkan Surat Keputusan Direksi Bank Indonesia
No. 28/02/KEP/DIR tertanggal 7 Novemnber 1995, Bank
telah disetujui menjadi bank devisa.

Berdasarkan surat Gubernur Bank Indonesia
No. 5/48/Kep.GBIf2007 tertanggal 26 September
2007, Bank Indonesia telah menystujui perubahan
izin usaha atas nama PT Bank Halim Indonesia
menjadi izin usaha atas nama PT Bank ICBC
Indonesia.

Maksud dan tujuan didirkannya Bank, sesuai dengan
Pasal 3 Anggaran Dasar No. 81 tertanggal 8 Oktober
2019, adalah melakukan kegiatan usaha Bank Umum
Swasta Devisa sesuai dengan perundang-undangan
yang berlaku.

Pada tanggal 31 Desember 2019 dan 2018, susunan
Dewan Komisaris dan Direksi Bank adalah sebagai
berikut:

2019

GENERAL

PT Bank ICBC Indonesia (formerly PT Bank Halim
Indonesia) (the "Bank") was established based on
notarial deed No. 23 dated 24 February 1989 of
Sastra Kosasih, S.H., a notary in Surabaya, and was
renewad by deed No. 16 dated 17 April 1989 of the
same nofary. The arlicles of incorporation were
approved by the Minister of Justice of the Repubiic of
indonesia in its decision letter No. C2-
3488.HT.01.04.TH.89 dated 20 April 1989 and were
published in Supplement No. 100 to the State Gazette
No. 5104 dated 14 December 1990,

Based on the Decision Letter of the Ministry of
Firance of the Republic of Indonesia
No. 698/KMK.013/1989 dated 20 June 1989, the
Bank recelved general banking license, and based on
the Decision Lelter of Bank Indonesia’s Board of
Directors No. 28/92/KEP/DIR dated 7 November
1995, the Bank has been approved fo be a foreign
exchange bank.

Based on the leiter of the Governer of Bank Indonesia
No. 9/48/Kep.GBI/2007 dated 26 Sepfember 2007,
Bank Indonesia approved the change of the business
license under the name of PT Bank Halim Indonesia
fo the business license under the name of PT Bank
ICBC Indonesia.

The objeclives of the Bank's establishment in
accordance with Article 3 of the Articles of Association
No. 81 dated 8 Ocfober 2019, are fo engage in
Foreign Exchange Commercial Bank in accordance
with applicable laws.

As of 31 Degcember 2019 and 2018, the composition
of the Bank's Board of Commissioners and Board of
Directors was as follows:

2018

Dewan Komisaris

Presiden Komisaris Wang Kun
Komisaris Independen Hendra Widjojo
Komisaris Independen H.Yunno Kusumo

Direksi

Presiden Direkiur Zhang Jinxing
Direktur Yu Guangzhu
Direktur Jeff 8. V. Eman
Direktur Sandy Tjipta Muliana
Direktur Thomas Arifin
Direktur Fransisca Nelwan Mok
Direkiur -

“ H.Yunnoe Kusumo diangkat sebagaj Komisaris [ndependen
sejak tanggal 29 Agustus 2018,

A Zhang Jinxing diangkat sebagai Presiden Direkiur sejak
{anggal 20 April 2018,

3  Xin Haiyan mengundurkan dii sebagai Direktur sejak
24 Agustus 2019.

Board of Commissioners
Wang Kun President Commissioner

Hendra Widjojo independent Commissioner
H.Yunno Kusumo™® Independent Commissioner
Board of Directors

Zhang Jinxing? President Director
Yu Guangzhu Director
Jeff 8, V. Eman Director
Sandy Tiipta Muliana Director
Thomas Arifin Director
Fransisca Nelwan Mok Director
Xin Haiyan® Director

% H. Yunno Kusumo was appointed as Independent
Commissioner since 29 August 2018,

3 Zhang Jinxing was appointed as President Director since
20 April 2018.

3 Xin Haiyan was resigned as Director since 24 August 20718,
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UMUM (Lanjutan}

Pada tanggal 31 Desember 2019 dan 2018, susunan
Komite Audit Bank terdiri dari;

1. GENERAL (Continued)

As of 31 December 2019 and 2018, the composition
of the Bank’s Audit Commiifee was as follows:

2019
Ketua H. Yunno Kusumo
Anggota Waldy Gutama
Anggota Ricky Dompas

Kantor pusat Bank berlokasi di Jalan M.H. Thamrin
No. 81, Jakarta dengan jaringan distribusi pada
tanggal 31 Desember 2019 dan 2018 sebagai berikut:

2018
H. Yunno Kusurno Chair Person
Waldy Gutama Member
Ricky Dompas Member

The Bank's head office is located at Jalan M.H.
Thamrin No. 81, Jakarta with the distribution nefwork
as of 31 December 2019 and 2018 was as foflows:

Cabang/ Branches

2019
Kantor pusat 1
Kantor cabang 15
Kantor cabang pembantu 3
Kantor kas 1
20

2018
1 Head office
15 Branches
3 Sub-branches
1 Cash offices
20

Pada tanggal 31 Desember 2019 dan 2018, Bank
memperkerjakan masing-masing 585 dan 595
karyawan tetap.

Manajemen Bank bertanggung jawab atas
penyusunan laporan keuangan yang telah
diselesalkan dan disetujui untuk diterbitkan oleh
Direksi Bank pada tanggal 29 Mei 2020.

DASAR PENYUSUNAN

a. Pernyataan kepatuban

Laporan keuangan Bank telah disusun dan
disajikan sesuai dengan Standar Akuntansi
Keuangan (SAK} di Indonesia.

b. Dasar pengukuran

Laporan keuangan disusun atas dasar akrual
dengan menggunakan konsep nilai historis,
kecuali jika standar akuntansi mensyaratkan
pengukuran nilai wajar. '

¢. Laporan arus kas

Laporan arus kas menyajikan perubahan dalam
kas dan sefara kas dari akiivitas operasi,
investasi dan pendanaan. Laporan arus kas
disusun dengan metode langsung.

As of 31 December 2019 and 2018, the Bank
employed 585 and 585 permanent employees,
respeclively.

The management of the Bank is responsible for the
preparation of the financial statements which were
completed and authorized for issue by the Directors
of the Bank on 29 May 2020.

2. BASIS OF PREPARATION

a. Statement of compliance

The Bank’'s financial statemenis have been
prepared and presented in accordance with
Indonesian Financial Accounting Standards
(SAK). .

b. Basis of measurement

The financial statements have been prepared on
the accrual basis using the historical cost
concept, except where the accounting standards
require fair value meastrement.

¢c. Statement of cash flows

The statement of cash flows presents the
changes in cash and cash equivalents from
operating, investing and financing activities. The
statement of cash flows is prepared using direct
method.
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2. DASAR PENYUSUNAN (Lanjutan)

d.

Mata uang fungsional dan penyajian

Laporan keuangan Bank dijabatkan dalam mata
uang Ruplah, yang merupakan mata uang
fungsional Bank. Kecuali dinyatakan khusus,
informasi keuangan disajikan dalam jutaan
Rupiah.

Penggunaan pertimbangan, estimasi dan
asumsi

Penyusunan laporan keuangan sesuai dengan
Standar Akunfansi Keuangan di Indonesia
mengharuskan manajemen untuk membuat
pertimbangan-pertimbangan,  estimasi-estimasi,
dan  asumsi-asumsi yang  mempengaruhi
penerapan kebijakan akuntansi, dan jumiah aset,
liabilitas, pendapatan dan beban yang dilaporkan.

Walaupun estimasi ini dibuat berdasarkan
pengetahuan terbaik manajemen atas kejadian dan
kegiatan saat ini, hasit aktual mungkin berbeda
dengan jumlah yang diestimasi semula.

Estimasi-estimasi dan “asumsi-asumsi yang
digunakan ditelaah secara berkesinambungan.
Revisi atas estimasi akuntansi diakui pada periode
di mana estimasi tersebut direvisi dan periode yang
akan datang vang dipengaruhi oleh revisi estimasi
tersebut.

Informasi mengenai hal-hal penting yang terkait
dengan ketidakpastian estimasi dan pertimbangan-
pettimbangan penting dalam penerapan kebijakan
akuntansi yang signifikan terhadap laporan
keuangan dijelaskan di Catatan 5. :

IKHTISAR KEBIJAKAN AKLINTANS] YANG PENTING

Kebijakan-kebijakan akuntansi yang penting di bawah
ini telah diterapkan secara konsisten pada seluruh
pericde yang disajikan dalam laporan keuangan ini.

a.

Setara kas

Untuk tujuan laporan arus kas, kas dan setara kas
meliputi kas, giro pada Bank Indonesia, giro pada
bank-bank lain, dan penempatan pada Bank
Indonesia dan bank-bank lain yang jatuh tempo
dalam waktu tiga bulan sejak tanggal perolehan,
sepanjang tidak digunakan sebagai jaminan atas
pinjaman yang diterima serta tidak dibatasi
penggunaannya.

Aset dan liabilitas keuangan

Aset keuangan diklasifikasikan sebagai aset
keuangan yang diukur pada nilai wajar melalui
laba rugi, pinjaman yang diberkan dan piutang,
aset keuangan dimiliki hingga jatuh fempo dan
aset keuangan tersedia untuk dijual.

2.

BASIS OF PREPARATION (Continued)

d. Functional and presentation currency

The Banit's financial statements are presented in
Rupiah, which is the Bank's functional currency.
Except otherwise specified, financial information
is presemnted in millions of Rupiah.

Use of judgments, estimates and

assumptions

The preparation of financial statements in
conformity with Indonesian Financial Accounting
Standards requires management to make
Judgments, estimafes and assumptions that
affect the application of accounting policies, and
the reported amounts of assels, liabilities,
income and expenses.

Although these estimates are based on
management's best knowledge of current evenls
and acfivities, actual results may differ from
those estimates.

Estimates and underlying assumptions are
reviewed on an ongoing basis. Revisions fo
accounting estimates are recognized in the
petiod in which the estimate is revised and in any
future periods affected.

Information about significant areas of estimation
uncertainty and critical judgements in applying
accounting policies that are significant to the
financial stafements are described in Note 5.

SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES

The significant accounting policies set out below have
been applied consistently to all periods presenfed in
these financial stafements.

a. Cash equivalent

For the purpose of the statement of cash flows,
cash and cash equivalents consist of cash, current
gecounts with Bank Indonesia, current accounts
with other banks, and placements with Bank
Indonesia and other banks that mature within
three months from the dale of acquisition, as long
as they are not being pledged as collateral for
borrowings nor restricted.

. Financial assets and liabilities

Financial assets are classified as financial assefs
at fair value through profit or loss, loans and
receivables, held-to-maturity financial assels and
available-for-sale financial assets.
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3. [KHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG PENTING 3.  SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
{Lanjutan) POLICIES (Continued)
b, Aset dan liabilitas keuangan ({lanjutan}) b. Financial assets and liabilities (continued)

Liabilitas keuangan diklasifikasikan sebagal
liabilitas keuangan yang diukur pada biaya
perolehan diameortisasi dan liabilitas yang diukur
pada nilai wajar melalui laba rugi.

Bank menentukan klasifikasi atas aset dan
liabilitas kevangan pada saat pengakuan awal,
tergantung pada tujuan dan intensi manajemen
serta karakteristk dari instrumen keuangan

Financial labilities are classified as liabilities
measured at amortized cost and liabilities af fair
value through profit or loss.

The Bank determines the classification of its
financial assets and Nabilities af initial recognifion
based on the purpose and management’s
intention for which the financial instruments were

tersebut, acquired and thefr characteristics.
b.1. Pengakuan dan pengukuran b.1. Recognition and measurement
Semua instrumen keuangan pada saat All financial instruments are measured

pengakuan awal diukur sebesar nilai wajamya
ditambah biaya transaksi, kecuali untuk aset
keuangan dan liabilitas keuangan yang diukur
pada nilai wajar melalui laba rugi di mana
biaya transaksi diakui langsung dalam laba
rugi.

Pembelian dan penjualan aset keuangan yang
lazim (regular) diakui pada tanggal
perdagangan dimana Bank memiliki komitmen
untuk membeli atau menjual aset tersebut,

Semua aset dan liabilitas keuangan lainnya
pada awalnya diakui pada tanggal
perdagangan dimana Bank menjadi suatu
pihak dalam ketentuan kentrakfual instrumen
tersebut.

Pada saat pengakuan awal, aset keuangan
atau liabilitas keuangan diukur pada nilai wajar
ditambah/dikurangi (untuk instrumen
keuangan yang tidak diukur pada nitai wajar
melalwi laba rugi setelah pengakuan awal)
biaya transaksi yang dapat diatribusikan

initially at their fair value plus fransaction
costs, except for financial assets and
financial liabifittes measured at fair value
through profit or loss where fransaclion costs
are recognized directly in profit or loss.,

Regular way purchases and sales of financial
assefs are recognized on the frade date at
which the Bank commits to purchase or self
those assefs.

All other financial assefs and liabilities are
initially recognized on the trade date at which
the Bank becomes a parly o contractual
provisions of the instrument.

A financial assst or financial liability is initially
measured af fair value plusfiess (for financial
instruments not subsequently measured af
fair value through profit or loss} transaction
costs that are directly affributable fo the
acquisition of a financial asset or issuance of

secara langsung atas perolehan aset a financial liability. The subsequent
keuangan atau penerbitan liabilitas keuangan. measurement of financlal assefs and
Pengukuran aset keuangan dan [iabilitas financial  liabilities depends on their
keuvangan setelah pengakuan awal tergantung classification.

pada klasifikasi aset keuangan dan liabilitas
kevangan tersebut.

10
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3.

IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANS! YANG PENTING
{Lanjutan}

b.

Aset dan liabilitas keuangan {lanjutan)

b.1. Pengakuan dan_ pengukuran {lanjutan)

Biaya transaksi hanya meiiputi biaya-biaya
yang dapat diatribusikan secara langsung
untuk perolehan suatu aset keuangan atau
penerbitan suatu lfabilitas keuangan dan
merupakan biaya tambahan yang tidak akan
terjadi apabila instrumen keuangan tersebut
tidak diperoleh atau diterbitkan. Unluk aset
keuangan, biaya transaksi ditambahkan pada
jumlah yang diakui pada awal pengakuan
aset, sedangkan untuk liabilitas keuangan,
biaya transaksi dikurangkan dari jumlah utang
vang diakui pada awal pengakuan liabilitas.
Biaya transaksi tersebut diamortisasi selama
umur instrumen berdasarkan metode suku
bunga efektif dan dicatat sebagai bagian darl
pendapatan bunga wuntuk biaya transaksi
sehubungan dengan asset keuangan atau
sebagal bagian dari beban bunga untuk biaya
transaksi sehubungan dengan liabilitas
keuangan.

Pengukuran aset keuangan dan liabilitas
keuangan setelah pengakuan awal tergantung
pada klasifikasi aset keuangan dan liabilitas
keuangan tersebut.

() Asetkeuangan

« Aset keuangan yang diukur pada nilai
wajar melalui laba rugi

Aset keuangan yang diukur pada nilai
wajar melalui laba rugi adalah aset
keuangan vyang diklasifikasikan ke
dalam kelompok untuk
diperdagangkan. Aset keuangan yang
diklasifikasikan ke dalam kelompok
untuk diperdagangkan adalah aset
keuangan yang diperoleh atau dimiliki
terutama untuk tujuan dijual atau
dibeli kembali dalam waktu dekat.

Aset keuangan yang diukur pada
nilai wajar melalui laba rugi disajikan
sebesar nilai wajamya. Keuntungan
atau kerugian yang belum direalisasi
akibat perubahan nilai wajar aset
keuangan diakui dalam laba rugi.

11

3

SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (Continued)

b. Financial assets and liabilities (continued)

b.1. Recognition and measurement {continued)

Transaction costs include only those costs
that are directly attributable to the acquisition
of a financial asset or issuance of a financial
liability and are incremental costs thaf would
nof have been incurred if the instrument had
not been acquired or issued. In the case of
financial assets, transaction costs are added
to the amount recognized initially, while for
financial liabllities, ftransaction costs are
deducted from the amount of debt recognized
initially. Such transaction costs are amortized
over the terms of the instruments based on
the effective inferest method and are
recorded as part of inferest income for
transaction costs related fo financial assets or
interest expense for transaction costs related
to financial fiabilities.

The subsequent measurement of financial
assets and financial liabilities depends on their
classification.

i Financial assets

v Financial assels measured at fair
value through profit or loss

Financial assets measured at fair
value through profit or loss are those
classified as held for trading. Held
for trading financial assels are those
which have been acquired or
incurred principally for the purpose
of selling or repurchasing in the near
term.

Financial assets measured at fair
value through profit or loss are
stated at fair value. The unrealized
gains or Jlosses resuling from
changes in fair value are recognized
in profit or foss.
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3.

IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG PENTING
{Lanjutan)

b.

Aset dan liabilitas keuangan {lanjutan}

b1, Pengakuan dan pengukuran (Janjutan}

(i)

Aset keuangan (lanjutan)

Pinjaman yang diberikan dan piutang

Pinjaman yang diberikan dan piutang
adalah aset keuangan non-derivaiif
dengan pembayaran tetap atau yang
telah  ditentukan, vyang tidak
mempunyai kuotasi di pasar aktif, dan
Bank tidak berniat untuk menjualnya
segera atau dalam waktu dekat.

Sefelah pengukuran awal, pinjaman
yang diberikan dan piutang diukur
pada biaya perolehan diamortisasi
dengan menggunakan metogde suku
bunga efektif, dikurangi dengan
penyisihan kerugian penurunan nilai.
Biaya perolehan diamortisasi dihitung
dengan  memperhitungkan  biaya
transaksi yang merupakan bagian
tidak terpisahkan dari suku bunga
efektif,

Aset keuangan yang dimiliki hingga
jatuh tempo

Aset keuangan yang dimiliki hingga
jatuh tempo adalah aset keuangan
non-derivatif dengan pembayaran
tetap atau telah ditentukan dan jatuh
temponya telah ditetapkan, di mana
Bank mempunyai intensi positif dan
kemampuan untuk memiliki aset
keuangan tersebut hingga Jatuh
tempo, dan vyang tidak ditetapkan
pada nilai wajar melalui laba rugi,
tersedia untuk dijual, atau tidak
memenuhi definisi pinjaman dan
piutang.

12

3.

SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (Continued)

b. Financial assets and liabilities (continued)

b.1. Recognition and measurement (continued)

{i)

Financial assets (continued)

Loans and receivables

Loans and receivables are non-
derivative financlal assets with fixed
or deferminable payments that are
not quoted in an active markef, and
that the Bank does not intend fo self
immediately or in the near term.

After initial measurement, loans and
receivables are measured at
amortized cost using the effective
interest rate method, less allowance
for impairment losses. Amotiized
cost is calculated by taking info
account transaction costs that are an
integral part of the effective interest
rate, ’

Held-to-maturity financial assets

Held-fo-maturity financial assels are
non-derivative financial assets with
fixed or determinable payments and
fixed maturities, which the Bank has
the infention and ability to hold unkil
maturity, and which are not
designated at fair value through
profit or loss, available-for-sale, or
does not fulfill the definition of loans
and receivables.
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3.

IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG
PENTING (Lanjutan)

b.

Aset dan liabilitas keuangan (lanjutan}

b.1. Pengakuan dan pengukuran {lanjutan}

(i} Asetkeuangan (lanjutan)

» Aset keuangan yang dimiliki hingga

jatuh tempo (fanjutan)

Setelah  pengukuran awal, aset
keuwangan yang diklasifikasikan sebagai
dimiliki hingga jatuh tempo diukur pada
biaya perolehan diamortisasi dengan
menggunakan metode suku bunga
efektif, dikurangi dengan penyisihan
kerugian penurunan nilai. Biaya
perolehan diamortisasi dihitung dengan
memperhitungkan biaya transaksi yang
merupakan bagian tidak terpisahkan
dari suku bunga efektif.

» Aset keuangan tersedia untuk dijual

Aset keuangan tersedia untuk dijual
adalah aset keuangan non-derivatif
yang ditetapkan sebagai fersedia untuk
dijual atau yang fidak diklasifikasikan
sebagai pinjaman yang diberikan dan
piutang, investasi dimiliki hingga jatuh
tempo, maupun aset keuangan yang
diukur pada nilai wajar melalui laba rugi.

Setelah  pengukuran -~ awal, aset
keuangan tersedia untuk dijual diukur
sehesar nilai wajar. Keuntungan atau
kerugian yang belum direalisasi diakui
dalam penghasilan kemprehensif lain.

(iiy Liabllitas keuangan
+ Lliabilitas keuangan yang diukur pada

biaya perolehan diamortisasi

Liabilitas keuangan yang diukur pada
biaya perolehan diamortisasi
merupakan liabilitas keuangan non-
derivatif yang dimiliki Bank tidak untuk
diperdagangkan dan fidak ditetapkan
pada nilai wajar melalui laba rugi.
Setelah pengakuan awal, liabilitas
keuangan divkur sebesar biaya
peroiehan diamortisasi dengan
menggunakan metode suku bunga
efektif.

» Liabilitas keuangan yang diukur pada

nilai wajar melalui laba rugi

Liabilitas keuangan yang diukur pada
nilai wajar melalui laba rugi adalah
liabilitas keuangan yang diklasifikasikan
ke dalam kelompok untuk
diperdagangkan atau ditetapkan pada
nilai wajar melalui laba rugi.
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3. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES {Continued)

b. Financial

assets and lfabilities (continued)

b.1. Recognition and measurement (continued)

() Financial assets (continued)}

Held-to-maturity  financial  assels
{continued)
After initial measurement, held-to-

maturify financial assefs are measured
at amortized cost using the effective
interest method, less allowance for
impairment fosses. Amoriized cost is
calculated by faking into account
fransaction costs that are integraf part
of the eiffective interest rate.

Available-for-sale financial assefs

Available-for-sale financial assels are
non-derivative financial assets that are
designated as available-for-sale or are
not classified as loans
and receivables, held-to-maturity
investments, or financial assefs al fair
value through profit or loss.

After initial measurement, available-for-
sale financial assets are measured at
fair value. Unrealized gains or losses
are recognized in other comprehensive
income,

(if) Financial liabilities

Financial liabilittes measured at
amortized cost

Financial liabifities meeasured at
amortized cost are non-derivalive
financial liabllities that are not held for
trading purpese and not designated as
fair value through profit or loss. After
initial measurement, financial lfabilities
are measurad at amortized cost using
the effective inferest method.

Financial liabifities measured at fair
value through profit or loss

Financial liabilities measured at fair
value through profit or loss are
financial liabilities that are classified
as held for trading or.designated as
fair value through profit or loss.
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3. [KHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG
PENTING (Lanjutan)

b. Asetdan liabilitas keuangan (lanjutan}

b.1. Pengakuan dan pengukuran {lanjutan}

Tabel berikut menyajikan  Klasifikasi
instrumen keuangan Bank berdasarkan
karakteristk dari instrumen keuangan
tersebut:

SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (Continued)

b. Financial assets and liabilities (continued)
b.1. Recognition and measurement (continued)

The foflowing table presents classification
of financial instruments of the Bank based
on characteristics of those financial
instruments:

Instrumen keuangan
Aset keuangan:

Kas
Giro pada Bank Indonesia
Gira pada bank- bank lain

Penempatan pada Bank
Indonesia dan bank-
bank lain

Aset derivatif

Tagihan akseptasi

Efek-efek untuk tujuan
investasi

Efek-efek yang dibeli
dengan janji dijual
kembali

Kredit yang diberikan

Bunga masih akan
diterima dan sstoran
jaminan {bagian dari
aset lain-lain)

Klasifikasi/Classification

Pinjaman yang diberikan dan piutang/
Loans and receivables

Pinjaman yang diberikan dan piutang/
Loans and recelvables

Pinjaman yang diberikan dan piutang/
Loans and receivables

Pinjaman yang diberikan dan piutang/
Loans and réceivables

Aset keuangan diukur pada nilai wajar melalui
laba rugi/Financial assets measured af fair value
through profit or loss

Pinjaman yang diberikan dan piutang/
Loans and receivables

Investasi yang dimiliki hingga jatuh tempo,
pinjaman yang diberikan dan piutang, dan aset
keuangan tersedia untuk dijual/
Held-to-maturity investments, loans and
receivables, and available-for-sale financial
assefs

Pinjaman yang diberikan dan piutang/
Loans and receivables
Pinjaman yang diberikan dan piutang/
Loans and receivables

‘Pinjaman yang diberikan dan piutang/
Loans and receivables
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Financial instruments

Financial assets:

Cash

Current accounts with
Bank Indonesia

Current accounts with
other banks

Placements with Bank
Indonesia and other banks

Derivative assets

Acceptance receivables

Investment securitfes

Securities purchased under
agreements to resell

Loans receivable

Interest receivables and
security deposits (part of
other assets)
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3.

IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI| YANG
PENTING (Lanjutan)

SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (Continued)

Aset dan liabilitas keuangan (lanjutan}

b.1. Pengakuan dan pengukuran (lanjutan)

Instrumen keuangan

Liabilitas keuangan:

Liabilitas segera

Simpanan nasabah

Simpanan dari bank- bank
lain

Liabilitas derivatif

Efek-efek yang dijual
dengan jan]i dibeli
kembali

Liabilitas akseptasi

Pinjaman yang diterima

Efek-efek yang diterbitkan

Beban masih harus
dibayar {bagian dari
liabilitas lain-lain dan
beban yang masih
harus dibayar)

Pinjaman subordinasi

b. Financial assets and liabilities (continued)

b.1. Recognition and measurement {confinued)

Klasifikasi/Classification

Liabilitas yang divkur pada biaya perclehan
diamortisasi/Liabilities measured at amortized
cost

Liabilitas yang diukur pada biaya perolehan
diamonrtisasi/Liabilities measured at amortized
cost

Liabilitas yang diukur pada biaya perolehan
diamortisasl/Liabilities measured at amortized
cost

Liabilitas diukur pada nilai wajar melalui laba
rugi/Liabilities measured at fair value through
profit or foss

Liahilitas yang diukur pada biaya perolehan
diamortisasif/Liabilities measured at amortized
cost

Liabilitas yang diukur pada biaya perolehan
diamortisasi/Liabilities measured af amoriized
cost

Liabilitas yang diukur pada hiaya perolehan
diamortisasi/Liabilities measured at amortized
cost

Liabilitas yang diukur pada biaya perolehan
diamortisasi/Liabilities measured at amortized
cost

Liabilitas yang diukur pada biaya perolehan
diamortisasi/Liabilities measured af amoriized
cost

Liabilitas yang diukur pada biaya perolehan
diamortisasi/Liabilities measured at amortized
cosf
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Financial instruments
Financial liabilities:

Liabilities immediately
payable
Deposits from customers
Deposits from other banks
Derivative liabilities
Securities sold under
agreements fo repurchase
Acceptance payables
Borrowings

Securities jssued

Accrued expenses (part of
other liabilities and accrued
expenses)

Subordinated loans
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3. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG
'PENTING (Lanjutan)

b.

Aset dan liabilitas keuangan (lanjutan)

b.2. Penghentian pengakuan

Bank menghentikan pengakuan  aset
keuangan pada saat hak kontraktual atas arus
kas yang berasal dari aset keuangan tersebut
kadaluwarsa, atau Bank mentransfer seluruh
hak untuk menerima arus kas kontraktual dari
aset keuangan dalam transaksi dimana Bank
secara substansial telah mentransfer seluruh
risiko dan manfaat atas kepemilikan aset
keuangan yang ditransfer. Setiap hak atau
kewajiban atas aset keuangan yang ditransfer
yang timbul atau yang masih dimiliki oleh Bank
diakui sebagai aset afau liabilitas secara
terpisah.

Bank menghentikan pengakuan liabilitas
keuangan pada saat liabilitas yang ditetapkan
dalam kontrak dilepaskan atau dibatalkan atau
kadaluwarsa.

Dalam transaksi dimana Bank secara
substantial tidak memiliki atau ftidak
mentransfer seluruh risiko dan manfaat atas
kepemilikan aset keuangan, Bank
menghentikan pengakuan aset tersebut jika
Bank tidak lagi memiliki pengendalian atas
aset tersebut. Hak dan kewajiban yang timbul
atau yang masih dimiliki dalam transfer
tersebut diakui secara terpisah sebagai aset
atau liabilitas. Dalam transfer dimana
pengendalian atas aset masih dimiliki, Bank
tetap mengakui aset yang ditransfer tersebut
sebesar keterlibatan berkelanjutan, dimana
tingkat keberlanjutan Bank dalam aset yang
ditransfer adalah sebesar perubahan nilai aset
yang ditransfer.

Bank menghapusbukukan aset keuangan dan
cadangan kerugian penurunan nilai terkait,
pada saat Bank menentukan bahwa aset
keuangan tersebut ftidak dapat ditagih.
Keputusan ini diambil setelah Bank melakukan
berbagai upaya untuk memperoieh kembali
aset keuangan tersebut serta
mempertimbangkan kondisi debitur/penerbit
aset keuangan antara lain yaitu telah
terjadinya perubahan signifikan pada posisi
keuangan debitur/penerbit aset keuangan
sehingga debitur/penerhit aset keuangan tidak
lagi dapat melunasi kewajibannya, atau hasil
penjualan agunan tidak akan cukup untuk
meiunasi  seluruh eksposur kredit yang
diberikan.
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3.

SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (Continued)

b. Financial assets and liabilities (continued]}

b.2. Derecognition

The Bank derecognizes a financial asset
when the contractual rights fo the cash flows
from the financial asse! expire, or when the
Bank fransfers the righls fo receive the
contractual cash flows from the financial
asset in a transaction in which substantiafly
all the risks and rewards of ownership of the
financial asset are transferred. Any interest in
transferred financial assels that is created or
refained by the Bank is recognized as a
separate assef or liability.

The Bank derecognizes a financial lfability
when its confractual obligations are
discharged or cancelled or expired.

In transactions in which the Bank neither
retains nor transfers substantially all the risks
and rewards of ownership of a financial
assef, the Bank derecognizes the asset if it
does not refain control over the assel. The
rights and obligations retained in the transfer
are recognized separalely as assefs and
liabilities as appropriate. In fransfers in which
control over the asset is retained, the Bank
continues to recognize the asset to the extent
of fts continuing involvement, defermined by
the extent to which i is exposed o changes
in the value of the fransferred assel.

The Bank writes off a financial asset and any
related allowance for impairment losses,
when the Bank determines that the financial
assel is uncollectible. This determination is
reached after the Bank had underiaken
various efforts to obtain back the financial
asset as welf as considering condition of the
borrower/financial assef issuer among others
are the occurrence of significant changes in
the financial position of borrower/ffinancial
asset issuer such that the borrower/ffinancial
assel issuer can no longer pay the obligation,
or the proceeds from collateral will not be
sufficient fo pay back the enfire exposure.
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3.

IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG
PENTING (Lanjutan)

b. Aset dan liabilitas keuangan (Janjutan)

b.3. Saling hapus

b.4.

Aset keuangan dan liabilitas kevangan saling
hapus dan nilai netonya disajikan dalam
laporan posisi keuangan jika, dan hanya jika,
Bank memiliki hak yang berkekuatan hukum
untuk melakukan saling hapus atas jumlah
vang telah diakui tersebut dan berniat untuk
menyelesaikan secara neto atau  untuk
merealisasikan  aset dan  menyelesaikan
liabilitas secara simultan.

Hak saling hapus harus tidak kentinjen atas

- peristiwa di masa depan dan dapat dipaksakan
secara hukum dalam situasi bisnis yang normal
dan dalam peristiwa gagal bayar, atau peristiwa
:iepailitan atau kebangkrutan Bank atau pihak
awan.

Pendapatan dan beban disajikan dalam jurmlah
neto hanya jika diperkenankan oleb standar
akuntansi.

Penqukuran biaya perolehan

Biaya perolehan diamortisasi dari aset keuangan
atau liabilitas keuangan adalah jumlah aset atau
liabilitas keuangan yang diukur pada saat
pengakuan awal, dikurangi pembayaran pokok,
ditambah atau dikurangi dengan amortisasi
kumulatif dengan menggunakan metode suku
bunga efektif yang dihitung dari selisih antara
nitai awal dan nilai jatuh temponya, dan
dikurangi penyisthan kerugian penurunan nilai.

Tingkat suku bunga efektif adalah suku bunga
yang secara iepat mendiskontokan estimasi
arus kas di masa datang selama perkiraan umur
dari aset keuangan atau liabilitas keuangan
(atau jika lebih tepat, digunakan periode yang
lebih singkat) untuk memperoleh nilai tercatat
bersih pada pengakuan awal. Pada saat
menghitung tingkat suku bunga efektif, Bank
mengestimasi arus kas dimasadatang dengan
mempertimbangkan  seluruh persyaratan
kontraktual dalam Instrumen keuangan tersebut,
namun tidak memperimbangkan kerugian kredit
di masa mendatang.

Perhitungan suku bunga efektif mencakup biaya
transaksi dan seluruh imbalan/provisi dan
bentuk lain yang dibayarkan atau diterima yang
merupakan bagian tak terpisahkan dari suku
bunga efektif.
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3.

SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (Continued)

b. Financial assets and liabilities (continued)

b.3. Offsetfing

Financial assets and financial liabilities are
offsef and the net amount is presented in the
statement of financial posifion if, and only i,
the Bank has an enforceable legal rights fo
offsef the recognized amounts and there is an
intention fo setile on a net basis, or fo realize
the assefs and seffle the liabilities
simuitaneotusly.

The legally enforceable right must not be
contingent on future events and must be
enforceable in the normal course of business
and in the event of defaulf in solvency or
bankruptey of the Bank or the counterpariy.

Income and expenses are presented on a net
basis only when permitfed by accounting
standards.

b.4. Amortized cost measurement

The amortized cost of a financial asset or
fiability is the amount at which the financial
assef or liability is measured af initial
recognition, minus principal repayments, plus
or minus the cumulative amortizafion using the
effective interest method of any difference
hetween the initial amount recognized and the
maturity amount, and minus any aflowance for
impairment losses.

The effective inferest rate is the rale that
exactly discounfs the estimated future cash
flows through the expected life of the financial
asset or financial liability (or, where
appropriate, a shorter period) to the net
carrying amount on initial recognifion. When
calculating the effective interest rafe, the Bank
estimates fufure cash flows considering afl
contractual terms of the financial instrument,
but does not consider any future credit losses.

The calculation of the effective interest rafe
includes fransaction costs and all fees and
provisions paid or received that are an infegral
part of the effective interest rafe.
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SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES {Continued)

b. Financial assets and liabilities (continued)

3. [KHTISAR KEBLJAKAN AKUNTANSI YANG 3.
PENTING (Lanjutan})

b. Aset dan liabilitas keuangan (lanjutan)

b.5. Pengukuran nilai waijar b.5. Fair value measurement

Nilai wajar adalah harga yang akan diterima
untuk menjual suatu aset atau harga yang akan
dibayar untuk mengafihkan suatu liabilitas
datam transaksi teratur (orderly transaction)
antara pelaku pasar (markef participants) pada
tanggal pengukuran di pasar utama atau, jika
tidak terdapat pasar utama, di pasar yang paling
menguntungkan dimana Bank memiliki akses
pada tanggal tersebut. Nilai wajar liabilitas
mencerminkan risiko wanprestasinya.

Jika tersedia, Bank mengukur nilai wajar
instrumen ksuangan dengan menggunakan
harga kuotasian di pasar aktif untuk instrumen
tersebut. Suatu pasar dianggap aktif jika
transaksi atas aset dan liabilitas terjadi dengan
frekuensi dan volume yang memadai uniuk
menyediakan informasi penentuan harga
secara berkelanjutan,

Jika harga kuotasian tidak tersedia di pasar
aktif, Bank menggunakan teknik penilaian
dengan memaksimalkan penggunaan inpuf
yang dapat diobservasi dan relevan dan
meminimalkan penggunaan inpuf yang tidak
dapat diohservasi, Teknik penilaian yang dipilih
menggabungkan  semua  faktor  yang
diperhitungkan oleh pelaku pasar dalam
penentuan harga fransakst.

Bukli terbaik atas nilai wajar instrumen
keuangan pada saat pengakuan awal adalah
harga transaksi, yaitu nilai wajar dari
pembayaran yang diberikan atau diterima. Jika
Bank menetapkan bahwa nilai wajar pada
pengakuan awal berbeda dengan harga
transaksi dan nilai wajar tidak dapat dibuktikan
dengan harga kuotasian di pasar akfif untuk
aset atau liabilitas yang identik atau
berdasarkan teknik penliaian yang hanya
menggunakan data dari pasar yang dapat
diobservasi, maka nilai wajar instrumen
keuangan pada sast pengakuan awal
disesuaikan untuk menangguhkan perbedaan
antara nilal wajar pada saat pengakuan awal
dan harga transaksi. Setelah pengakuan awal,
perbedaan tersebut diakui dalam laba rugi
berdasarkan umur dari instrumen tersebut
namun fidak lebih lambat dari saat penilaian
tersebut didukung sepenuhnya oleh data pasar
yang dapat diobservasi atau saat transaksi
ditutup.

Jika aset atau liabilitas yang diukur pada nilai
wajar mermiliki harga penawaran dan harga
permintaan, maka Bank mengukur aset dan
posisi long berdasarkan harga penawaran dan
mengukur  liabilitas dan  posisi  short
berdasarkan harga permintaan.
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Fair value is the price that would be received to
self an asset or paid fo transfer a liabilily in an
ortderly transaction between market participants
af the measurement date in the principal market
or, in its absence, the most advantageous
markei fo which the Bank has access at thal
date. The fair value of a liability reflects its non-
performance risk.

When available, the Bank measures the fair
value of a financial instrument using the quoted
price in an aclive market for that instrument. A
market! is regarded as active If transactions for
the asset or fiability take place with sufficlent
frequency and volume lo provide pricing
information on an ongoing basis.

If there is no quoted price in an active markel,
then the Bank uses valuation fechniques that
maximise the use of refevant observable inpufs
and minimise the use of unobservable inputs.
The chosen valuation technigue incorporates alf
of the factors that market participants would take
into account in pricing a transaction.

The best evidence of the fair value of a financial
instrument at initial recognition is normally the
fransaction price, ie. the fair value of the
consideration given or received. If the Bank
determines that the fair value at inifial recognition
differs from the transaction price and the fair
value is evidenced neither by a quoted price in
an active market for an identical asset or liability
nor based on a valuation technique that uses
only data from observable markets, then the
financial instrument is initially measured at fair
value, adjusted o defer the difference between
the falr value at initial recognition and the
fransaction price. Subsequently, that difference
is recognised in profit or Ioss on an appropriate
basis over the life of the instrument buf no later
than when the valuation is wholly supparied by
observable market dala or the transaction is
closed out,

If an asset or a liability measured at fair value
has a bid price and an ask price, then the Bank
measures assets and long positions at a bid
price and liabilities and short positions at an ask
price,
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3. [IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG 3.
PENTING (Lanjutan)

b. Asetdan liabilitas keuangan (lanjutan}

SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (Contintred)

b. Financial assets and liabilitfes (continued}

b.5. Pengukuran nilai wajar (lanjutan)

Portofolic aset keuangan dan liabilitas
keuangan yang diukur pada nilai wajar, yang
ierekspos risiko pasar dan risiko kredit yang
dikelola oleh Bank herdasarkan eksposur
netonya baik terhadap risiko pasar ataupun

- risiko kredit, diukur berdasarkan harga yang
akan diterima untuk menjual posisi nsf long
(atau dibayar untuk mengalihkan posisi net
shorf) untuk eksposur risiko tertentu.
Penyesuaian pada level portofolio tersebut
dialokasikan pada aset dan [liabilitas
individual berdasarkan penyesuaian risiko
relatif dari  masing-masing  instrumen
individual di dalam portofolio.

Efek-efek untuk tujuan investasi pada saat
pengakuan awal diukur pada nilai wajar ditambah
biaya transaksi dan setelah pengakuan awal
diukur sesuai dengan kiasifikasinya masing-
masing, sebagai tersedia untuk diual, dimiliki
hingga jatuh tempe, atau pinjaman yang diberikan
dan piutang.
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b.5. Eair value measurement {continued)

Portfolios of financial assets and firancial
liabilities measured al fair value, that are
exposed to marke! risk and credit risk fhat
are managed by the Bank on the basis of
the net exposure to either market or credit
risk, are measured on the basis of a price
that would be received to sell a netf long
position (or paid fo fransfer a net short
position) for a paricular risk exposure.
Those portfolio-level  adjustments are
alfocated fo the individual assets and
liabilities on the basis of the relative risk
adjustment of each of the individual
instruments in the portfolio,

¢. Giro pada Bank Indonesia dan bank-bank Current accounts with Bank Indonesia and
lain other banks
Sefelah pengakuan awal, giro pada Bank Subsequent to initial recognition, current
Indonesia dan bank-bank lain diukur sebesar accounts with Bank Indonesia and other banks
hiaya perolehan diamortisasi dengan are measured at amortized cost using effective
menggunakan metode suku bunga efektif. interest method.

d. Penempatan pada Bank Indonesia dan bank- Placements with Bank Indonesia and other
bank lain banks
Setelah pengakuan awal, penempatan pada Bank Subsequent to initial racognition,
Indonesia dan bank-bank lain diukur sebesar placements with Bank Indonesia and other banks
biaya perolehan diamortisasi dengan are measured at amortized cosf using the
menggunakan metode suku bunga efektif. effective interest method.

e. Efek-efek vyang Dibell dengan Janiji Securities Purchased under Agreements fo
Dijual Kembali Reseil
Efek-efek yang dibeli dengan janji dijual kembali Securities purchased under agreements to reself
merupakan transaksi dimana Bank membeli aset are transactions in which the Bank purchases a
keuangan dan secara simultan masuk ke dalam financial asset and simultaneously enters info an
perjanjian untuk menjual kembali aset (atau aset agreement to resell the asset (or substantially
yang serupa secara substansial) dengan harga similar assef) at a fixed price on a fulure date.
tetap di masa depan.
Setelah pangakuan awal, efek-efek yang dibeli Subsequent to initial recognition, securities
dengan janji dijual kembali divkur pada biaya purchased under agreements fo resell are
perolehan diamortisasi. Selisih antara harga beli measured at amortized cost. The difference
dan harga jual kembali diakui sebagai pendapatan between purchase and resale price is recognized
bunga dengan menggunakan metode suku bunga as interest income using the effective inferest
efektif. method.
Efek-efek yang dibeli tidak diakui dalam laporan Purchased securities are not recognized in the
posisi keuangan karena Bank tidak memiliki risiko statement of financial position because the Bank
dan manfaat dari efek-efek tersebut, does nof retain the risk and rewards of such

securities.
f. Efek-efek untuk tujuan investasi Investment Securities

Investment securnties are inilially measured at
fair value plus lransaction costs and
subsequently accounted for in accordance with
their classification, as either available-for-sais,
held-to-maturity or loans and receivables.
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3. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG
PENTING (Lanjutan}

f.

Efek-efek untuk tujuan investasi (lanjutan)

Setelah pengakuan awal, efek-efek untuk tujuan
investasi yang diklasifikasikan ke dalam kelompok
tersedia unfuk dijual disajikan sebesar nilai
wajarnya. Keuntungan atau kerugian yang belum
direalisasi akibat perubahan nilai wajar, setelah
dikurangi pajak, diakui di dalam penghasilan
komprehensif lain dan disajikan sebagai bagian
ekuitas. Selisih antara harga jual dan nilzi tercatat
dari efek-efek untuk tujuan investasi diakui
sebagal keuntungan atau kerugian pada tahun
dimana efek-efek tersebut dijual.

Pendapatan bunga diakui dalam laba rugi dengan
menggunakan metode suku bunga efektif. Laba
_atau rugi selisih kurs aias efek-efek utang yang
tersedia untuk dijual diakui pada laba rugi tahun
herjafan.

Setelah pengakuan awal, efek-efek untuk tujuan
invesiasi yang diklasifikasikan ke dalam kelompok
dimiliki hingga jatuh tempo atau pinjaman yang
diberikan dan piutang disajikan sebesar biaya
perolehan diamortisasi dengan menggunakan
metode suku bunga efekiif.

Penjualan atau reklasifikasi dalam jumlah yang
lebih dari jumlah yang tidak signifikan dari
investasi pada efek-efek dalam kelompok dimiliki
hingga jatuh tempo yang belum mendekati tanggal
jatuh tempo, akan menyebabkan reklasifikasi atas
semua investasi pada efek-efek yang dimiliki
hingga jatuh tempo ke dalam kelompok tersedia
untuk dijual, dan Bank tidak diperkenankan untuk
mengklasifikasikan efek-efek sebagai dimiliki
hingga jatuh tempo untuk tahun berjalan dan
untuk kurun waktu dua tahun mendatang.

Premi atau diskonto diamortisasi dengan
menggunakan metode suku bunga efektif.

Laba atau rugi yang direalisasi dari penjualan
efek-efek  untuk  tujuan investasi dihitung
berdasarkan metode identifikasi spesifik dan
dibebankan atau dikreditkan pada laba rugi.

Instrumen derivatif

Instrumen keuangan derivatif diakui sebesar nilai
wajar pada laporan posisi keuangan. Nilai wajar
ditentukan berdasarkan harga pasar, model
penentuan harga opsi atau harga pasar instrumen
lain yang memiliki karakteristik serupa. Derivatif
dicatat sebagai aset apabila nilal wajarmya positif
dan sebagai liabilitas apabila nilai wajamya
negatif.
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3

SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (Continued)

f.

Investments securities (continued)

Subsequent to initial recognition, investment
seourities classified as available-for-sale are
stated at fair value. Unrealized gains or losses
from changes in fair value, net of fax, are
recognized in other comprehensive income and
presented in equity secltion. The difference
hetween the sefling price and the carrying value
of the investment securities is recognized as gain
orloss in the year when realized.

interest income is recognized in profit or foss
using the effective inferest method. Foreign
exchange gains or losses on available-for-sale
debt securities are recognized in the current year
profit or foss.

Subsequent to initial recognition, investment
securities ciassified as held-to-maturity or loans
and receivables are stated at amorfized cost
using effective inferest method,

Any sell or reclassification of a more than
insignificant  amount  of  held-to-malurity
investment securities not close fo their malurity
date, would result in the reclassification of all
held-to-maturity  investment securities as
available-for-sale, and prevent the Bank from
classifying investment securifies as held-to-
malurity for the current year and the following fwo
financial years.

Premiums or discounts are amortized using
effective interest method.

Realized gains or losses from selling
investment securities are calculated based on
the specific identification method and charged or
credifed to profif or loss.

Derivative instruments

Derivative financial instruments are recognized
in the statement of financial position at their fair
value. Fair value is determined based on market
value, option pricing models or quoted prices of
other instruments with similar characferistics.
Derivatives are recorded as assets when the fair
value is positive and liabilities when the fair value
is negative.
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3. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG
PENTING (Lanjutan)

g.

Instrumen derivatif {lanjutan)

Keuntungan atau kerugian yang terfadi dari
perubahan nilai wajar kontrak derivatif diakui
pada laba rugi.

Kredit yang diberikan

Setelah pengakuan awal, kredit yang diberikan
diukur pada biaya perolehan diamortisasi dengan
menggunakan metode suku bunga efektif. Biaya
perolehan  diamortisasi  dihitung  dengan
memperhitungkan  biaya transaksi  yang
merupakan bagian tidak terpisahkan dari suku
bunga efektif.

Kredit sindikasi dinyatakan sebesar biaya
perolehan diamortisasi sesuai dengan porsi
partisipasi rislko vang ditanggung oleh Bank
dalamn sindikasi.

Bank mencatat restrukturisasi kredit bermasalah
berdasarkan jenis restrukturisasi.

Dalam restrukturisasi kredit bermasalah yang
dilakukan dengan penerimaan aset (termasuk
kepentingan ekuitas debitur), Bank mencatat
aset tersebut {termasuk kepentingan ekuitas)
sehesar nilai wajarnya pada saat restrukturisasi.
Kelebihan nilai tercatat kredit yang diberikan di
atas nilai wajar aset yang diterima setelah
dikurangi estimasi beban untuk menjual aset
tersebut, diakui sebagal kerugian dalam faba
rugi.

Dalam hal restrukturisasi kredit bermasalah
ditakukan hanya dengan modifikasi persyaratan
kredit, Bank mencatat dampak restrukfurisasi
tersebut secara prospektif dan tidak mengubah
nilai tercatat kredit yang diberikan pada tanggal
restrukturisasi, kecuali jika jumlahnya melehihi
nilai kini penerimaan kas masa depan yang
ditentukan dalam persyaratan baru. Jika nilai kini
penerimaan kas masa depan sebagaimana vang
ditentukan dalam persyaratan baru dari kredit
yang direstrukturisasi tersebut lehih rendah
daripada nilai tercatat kredit yang diberikan
sebelum direstrukturisasi, Bank mengurangkan
saldo kredit yang diberikan ke suatu jumlah yang
sama dengan jumlah nilai Kini penerimaan kas
masa depan. Jumlah pengurangan tersebut
diakui sebagai cadangan kerugian penurunan
nilai individual.
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3. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (Continued)} ’

g.

Derivative instruments (continued)

Gain or loss as a resuft of fair value changes on
a derivative contract is recognized in profit or
loss.

Loans recefvable

Subsequent to initial recagnition, loans
receivable are measured at amortized cost using
the effective inferest method. Amortized cost is
calewated by taking info account transaction
costs that are an infegral part of effective interest
rafe.

Syndicaled loans are stafed at amortized cost
which represents the Bank's risk participation in
the syndication.

The Bank accounts for troubled debt
restructuring in accordance with the type of
restructuring.

in troubled debt restructuring which involves a
repossession of assels (including an equity
interest of the debtor), the Bank records those
assets {including an equity interest) at their fair
values af the time of restructuring. The excess of
the carrying amount of the loans over the fair
value of assels received Jess estimated costs fo
seli, is recognized as a loss in profif or foss.

in troubled debt restructuring which only involves
moadification of the credit ferms, the Bank
accounts for the restructuring's  effect
praspectively and does not change the carrying
amount of the loans at the time of restructuring
unless the amount exceeds the present value of
the total future cash receipts specified in the new
terms. If the present value of the total future cash
receipts specified in the new terms is lower than
the carrying amount of the lpoans prior to
restructuring, the Bank reduces the foans
balance to the amount equal fo the present value
of the fotal fulure cash receipls. The amount of
the reduction is recognized as individual
aflowance for impairment losses.
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3. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG
PENTING (Lanjutan)

i

Tagihan dan liabilitas akseptasi

Setelah pengakuan awal, tagihan dan liabilitas
akseptasi diukur sebesar biaya perolehan
diamortisasi- dengan menggunakan metode
suku bunga efektif,

Penurunan nilai aset
non-keuangan

keuangan dan

Penurunan nilai aset keuangan

Pada sefiap tanggal pelaporan, Bank
mengevaluasi apakah terdapat bukti objektif
bahwa aset keuangan atau kelompok aset
keuangan yang tidak dicatat pada nilai wajar
melalui laba rugi mengalami penurunan nilai.
Aset keuangan atau kelompok aset keuangan
diturunkan nilainya dan kerugian penurunan nilai
telah terjadi jika, dan hanya jika, terdapat bukii
objektif mengenai penurunan nilai tersebut
sebagai akibat dari satu atau lebih peristiwa
vang terjadi setelah pengakuan awal asst
tersebut (peristiwa yang merugikan), yang
berdampak pada estimasi arus kas masa depan
atas aset keuangan atau kelompok aset
keuangan yang dapat diestimasi secara handal.

Bukti objektif penurunan nilai meliputi indikasi
kesulitan kevangan signifikan yang dialami
penerbit atau debitur, wanprestasi atau
tunggakan pembayaran pokok atau bunga
restrukturisasi kredit dengan persyaratan yang
tidak mungkin diberikan jika debitur tidak
mengalami kesulitan keuangan, kemungkinan
bahwa debitur akan dinyatakan pailit atau
melakukan restrukturisasi keuangan lainnya,
dan data yang dapat  dichservasi
mengindikasikan adanya penurunan yang dapat
diukur atas estimasi arus kas masa datang,
terkait dengan kelompok aset keuangan seperti
memburuknya status pembayaran debitur atau
penerbit dalam kelompaok tersebut atau kondisi
ekonomi yang berkorelasi dengan wanprestasi
atas aset dalam kelompok tersebut.

Bank menentukan bukti penurunan nilai atas
aset keuangan secara individual dan Kkolektif.
Evaleasi penurunan nilai secara individual
dilakukan terhadap aset keuangan yang
signifikan secara individual.
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3

SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (Continued)

i

Acceptance receivables and payables

Subsequent fo initial recognition, acceptance
recelvabies and payables are measured at theijr
amoriized cost using the effactive interest
method.

Impairment of financial and non-financial
assets

Impairment of financial assets

The Bank assesses whather there is any
ohjective evidence that a financial asset or a
group of financial assets not carried at fair value
through profit or loss is impaired at each
reporting date. A financial asset or a group of
financial assels is deemed fo be impaired and
the value is reduced if, and only if, there is
objective evidence of impairment as a result of
one or more events that occurred after the initial
recognition of the asset {an incurred 'loss event’)
which has an impact on the estimated future
cash flows of the financial asset or the group of
financial assets that can be reliably estimated.

Objective evidence of impairmenf may include
indications that the deblors or issuers are
experiencing significant  financial  difficuity,
default or delinquency in interest or principal
payments, foan restructuring with terms that may
not be applied if the debfor is not experiencing
financial difficulty, the probabiiity that the debior
will enfer bankruptcy or other financial
restructuring, and observable data indicate that
there is @ measurable decrease in the estimated
fulure cash flows relating to a group of assets
such as adverse changes in the peyment stafus
of the debtor or issuer in the group or economic
conditions that correfale with defaults in the
asset in such group.

The Bank considers evidence of impairment for
financial assels at both an individual assef and
colfective Jlevel All individually significant
financial assets are assessed for specific
impairment.
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3. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG
PENTING (Lanjutan)

i

Penurunan nilai aset keuangan dan non-
keuangan (lanjutan)

Penurunan nilai aset keuangan (lanjutan)

Jika terdapat bukti objektif bahwa penurunan niiai
telah terjadi, jumlah kerugian diukur sebagai
selisih antara nilai tercatat aset dan nilai kini dari
estimasi arus kas masa datang yang didiskonto
menggunakan suku bunga efektif awal dari aset
keuangan tersebut. -Perhitungan nifai Kini dari
estimasi arus kas masa datang atas aset
keuahgan dengan agunan mencerminkan arus
kas yang dapat dihasilkan dari pengambilalihan
agunan dikurangi biaya-biaya untuk memperoleh
dan  menjual agunan, terlepas apakah
pengambilalihan tersebut berpeluang terjadi atau
tidak.

Jika Bank menentukan tidak terdapat bukti
objektif mengenai penurunan nilai atas aset
keuangan yang dinilai secara individual, terlepas
aset keuangan tersebut signifikan atau tidak,
maka Bank memasukkan aset tersebut ke dalam
kelompok aset keuangan yang memiliki
karakteristik risiko kredit yang sefenis dan menilai
penurunan nilai kelompok fersebut secara
kolektif. Arus kas masa datang dari kelompok
keuangan yang penurunan nilainya dievaluasi
secara kolektif, diestimasi berdasarkan kerugian
historis yang pernah dialami atas aset-aset yang
memiliki risiko kredit yang serupa dengan
karakteristik risiko kredit kelompok tersebut di
Bank. Aset yang penurunan nilainya dinilai
secara individual dan untuk ity kerugian
penurunan nilai diakui atau tetap diakui, tidak
termasuk dalam penilaian panurunan nilai secara
kolektif.

Penyisihan kerugian penurunan nilai secara
kolektif dihitung dengan menggunakan metode
statistik dari data historis berupa probability of
default di masa lalu, waktu pengembalian, dan
jumlah kerugian yang terjadi {loss given defauff)
dan loss  identification  period.  Bank
menggunakan metode analisis model statistik,
yaitu migration analysis method dan net flow rate
method untuk penilaian penurunan nilai aset
keuangan secara kolektif.
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3.

SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (Continued}

I

Impairment of financial and non-financial
assets {continued)

impairment of financial assets {confinued]}

if there is an objactive evidence that an
impairment loss has been incurred, the amount
of the loss is measured as the difference
between fthe assel's carrying amount and the
present value of estimated future cash fiows
discounted using the financial asset’s original
effective inferest rate. The calculation of the
estimated fufure cash flows of a coilateralized
financial asset reflecis the cash flows that may
resulf from foreclosure less costs for obtaining
and selling fthe coliateral, whether or not
foreclosure is probable.

if the Bank determines that there is no objective
evidence of impairment for an individually
assessed financial asset, whether significant or
nof, the Bank includes the assef in a group of
financial assets with similar credit risk
characleristics and collectively assesses them
for impairment. The future cash flows of group of
financial assets that are collectively assessed
are estimaled based on hislorical loss
experience of assefs with similar credit risk
characteristics of the group in Bank. Assels that
are individually assessed for impairment and for
which an impairment loss is or confinues to be
recoghized are nat included in a collective
assessment of impairment.

The aflowance for impairment losses which is
collectively assessed is calculated using
statistical method of the historical data such as
the probabifity of defaulls, fime of recoveries, and
the amount of loss incurred (loss given default),
and loss identification period. The Bank uses
stalistical model analysis method, i.e. migration
analysis mefhod and net flow rate method fo
collectively assess financial assets impairment.
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3.

IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG
PENTING (Lanjutan}

i

Penurunan nilai aset keuangan dan non-
keuangan (lanjutan)

Penurunan nilai aset keuangan {lanjutan)

Nilai tercatat aset keuangan diturunkan melalui
akun penyisihan dan jumlah kerugian yang terjadi
diakui pada laba rugl. Pendapatan bunga tetap
diakui atas nifal tercatat yang telah diturunkan
tersebut berdasarkan suku bunga efektif awal
vang digunakan untuk mendiskonto arus kas
masa datang dari aset tersebut untuk perhitungan
kerugian penurunan nilai, Jika pada periode
berikutnya, jumlah estimasi kerugian penurunan
nilai meningkat atau menurun karena peristiva
vang terjadi setelah pengakuan kerugian
panurunan nilai, maka kerugian penurunan nilai
yang sudah diakui sebelumnya dinaikkan atau
diturunkan  dengan  menyesuaikan  akun
penyisihan.

Kerugian penurunan nilai atas efek-efek yang
tersedia untuk dijual diakui dengan mengeluarkan
kerugian kumulatif yang telah diakui secara
langsung dalam penghasilan komprehensif lain ke
laba rugi sebagai penyesuaian reklasifikasi.
Jumiah kerugian kumulatif yang direklasifikasi dari
penghasilan komprehensif lain ke laba rugi
marupakan selisih antara biaya perolehan, setelah
dikurangi pelunasan pokok dan amortisasi,
dengan nilai wajar kini, dikurangi kerugian
penurunan nilai aset keuangan yang sebelumnya
telan diakui pada leba rugi.

Perubahan cadangan kerugian penurunan nilai
yang dapat diatribusikan pada nilai waktu (time
value) tercermin sebagai komponen pendapatan
bunga.

Jika, pada periode berikuthya, nilai wajar
instrumen utang vyang diklasifikasikan dalam
kelompok tersedia untuk dijual yang mengalami
penurunan nilai meningkat dan peningkatan
tersebut dapat secara obyektif dihubungkan
dengan peristiwa yang terjadi setelah pengakuan
kerugian penurunan nilai pada laba rugi, maka
kerugian penurunan nilai  tersebut harus
dipulihkan dan pemulihan tersebut diakui pada
laba rugi tahun beralan.

Jika persyaratan kredit, piutang atau investasi
yang dimiliki hingga jatuh tempo dinegosiasi ulang
atau dimodifikasi karena debitur atau penerbit
mengalami Kesufitan keuangan, maka penurunan
nilai diukur dengan suku bunga efektif awal yang
digunakan sebelum persyaratan diubah.
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3.

SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (Confinued)

i

Impairment of financial and non-financial
assets {continued)}

Impairment of financial assets {confinued)

The carrying amount of the assef is reduced
through the use of an allowance account and the
amount of the loss is recognized in profif or loss.
interest income continues to be recognized on
the reduced carmrying amount and is accrued
using the rafe of interest used fo discount the
future cash fiows for the purpose of measuring
impairment loss. If, In subsequent period, the
amount of the estimated impairment loss
increases or decreases because of an event
occurring after the impairment was recognized,
the previously recognized impairment loss is -
increased or reduced by adjusting the allowance
account.

Impairment  losses on  available-for-sale
investment securities are recognized by
transferring the cumulative loss that has been
recognized directly in other comprehensive
income lo profit or loss as a reclassificalion
adjustmenf. The cumulative Joss that is
reclassified from other comprefiensive income to
profit or loss is the difference between the
acquisition cost, net of any principal repayment
and amorfization, and the current fair value, less
any impairment loss previously recognized in
profif or loss.

Changes in aflowance for impairment losses
aifributable to fime value are reflected as a
component of interest income.

If, in a subsequent period, the fair value of an
impalred available-for-sale  debt instrument
increases and the increase can be relafed
objectively to an event occurring after the
impairment loss was recognized in profit or loss,
the impairment loss is reversed, with the amounf
of reversal recognized in the current year profit
or foss.

If the terms of a loan, receivable or held-fo-
maturity investment are renegotiated or
otherwise modified because of financial
difficulties of the borrower or issuer, impairment
is measured using the original effective inferest
rafe before the modification of terms.
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3. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANS| YANG
PENTING {Lanjutan)

i

Penurunan nilai aset keuangan dan non-
keuangan {lanjutan)

Penurunan nilai aset non-keuangan (lanjutan)}

Nilai tercatat dari aset non-keuangan Bank
ditelaah pada setiap tanggal pelaporan untuk
menentukan ada tidaknya indikasi penurunan
nilai. Jika terdapat indikasi penurunan nilai, maka
Bank akan melakukan estimasi jumlah yang
dapat dipulihkan.

Jumlah yang dapat dipulihkan dari suatu aset
adalah sebesar jumlah yang lebih tinggi antara
nilai pakainya dan nilai wajar aset dikurangi biaya
untuk menjual. Dalam menentukan nilai pakai,
estimasi arus kas masa depan didiskontokan ke
nilai sekarang dengan menggunakan tingkat
diskonto sebelum pajak yang mencerminkan
penilaian pasar kini atas nitai waktu dari uang dan
risiko  yang terkait dengan aset yang
hersangkutan.

Kerugian penurunan nilai diakui jika nilal tercatat
dari suatu aset melebihi nilai yang dapat
diperoleh kembali. Kerugian penurunan nilai
diakui pada laba rugi.

Kerugian penurunan nilai yang diakui pada
periode sebelumnya dinilai pada setiap tanggal
pelaporan untuk melihat adanya indikasi bahwa
kerugian telah menurun atau tidak ada lagi.
Kerugian penurunan nilai dijurnal balik ketika
terdapat perubahan estimasi yang digunakan
dalam menentukan nilai yang dapat dipulihkan.
Jumlah kerugian penurunan nilai yang dibalik
tidak boleh menyebabkan nilai aset melebihi nilai
tercatat neto sefelah penyusutan atau amortisasi,
seandainya tidak ada kerugian penurunan nilai
yang diakui,

Aset tetap

Aset tetap dinyatakan sebesar harga perolehan
dikurangi akumulasi penyusutan, kecuali biaya
pengurusan legal hak atas tanah ketika tanah
diperoleh pertama kali diakui sebagai baglan
biaya perolehan tanah dan tidak disusutkan.

Kendaraan bermotor dan inventaris kantor
disusutkan dengan metode saldo menurun
ganda (double declining method), sedangkan
bangunan dan prasarana disusutkan
berdasarkan meiode garis lurus (sfraight-fine
method), berdasarkan masa manfaat ekonomis
aset tetap yang bersangkutan sebagai berikut:
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SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (Continued)

I

Impairment of financial and non-financial
assets (continued)}

Impairment of non-financial assels {continued)

The carrying amount of the Bank's non-financial
assels are reviewed at each reporiing dale to
determine whether there is any indication of
impairment. If any such indication exisfs, then
the assets’ recoverable amount is estimated.

The recoverable amount of an asset is the
greater of its value in use and its fair value less
cost to sell. In assessing value in use, the |
estimated future cash flows are discounted fo
their present value using a pre-tax discount rate
that reflects current market assessment of the
time value of money and the risk specific to the
assets,

An impairment loss is recognized if the carrying
amount of an asset exceeds its recoverable
amount, Impairment losses are recoghized in the
profif or loss.

impaiment losses recognized in prior period are
assessed at each reporting dafe for any
indications that the losses have decreased or no
fonger exists. An impairment loss is reversed
when there has been a change in the estimates
used to determine the recoverable amount. An
impairment loss is reversed only to the extent
that the assel's carrving amount does not
exceed the carving amount that would have
been defermined, net of deprecialion or
amortization, if no impairment loss had been
recognized.

Fixed assets

Fixed assefs are stafed at cost less their
accumulated depreciation, except for cosfs
relating with legal processing on the land rights
are recognized as part of acquisition cost of land
and is nof depreciated.

Motor vehicles and office egquipments are
depreciafed using double declining balance
methed, while  buildings and leasehold
improvements are depreciated using straight-
fire  method, based upon the estimafed
economic useful lives of the related fixed assets,
as foflows;
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3. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG 3.
PENTING (Lanjutan)

SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (Continued)

k. Asettetap (lanjutan) K. Fixed assets {continued)}

Tahun/Years
Bangunan 20 Buildings
Inventaris kantor 8 Office equipments
Kendaraan bermotor 4 Motor vehicles
Prasarana 5-10 Leasehsld improvements

Beban pemeliharaan dan perbaikan dibebankan
pada laba rugi pada saat terjadinya. Pemugaran
dan penambahan dalam jumlah signifikan
dikapitalisasi apabila kemungkinan besar Bank
akan mendapatkan manfaat ekonomi masa
depan dari aset tersebut yang melebihi standar
kinerja yang diperkirakan sebelumnya.

Estimasi masa manfaat ekonomis, metode
penyusutan, dan nilai residu dikaji ulang pada
setiap akhir periode pelaporan dan disesuaikan
secara prospektif.

Biaya perolehan dan akumulasi penyusutan aset
tetap yang sudabh tidak digunakan lagi atau dijual
dikeluarkan dari kelompok aset tetap yang
bersangkutan dan laba atau rugi yang terjadi
dilaporkan pada laba rugi tahun berjalan.

Aset dalam penyelesaian merupakan aset yang
masih dalam proses konstruksi dan belum siap
untuk digunakan, serta dimaksudkan untuk
digunakan dalam kegiatan usaha, Aset tersebut
direklasifikasi ke aset tetap pada saat proses
kenstruksi selesai dan siap  digunakan.
Penyusutan mulal dibebankan pada tanggal
tersebut.

Liabilitas segera

Liabilitas segera merupakan liabilitas Bank yang
harus segera dibayarkan kepada pihak lain
berdasarkan kontrak atau perintah dari pihak
yang mempunyai kewenangan untuk itu. Sefelah
pengakuan awal, liabilitas segera diukur sebesar
biaya perolehan diamortisasi dengan
menggunakan metode suku bunga efektif.

Simpanan nasabah

Setelah pengakuan awal, giro, tabungan,
deposito berjangka, dan deposito on calfl diukur
pada biaya perolehan diamortisasi dengan
menggunakan metode suku bunga- efektif.
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The cost of repairs and maintenance Is charged
to profif or loss as incurred.  Significant
improvement and addition are capitalized when
it is probable thal future economic benefits in
excess of the originally assessed standard of
performance of the assels exist.

Estimated economic useful fives, depreciafion
method, and residual value are reviewed af end
of each reporting period and adjusted
praspectively, if appropriate.

When assels are refired or otherwise disposed
of, their cost and the relafed accumulated
depreciation are removed from the accounts and
any resulting gain or loss is recognized in the
current year profit or loss.

The consfruction in progress consists of assets
that are still in progress of construction and nof
yet ready for use and are intended lo be used in
business activity. These assets are reclassified
to fixed assets when the construction is
completed and ready for use. Depreciation is
charged from such date.

Liabilities immediately payable

Liabilities immediately payable represent
obiigations fo third parties based on contract or
order by those having authorify that have fo be
sefffed immediately. Subsequent fo inifial
recognition, Fabilities immediately payable are
measured at amorfized cost using effeclive
inferest rate method.

Deposits from customers

Subsequent to initial recognition, current
accounts, saving accounts, time deposits, and
deposits on call are measured at amortized cost
using the effective interest method.
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3. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG
PENTING (Lanjutan}

n.

Simpanan dari bank-bank lain

Simpanan dari bank-bank |ain terdiri dari liabilitas
terhadap bank-bank lain, baik lckal maupun luar
negeri, daltam bentuk giro, tabungan, inferbank
calf money, dan deposito berjangka.

Setelah pengakuan awal, simpanan dari bank-
bank [ain diukur pada bhiaya perclehan
diamortisasi dengan menggunakan metode suku
bunga efektif.

Efek-efek yang dijual dengan janji dibeli

kembali .
Efek-efek yang dijual dengan janji dibeli kembali
merupakan transaksi dimana Bank menjual aset
keuangan dan secara simultan masuk kedalam
perjanjian untuk membeli kembali aset (atau aset
yang serupa secara substansial) dengan harga
tetap dimasa depan.

Setelah pengakuan awal, efek-efek yang dijual
dengan janji dibeli kembali diukur pada biaya
perolehan diamortisasi. Selisih antara harga jual
dan harga pembelian kembali diakui sebagai
beban bunga dengan menggunakan meiods
suku bunga efekiif. Efek-efek yang dijual tidak
dihentikan pengakuannya dalam laporan posisi
keuangan karena Bank tetap memiliki risiko dan
manfaat dari efek-efek tersebut.

Pinjaman yang diterima

Pinjaman yang diterima merupakan dana yang
diterima dari bank lain dengan kewajiban
pembayaran kembali sesuai dengan persyaratan
perjanjian pinjaman.

Setelah pengakuan awal, pinjaman yang diterima
diukur pada biaya perolehan diamortisasi dengan
menggunakan metode suku bunga efektif.

Efek-efek yang diterbitkan

Efek-efek yang diterbitkan merupakan cbligasi
diterbitkan.

Setelah pengakuan awal, efek-efek yang
diterbitkan  diukur pada biaya perolehan
diamortisasi dengan menggunakan metode suku
bunga efektif.
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3. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES {Continued)

n

Deposits from other banks

Deposits from other banks represent liabilities fo
local and overseas banks in the form of current
accounts, saving accounts, interbank call
money, and fime deposits.

Subsequent to initial recognition, deposits from
other banks are measured at amortized cost
using the effective interest method.

Securities sold  under

repurchase

agreements fo

Securities sold under agreements to repurchase
are fransactions in which the Bank sells a
financial asset and simultaneously enters info
agreement fo repurchase the assets f{or
substantially simifar asset) at a fixed price on a
fulure date.

Subsequent to initial recognition, securities sold
under agreements o repurchese are measured
at amortized cost. The difference between sale
and repurchase price is recognized as interest
expense using the effective interest rate method.
Sold securities are not derecognized in the
sfatements of financial position because the
Bank retains the risks and rewards of such
securities.

Borrowings
Borrowings are funds received from other banks

with payment obligation based on the borrowing
agreement.

Subsequent to inifial recognition, borowings are
meastred af amortized cost using the effective
interest method. ’

Securities issued
Securities issued represents bond issued.
Subsequent o inifial recognition, securifies

issted are measured at amortized cost using the
effective interest method.
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3.  IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG
PENTING (Lanjutan)

I

Pinjaman subordinasi

Setelah pengakuan awal, pinjaman subordinasi
diukur pada hiaya perolehan diamortisasi dengan
menggunakan metode suku bunga efektif.

Pendapatan dan beban bunga

Untuk seluruh instrumen keuangan diukur pada
hiaya perolehan diamortisasi dan aset keuangan
berbunga yang diklasifikasikan sebagai tersedia
untuk dijual, pendapatan maupun beban bunga
diakui pada laba rugi dengan menggunakan
metode suku bunga efektii, Perhitungan dilakukan
dengan memperhitungkan seluruh syarat dan
ketentuan kentraktual dari instrumen keuangan
dan biaya tambahan yang timbul secara
tangsung untuk instrumen tersebut dan
merupakan bagian tidak terpisahkan dar suku
bunga efektif. )

Provisi dan komisi

Pendapatan dan beban provisi dan kemisi atas
aset dan liabilitas keuangan yang merupakan
bagian tidak terpisahkan dari suku bunga efekfif,
dimasukkan daiam perhitungan suku bunga
efektif. Pendapatan dan beban ini diamortisasi
sepanjang ekspekiasi umur aset atau liabilitas
keuangan, atau selama periode risiko.

Provisi dan komisi lainnya diakui sebagai
pendapatan dan beban pada saat terjadinya
transaksi, dan jika terkait dengan jasa dalam
kurun waktu tertentu, maka akan diamortisasi
sepanjang waktu tersebut.

Beban provisi dan komisi lainnya yang terutama
terkait dengan provisi transaksi antar bank diakui
sebagai beban pada saat jasa tersebut diterima.

Pajak penghasilan

Beban pajak penghasilan terdiri dari beban pajak
kini dan beban pajak tangguhan. Beban pajak kini
dan pajak tangguhan diakui pada laba rugi
kecuali untuk item yang diakui secara langsung
di ekuitas atau dalam penghasilan komprehensit
lain.
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3. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (Continued)

r.

Subordinated loans

Subsequent to initial recognition, subordinated
loan is measured at amoriized cost using the
effective inferest method.

Interest income and expenses

For all financial instruments measured at
amortized cosf and inferest earning financial
assefs classified as available-for-sale, interest
income or expense is recognized in profif or loss
using the effective inferest method. The
calculation takes info account all contractual
terms of the financial instrument and includes
any fees or incremental costs that are directly
attributable to the instrument and are an integral
part of the effective interest.

Fees and commissions

Fees and commissions income and expense of
financial assets and liabilities, which are an
integral part of the effective interest rate are
included in the calcuiation of effective interest
rate. These income and expense are amortized
during the expected life of financial assefs or
liabilities or during the period of the risk.

Other fees and commissions are recognized as
income and expense af the transaction date, and
if associated with services in a specified period,
they will be amortized over the period.

Other fees and commission expense which are
mainly related to inter bank transaction fees are
expensed as the services are received.

Income fax

Income tax expense comprises current and
deferred tax. Current fax and deferred tax are
recognized in profit or loss except to the extent
that they relate to items recognized directly in
equity or in other comprehensive income.
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3. |KHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG
PENTING (Lanjutan)

u.

Pajak penghasilan {lanjutan)

Beban pajak kini merupakan estimasi utang atau
restitusi pajak yang dihitung atas laba kena pajak
untuk iahun yang bersangkutan dengan
menggunakan tarii pajak yang secara substantif
telah berlaku pada tanggal pelaporan, dan
penyesuaian-penyesuaian lainnya atas provisi
pajak pada tahun-tahun sebelumnya, baik untuk
disesuaikan dengan pajak penghasilan yang
dilaporkan pada laporan pajak tahunan, atau
dengan perbedaan yang timbul dari pemeriksaan
pajak. Utang atau restitusi pajak kini diukur

. berdasarkan estimasi terbaik atas jurmnlah yang

diharapkan akan dibayar atau diterima dengan
memperimbangkan ketidakpastian yang melekat
pada kompleksitas peraturan-peraturan pajak.

Pajak tangguhan diakui atas perbedaan temporer
antara nilai tercatat aset dan liabilitas untuk
fujuan pelaporan keuangan, dan nilai yang
digunakan untuk tujuan perpajakan. Pajak
fangguhan diukur dengan menggunakan tarif
pajak yang diharapkan untuk diterapkan atas
perbedaan termporer pada saat pembalikan,
berdasarkan peraturan yang berlaku atau secara
substantif berlaku pada tanggal pelaporan.
Metode ini juga mengharuskan pengakuan
manfaat pajak masa depan, seperti kompensasi
rugi fiskal, apabilta besar kemungkinan manfaat
pajak tersebut dapat direalisasi.

Aset pajak tangguhan dikaji ulang pada setiap
tanggal pelaporan dan dikurangkan dengan

manfaat pajak sejumlah nilai yang besar
kemungkinan tidak dapat direalisasi;
pengurangan tersebut akan dibalik ketika

kemungkinan mendapatkan laba kena pajak di
masa depan meningkat,

Aset pajak tangguhan yang belum diakui dinilai
ulang pada setiap tanggal laporan dan diakui
apabila besar kemungkinan besar laba kena
pajak masa depan akan tersedia untuk
digunakan.

Balam menentukan jumiah pajak kini dan
tangguhan, Bank memperhitungkan dampak atas
posisi pajak yang tidak pasti dan tambahan pajak
serta penalti.

Koreksi atas kewajiban pajak diakui pada saat
surat ketetapan pajak diterima atau apabila
diajukan keberatan dan atau banding, maka
koreksi diakui pada saat keputusan atas
keberatan atau banding itu diterima.
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3.

SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (Continued)

u.

income tax (continued)

Current tax is the expected tax payable or
refundabile on faxable income for the year, using
tax rates substantively enacted as of the
reporting date, and includes true-up adjustments
made to the previous years' tax provisions either
to reconcile them with the income fax reported in
annual tax retums, or to account for differences
arising from tax assessmenls. Currenf tax
payabie or refundable is measured using the best
esfimate of the ameount expecied to be paid or
received, faking into consideration the
unicertainty associated with the complexity of fax
regulafions.

Deferred tax is recognized in respect of
temporary differences between the carrying
amounts of assefs and liabilities for financial
reporting purposes, and the amounts used for
taxation purposes. Deferred tax is measured at
the tax rates that are expected fo be applied to
temporary differences when they reverse, based
on the laws thaf have been enacted or
subtantively enacted at the reporting date. This
method aiso requires the recagnition of future tax
benefits, such as fax loss carry forwards, to the
extent that reafization of such benefits s
probable.

Deferred tax assels are reviewed at each
reporting date and are reduced (o the extenf that
it is no longer probable that the related tax benefit
will be realized; such reductions are reversed
when the probability of future laxable profit
improves.

Unrecognized deferred tax assefs are
reessessed at each reporfing date and
recognized to the extent that it has became
probable that future taxable profits will be
available against which they can be used.

In determining the amount of current and
deferred tax, the Bank takes into account the
impact of uncertain fax positions and any
additional taxes and penalties.

Amendments lo tax obligation are recognized
when fax assessment is received or if objection
and or appeal is applied, when the results of the
objection or appeal are received,
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3.  IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG
PENTING {Lanjutan)

¥.

W,

Imbalan kerja karyawan

Imbalan kerja karvawan jangka pendek

Liabilitas  imbalan  kerja jangka pendek
merupakan bonus karyawan yang akan
diselesaikan dalam jangka waktu satu tahun.

Liabilitas imbalan kerja jangka pendek diukur
berdasarkan jumlah tidak terdiskonto dan
dibebankan pada saat jasa tersebut diberikan.

Liabilitas diakui untuk jumlah yang akan dibayar
sebagai bonus jangka pendek jika Bank memiliki
kewajiban hukum atau kewajiban konstruktif atas
pembayaran beban tersehbut sebagal akibat dari
jasa masa lalu yang diberikan oleh pekerja dan
kewsjiban tersebut dapat diestimasi secara
handal.

Imbalan pascakerja karvawan

Liabilitas imbalan pascakerja dihitung sebesar
nilai kini dari estimasi jumlah liabilitas imbalan
pascakerja di masa depan yang timbul dari jasa
yang telah diberikan oleh karyawan pada masa
kini dan masa lalu. Perhitungan dilakukan oleh
aktuaris independen dengan metode projected-
unit-credit.

Laba atau rugi yang timbul dari pengukuran
kembali aktuarial dari kewajihan manfaat bersih
pasti diakui segera dalam penghasilan
komprehensif [ain. Ketika manfaat atas program
herubah atau ketika terjadi kurtailmen program,
dampak perubahan atas manfaat sehubungan
dengan jasa lalu atau keunfungan atau kerugian
atas kurtailmen diakui segera dalam [aba rugi.

Transaksi dan saldo dengan pihak-pihak
berelasi

Dalam kegiatan usaha normalnya, Bank
melakukan transaksi dengan pihak-pihak berelasi
seperli yang didefinisikan dalam PSAK 7,
“Pengungkapan Pihak-pihak Berelasi”.
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3.

SUNMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (Continued)

V.

Employee benefits

Short-term employee benefits

Short-term  employee  benefit  obligation
represents employee bonus which will be paid
within one year.

Short-term employee benefit obligation is
measured on an undiscounted basis and are
expensed at the time the related service is
provided,

A liability is recognised for the amount expected
fo be paid under short-term bonus if the Bank has
a present legal or constructive obligation to pay
this amount as a result of past service provided
by the employee and the obligation can be
astimated reliably.

Post-employment benefits

The obligation for post-employment benefits is
calcuiated at present value of estimated fulure
benefifs that the employees have eamed in
return for their services in the current and prior
periods. The calculation is performed by an
independent actuary using the projected-unit-
credit method. '

Geins or losses arising from actuarial
measurements of the net defined benefit liabifity
are recognized  immediately in  other
comprehensive income. When the benefits of a
plan are changed or when a plan is curtailed, the
resulting change in benefit that relates fo past
service or the gain or ioss on curtailment is
recognized immediately in profit or loss.

Transactions and balances with related
parties

In its normal course of business, the Bank enters
into transactions with related parties as defined
under PSAK 7, “Refated Parfy Disclosures”.
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3. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG
PENTING (Lanjutan)

X.

Penjabaran transaksi dan saldo dalam mata
uang asing

Transaksi-transaksi dalam mata uang asing
dijabarkan ke dalam Rupiah, yang merupakan
mata uvang fungsional Bank, dengan
menggunakan kurs pada tanggal transaksi.

Saldo akhir tahun aset moneter dan liabilitas
moneter dalam mata uang asing dijabarkan ke
dalam Rupiah dengan menggunakan kurs laporan
(penutupan) yang ditetapkan oleh Bank Indonesia
yaitu kurs tengah yang merupakan rata-rata kurs
belidan kurs jual berdasarkan Reuters pada pukul
16.00 WIB. .

Keuntungan dan kerugian selisih kurs yang timbut
dari transaksi dalam mata uang asing dan dari
penjabaran aset moneter dan liabilitas moneter
dalam mata uang asing diakui pada laba rugi
tahun berjalan.

Keuntungan atau kerugian kurs mata uang asing
atas aset moneter dan fiabilitas  moneter
merupakan selisih antara biaya perolehan
diamodisasi dalam Rupiah pada awal tahun,
disesuaikan dengan suku bunga efektif dan
pembayaran selama tahun berjalan, dan biaya
perolehan diamortisasi dalam mata uang asing
yang dijabarkan ke dalam Rupiah dengan
menggunakan kurs pada akhir tahun.

Kurs. mata uang asing utama yang digunakan
pada tanggal 31 Desember 2012 dan 2018 adalah
sebagai berikut (Rupiah penuh):
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SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (Continued)

X.

Foreign currency transactions and balances
transiations

Transactions in foreign currencies are translated
into Rupiah, the Banic’s functional currency, using
the rafes prevailing at the fransaction date.

Year-end balances of monelary assefs and
monetary liabilities denominated in foreign
currencies are ftranslated into Rupiah using
exchange rates as of the reporting date (closing)
as determined by Bank Indonesia i.e middle rates
which are the average of buying rates and selling
rates per Reuters at 16:00 Westem Indonasian
Time.

The exchange gains and losses arising from
transactions in foreign currencies and from the
transiation of monetary assels and monetary
liabilities denominated in foreign currencies are
recognized in current year profif or loss.

The foreign currency gain or loss on monetary
assets and monsetary liabilities is the difference
between the amoriized cost in Rupiah at the
beginning of the year, adjusted for effective
interest and payments during the year, and the
amaortized cost in the foreign currency transiated
into Rupiah at the exchange rate at the end of the
year.

The major exchange retes wused as of
31 December 2019 and 2018 were as follows
{whole Rupiah):

31

2019 2018
1 Dolar Amerika Serikat (USD) 13.882,50 14.380,00 1 United States Doflar (USD}
1 Yuan China (RMB) 1.984,00 2,080,57 1 Chinese Yuan (RMB}
1 Dolar Australia {AUD) 9.725,39 10.162,35 1 Australian Dollar (AUD)
1 Dolar Singapura (SGD} 10.315,05 10.554,91 1 Singapore Dollar {SGD)
1 Dolar Hong Kong {HKD} 1.782,75 1.836,28 1 Hong Kong Dollar (HKD)
1 Poundsterling Inggris (GBP) 18.238,14 18.311,50 - 1 British Poundsterfing (GBF)
1 Yen Jepang (JPY) 127,81 130,62 1 Japanese Yen (JPY)
1 Euro {EUR) 15.570,61 16.440,66 1 Euro (EUR}
1 Dolar Selandia Baru (NZD) 9.335,29 9.659,05 1 New Zealand Dollar (NZD)
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4. MANAJEMEN RISIKO KEUANGAN

a.

Pengenalan dan Gambaran Umum
Sejalan dengan Peraturan Otforitas  Jasa
Keuangan tentang penerapan Manajemen

Risiko, fungsi manajemen risiko pada Bank telah

terintegrasi

dengan menggabungkan

pengelolaan risiko kredit, risike pasar, risiko
likuiditas, dan risiko operasional pada satu unit.

Dalam rangka memastikan penerapan fungsi .

manajemen risiko dan pengendalian intern yang
baik, Bank telah membentuk struktur organisasi
yang memadai dengan tingkat tanggung jawah
yang berbeda,

Kerangka Manajemen Risiko

Pembagian wewenang dan tanggung jawab
dalam organisasi dan fungsi manajemen risiko
Bank adalah:

ii.

Dewan Komisaris

Wewenang dan tanggung jawah Komisaris
Bank yang berkaitan dengan manajemen
ristko meliputi hal-hal sebagai berikut:

Menyetujui serta mengevaluasi Kebijakan
Manajemen Risiko Bank;

Mengevaluasi arah kebijakan dan strategi
manajemen risiko Bank sekurang-
kurangnya satu tahun sekali untuk
mengidentifikast terjadinya perubahan
pada fakior-faktor yang mempengaruhi
kegiatan usaha Bank secara signifikan;

Mengevaluasi pertanggungjawaban
Direksi dan  memberikan  arahan
perbaikan atas pelaksanaan Kebijakan
Manajemen Risiko.

Direksi

Wewenang dan tanggung jawab Direksi Bank
yvang berkaitan dengan manajemen risiko
sekurang-kurangnya meliputi antara lain:

Menyusun Kebjjakan Manajemen Risiko
Bank dan menyampaikan kebijakan
tersebut kepada Dewan Komisaris untuk
mendapatkan persetujuan;

Manyusun, menetapkan, mengevaluasi
danfatau memperhaharui strategi
manajemen risiko secara komprehensif
yang sesuai dengan Ketenfuan yang
berlaku, termasuk penetapan dan
persetujuan limit risiko secara
keseluruhan maupun per jenis risiko;
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4. FINANCIAL RISK MANAGEMENT

a.

introduction and Overview

in accordance with Oforitas Jasa Keuangan

Reguiation
Management,

concerning application of Risk
the Bank's risk management

function has been integrated by bringing credit,
markel, liquidity, and operational risk management
under one unit.

In order to ensure implementalion of good risk
management function end infernal control, the
Bank has established adequafe organization
sfructure with different levels of responsibility.

Risk Management Framework

The segregation of authorities and responsibilities
in the organization and risk managemenf function
of the Bank are:

i

The Board of Commissioners

Authorities and responsibilifies of the Bank's
commissioners related to risk management
shalf cover the following:

Approve and evaluate the Bank's Risk
Management Policy;

Evaluate the Bank's policy and strategy of
risk management af least once a year to
identify any change in factors that
significantly affect the Bank’s business
activities;

Evaluate accountabilify of the Directors
and provide guidance of improvernent in
implementation of Risk Management
Policy.

The Board of Directors

The authorities and responsibilities of the
Bank's Board of Direcfors related to risk
management at least consist of:

Prepare the Bank's Risk Management
Poiicy and submit it to the Board of
Commissioners for obtaining an approval;

Arrange, establish, evaluate and/or update
risk management stratagy
comprehensively in line with the prevailing
reguiations, including determination and
approval of risk limifs, both overall risk
imits and limits on specific types of risk;
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4.

MANAJEMEN RISIKO KEUANGAN (Lanjutan)

a. Pengenalan dan Gambaran Umum {lanjutan)

Kerangka Manajemen Risiko {lanjutan}

ii. Direksi{lanjutan)

- kebijakan

Bertanggung jawab atas pelaksanaan
manajemen risiko  dan
eksposur risike yang diambil oleh Bank
secara keseluruhan;

Mengembangkan budaya manajemen
risiko pada seluruh jenjang organisasi,
yang meliputi komunikasi yang memadai
kepada seluruh jenjang organisasi
tentang pentingnya pengendalian internal
yang efektif.

“fii. Komite Manajemen Risiko

Komite Manajermen Risikc adalah komite

yang

bersifat non-struktural dalam

manajemen risiko, berkedudukan di Kantor

Pusat
merumuskan
pelaksanaan

dalam
mengawasi
memantau

yang membantu Direksi
kebijakan,
kebijakan,

perkembangan dan kondisi profit risiko, dan

memberikan
perbaikan

saran-saran  dan
yang herkaitan

langkah
dengan

manajemen risiko.

Komite Manajemen Risiko diketuai oleh
Presiden Direktur, dengan anggofa terdiri dari
Direksi, Kepala Satuan Kerfa Audit Internal,
Kepala Departemen yang memimpin Satuan

Kerja

Manajemen Risiko, dan Kepala

Departemen terkait lainnya.

Wewenang dan tanggung jawab Komite
Manajemen Risiko antara lain:

Menyusun  kebijakan, strategi, dan
pedoman pelaksanaan manajemen risiko,
termasuk penetapan lizmit dan |

contingency plan dalam kondisi tidak
normal;

Memperbaiki atau  menyempurnakan
pelaksanaan manajemen risiko
berdasarkan hasil evaluasi pelaksanaan
yang dimaksud;

Memantau, mengevaluasi, dan menilai
perkembangan komposisi profil  risiko
dalam portofolio Bank, penetapan dan
pelaksanaan limit, kecukupan
permodalan Bank terhadap eksposur
risiko sesuai ketentuan yang berlaku, dan
efektivitas  pelaksanaan manajemen
risika.
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’
4. FINANCIAL RISK MANAGEMENT {(Continued)

a.

Infroduction and Overview (continued)

Risk Management Framework {continued)

if.

i,

The Board of Directors (continued)

Be responsible for the implementation of
overall risk management policy and risk
exposure of the Bank;

Develop a risk management culfure at alf
levels of the organization, including
adequate commurnication fo all levels
within the organization on the importance
of effective internal confrol.

Risk Management Committee

Risk Management Committee is a non-
sfructural committee for risk management,
located in Head Cffice assisting the Board of
Directors in formulating policy, supervising the
implementation of the poficy, monitoring the
development and condilion of risk profife, and
providing recommendations and corrective
actions related to risk management.

Risk Management Committee is led by
President Director, which members consist of
Board of Directors, Head of Infernal Audit,
Department Head who Ieads fhe Risk

Management Unit, and other related
Department Heads.
Authorities and responsibiliies of Risk

Management Committee consist of:

Arrange policy, strategy, and
implementation of risk management
guideline, including determination of limit
and confingency plan under abnormal
condition;

improve or enhance the implementation of
risk management based on the evaluation
resuft;

Monitor, evaluafe, and assess fhe
development of risk profile composition of
the Bank's portfolio, the determination and
implementation of limit, the adequacy of
the Bank's capital against risk exposure in
accordance with the prevailing regulation,
and the effectivensss of risk management
implementation.
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4. MANAJEMEN RISIKO KEUANGAN {Lanjutan) 4. FINANCIAL RISK MANAGEMENT (Continued)

a. Pengenalan dan gambaran umum {lanjutan} a. Introduction and overview fcontinued)
Kerangka Manajemen Risiko (lanjutan) Risk Management Framework (continued)

iv. Departemen Manajemen Risiko iv. Risk Management Department

Departemen Manajemen Risike adalah unit’

kerja yang memiliki wewenang dan tanggung
jawab dalam menjalankan proses manajemen
risiko dan independen dari satuan kerja bisnis
dan departemen yang menjalankan fungsi
pengendalian internal.

Wewenang dan tanggung jawab Departemen
Manajemen Risiko antara lain meliputi:

+ Memberikan masukan kepada Direksi
- dalam penyusunan kebijakan, strategi, dan
kerangka manajemen risiko;

+ Mengembangkan prosedur dan alat untuk
mengidentifikasi, mengukur, memantauy,
dan mengendalikan risiko, serta mendesain
dan  menerapkan  perangkat yang
QIQI:Jtuhkan dalam penerapan manajemen
risiko;

» Memantau posisi risiko secara
keseluruhan, maupun jenis risiko tertentu
serta melakukan stess testing untuk
mengetahui dampak dari implementasi
kebijakan dan strategi manajemen risiko
{erhadap portofolio atau kinerja Bank
secara Keseluruhan;

+ Melakukan kaji ulang secara berkala untuk
memastikan kecukupan kerangka
manajemen risiko, keakuratan metodologi
penitaian _risiko, dan kecukupan sistem
informasi manajemen risiko;

+ Memberikan rekomendasi kepada satuan
kerja bisnis danfatau Komite Manajemen
Ristko terkait penerapan manajemen risiko,
antara lain mengenai besaran atau
maksimum eksposur risiko yang dapat
dipelihara Bank.

Proses dan Penilaian Manajemen Risiko

Prases manajemen  risiko  mencakup
identifikasi, pengukuran, pemantauan, dan
pengendalian risiko dengan dukungan sistem
informasi manajemen yang memadai.

Pelaksanaan penilaian risiko dilakukan oleh
Departemen  Manajemen  Risiko  yang
dilaporkan setiap triwulan. Penilaian risiko
dilakukan berdasarkan penilaian risiko inheren
dan kualitas penerapan manajemen risiko pada
setiap risiko yang akan dinilai. Kualitas
penerapan manajemen risike meliputi tata
kelola risiko, kerangka manajemen risiko,
proses manajemen risike, kecukupan sumber
daya manusia, kecukupan sistem informasi
manajemen,  dan  kecukupan  sistem
pengendalian risiko.
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Risk Management Department is a unit, which
has authorities and  responsibilities  in
implementing risk management process and
independent from business units and department
conducting the internal control function.

Authorities and  responsibiliies  of Risk
Management Departmant consist of

e Provide input o the Board of Directors in
formulating risk management policy, strategy,
and framework;

s«  Develop procedures and lools fo identify,
measure, monitor, and control risks, as well
as fo design and implement the tools required
in the implemanlation of risk management;

« Monitor both overall risk exposure and
specific type of risk, and conduct stress
testing to ascerfain the impact of
implementation of risk management policy
and sitrategy fo the owverall porifolic or
performance of the Bank;

+ Conduct pericdic review fo ensure adequacy
of risk management framework, accuracy of
risk assessment methodology, and adequacy
of risk management information system;

s Provide recommendation to business units
andfor the Risk Management Committee
related to the risk  management
implementation, such as on the size or’
maximum risk exposures thal could be
mainfained by the Bank.

Risk Management Process and Assessment

Risk management process consists of
identification, measurement, monitoring, and
confrolling risks supported by adequale
management infarmafion system.

The risk assessment is conducted by Risk
Management Depariment and reporled on a
guarterly basis. The risk assessment s
performed based on the assessment of inherent
risk and quality of risk management
implementation on each risk assessed. The
quality of risk management implementation
covers risk governance, risk management
framework, risk managemenf process, adequacy
of human resources, adequacy of management
information system, and adeguacy of risk contro!
system.
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4. MANAJEMEN RISIKO KEUANGAN (Lanjutan)

a.

b.

Pengenalan dan gambaran umum (lanjutan)
Kerangka Manajemen Risiko (lanjutan)

iv. Departemen Manajemen Risiko (lanjutan)

Proses dan Penilaian Manajemen Risiko
{lanjutan}

Risiko yang wajib dikelota Bank seperti yang
tercantum pada Kebijakan Manajemen Risika
adalah risiko kredit, risiko pasar, risiko
likuiditas, risike operasional, risika hukum,
risiko " stratejik, risiko kepatuhan, dan risiko
reputasi.

Risiko Kredit

Risiko kredit didefinisikan sebagai risiko yang
terjadi akibat kegagalan pihak debitur danfatau
pihak lain dalam memenuhi kewajiban kepada
Bank. Risiko kredit dapat bersumber dari berbagai
aktivitas bisnis Bank. Selain pada akfivitas
pemberian kredit, risiko kredit dapat berasal dari
berbagai instrumen keuangan seperti kredit yang
diberikan, efek-efek, akseptasi, transaksi aniar
bank, transaksi nilai tukar dan derivatif, transaksi
pembiayaan perdagangan, dan kewajiban
komitmen dan kontinjensi dengan risiko kredit.

Penerapan manajemen risiko kredit berlandaskan
pada Kebijakan dan Prosedur Risiko Kredit Bank
yang mencakup ketentuan Otoritas Jasa Keuangan
("QJK") dan juga kebijakan internal. Kehijakan dan
prasedur internal dikaji ulang secara berkala agar
sejalan dengan perubahan-perubahan ketentuan
perbankan, perkembangan usaha Bank dan
kendisi perekoncmian.

Pelaksanaan penilaian risiko kredit dilakukan Bank
atas penilaian terhadap risiko inheren dan kualitas
penerapan manajemen risiko. Parameter yang
digunakan sebagai dasar penilaian risiko inheren
terdiri dari komposisi portofolio aset dan tingkat
konsentrasi, kualitas penyediaan dana dan
kecukupan pencadangan, strategi penyediaan
dana dan sumber timbulnya penyediaan dana, dan
faktor eksternal. Berdasarkan penilaian fersebut,
Unit-unit Pengambil Risiko melakukan tindak lanjut,
agar komposisi portfolio tidak terkonsentrasi pada
sektor  ataupun  debitur  besar terteniu,
mempertahankan kualitas penyediaan dana pada
tingkat risikko yang dipandang  aman,
mempertahankan  kecukupan  pencadangan,
memastikan bahwa pemberian kredit dan
pengambilan keputusan kredit telah dikelola secara
memadai dan sesuai dengan [imit yang telah
ditetapkan.
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4.

FINANCIAL RISK MANAGEMENT (Continued}

a,

b.

Introduction and overview (continued}
Risk Management Framework (continued)

iv. Risk Management Department (continued)

Risk Management Process and Assessment
(continued)

The risks managed by the Bank as stipulated in
the Risk Management Policy consist of credit
risk, market risk, liquidity risk, operational risk,
legal risk, sirategic risk, compliance risk, and
repufation risk.

Credit Risk

Credil risk is defined as the risk arising from defaulf
of deblors andfor other parties fo seftle their
liabilities to the Bank. Credit risk may arise from
various business operafions of the Bank. In
addifion fo credit lending activities, credit risk may
arise from various financial instruments, such as
foans receivable, securities, acceptances,
inferbank  fransactions, foreign  exchange
transaction and derivatives, frade finance
transaction, and committed and contingent
lizbilifies with credif risk.

Implementation of credit risk management is
governed by the Bank's Credit Risk Folicy and
Procedure that incorporetes the regulations of
Otoritas Jasa Keuangan ("OJK"), as well as
internal policy. Internal policy and procedures are
reviewed periodically to reflect changes in the
banking regulations, the Bank’s business growth
and economic condition.

Credit risk assessment is conducted by the Bank
in assessing inherent risk and gquality of risk
management implementation. Parameters used
as the basis for inherent risk assessment consist
of composition of asset portfolio and level of
concentration, quality of provision of funds and
adequacy of provision, funding strategy and
source of funding, and external factors. Based on
the assessment, Risk Taking Unit will perform
foliow up actions, so that the composition of the
porticlio is not concentrated in certain sectors or
large debfors, maintain qualify of the funding af the
safelfy fevel of risk, maintain the adequacy of
provision, ensure that the lending process and
credit decision have been managed adequately
and within the approved limit.
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MANAJEMEN RISIKO KEUANGAN (Lanjutan)
b. Risiko Kredit {lanjutan)

Penerapan manajemen risike yang dilakukan
Bank dalam rangka pemantauan dan
pengendalian ristko kredit antara lain sebagai
berikut;

~ Pemberian kredit dan  pengambilan
keputusan kredit senantiasa mengacu pada
kebijakan tertulis yang telah dimiliki Bank
mengenai Kebijakan Perkreditan Bank dan
kebifakan terkait yang relevan, antara lain
Kebijakan Standar Proses Kredit yang
mencakup sefuruh proses pemberian kredit
dan Kebijakan Wewenang Kredit yang
mencakup pendelegasian wewenang da
fimit wewenang kredit; ‘

- Melakukan analisis terhadap  sektor
ekonemifindustri  berdasarkan risiko dan
penefapan [limit sektor ekonomifindustri

internal, yang bertujuan selain memberikan
acuan dalam melakukan pemberian kredit,
juga sebagai upaya untuk melakukan
diversifikasi dan meningkatkan proses
pengelolaan ristko kredit;

- Bank secara berkala melakukan pemantauan
terhadap portofolio kredit, antara lain meliputi
pemantauan pertumbuhan kredit,
kualitas/kolektibilitas  kredit, konsentrasi
pemberfan kredit pada sektor ekonomi,
debitur/grup debitur terbesar, dan mata uang;

- Melakukan pemantauan secara intensif dan
menyusun  solusi  penyelesaian terhadap
setiap  kredif  bermasalah  termasuk
kemungkinan restrukiurisasi kredit;

- Melakukan | identifikasi risike kredit pada
setisp  produk/aktivitas baru, termasuk
mitigasi risike yang diperlukan.

i. Risiko kredit maksimum

Untuk aset keuangan yang diakui di laporan
posisi kevangan, eksposur maksimum
terhadap risiko kredit sama dengan nilai
tercatat. Untuk garansi bank dan Standby L/C
yang diterbitkan dan L/C serta Surat Kredit
Berdokumen Dalam Negeri (SKBDN) yang
masih berjalan dan tidak dapat dibatalkan,
eksposur maksimum terhadap risiko kredit
adalah nilai  maksimum yang harus
dibayarkan oleh Bank jika kewajiban atas
garansi bank, Standby L/C, L/IC, dan SKBDN
tersebut terjadi. Untuk komitmen fasilitas
kredit yang diberikan yang belum digunakan,
eksposur maksimum terhadap risiko kredit
adalah sebesar jumlah komitmen tersebut.
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4. FINANCIAL RISK MANAGEMENT (Continued)

b,

Credit Risk (coniinued)

The implementation of the risk management
performed by the Bank in order to monitor and
controf credit risk, among others, are as follows:

- Credit fending and credif decision always refer
fo written policies held by the Bank conceming
Bank Credit Policy and relevant related
policies, such as Credit Process Standard
Policy which covers all lending processes and
Credit Authority Policy which cavers authorities
delegation and credit authority fimit;

- Perform analysis to economic/industry secfor
based on risk and set up the internal
economic/industry sector limif, which aims to
provide a reference in lending activity as well
as the means to diversify and improve the
credit risk management process;

- The Bank pericdically performs monitoring on
loan portfolio, including monitoring on loan
growth, foan quality, loan conceniration by
economic sectors, fop debtors/group debtors,
and currencies,

- Perform intensive monitoring and prepare
soiution for each non-performing loan,
including probability of credit resfructuring;

- Perform credit risk identification for each new
product/activily, including the required risk
mitigation.

i, Maximum credif risk

For financial assets recognized in the statement
of financial position, the maximum exposure to
credit risk equals their carrying amounts, For the
bank guarantee and Standby L/C issued and
outstanding irrevocable L/C and domestic L/G
(SKBDN), the maximum exposure to credit risk
is the maximum amount thaf the Bank has fo pay
if the obligation of the bank guarantee, Standby
L/C, irrevocable L/C and SKBDN are called
upon. For the unused committed loan facilities,
the maximum exposure fo credit risk is the

committed amount.
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4,

MANAJEMEN RISIKO KEUANGAN (Lanjutan)
b. Risiko Kredit (lanjutan)

Risiko kredit maksimum (lanjutan)

Tabel  berikut  menyajikan  eksposur
maksimum Bank terhadap risiko kredit untuk
instrumen keuangan pada laporan posisi
keuangan dan rekening administratif dengan
risiko kredit, tanpa memperhitungkan agunan
yang dimiliki atau perlindungan kredit lainnya:

4. FINANCIAL RISK MANAGEMENT (Continued)
b. Credif Risk {continued)

i

Maxirnum credit risk (continued}

The following table presenfs the Bank's
maximum exposure to credit risk of financial
insfruments in the statement of financial
position and off-balance sheet accounts with
credit risk, without taking info account any
collateral heid or other credit enhancement:

31 Desember/December

2019 2018

Laporan posisi keuangan Statement of financial position
Giro pada Bank Indenesia 3.144.733 3.848.283 Current accounts with Bank Indonesia
Giro pada bank-bank lain 3.622.485 3.456.397 Current accounts with other banks
Penempatan pada Bank Indonesia dan Plzcements with Bank indonssia and

bank-bank lain 2.400.863 5.410.777 other banks.
Aset derivatif 46,513 267.422 Derivalive assels
Tagihan akseptasi 200.815 595,160 Accepltance receivables
Efek-efek yang dibeli dengan janji dijual Securities purchased under

kembali 3.513.004 - agreements to reself
Efek-efek untuk tujuan investasi 3.714.365 3.791.167 Investment securities
Kredit yang diberikan : 35,276,096 36.542.280 Loans receivable
Aset lain-lain 211.863 281.580 Other assels
Rekening administratif dengan risiko Off-baiance sheet accounts with credit

kredit risk
Fasilitas kredit yang diberikan yang

belum digunakan - committed 5,021,480 9.601.4214 Unused loan facilities - committed
L/C dan SKBDN yang masih berjalan Outstanding irrevocabie L/C and

dan tidak dapat dibatakan 128.379 265.968 domestic L/AC
Garansi bank dan Standby L/C yang Bank guarantees and Standby L/C

diterbitkan 5.612.252 7.326.525 issued

62.893.828 71.366.980

Risiko konsentrasi kredit ii. Credit concentration risks
Pengungkapan risiko kredit maksimum The disclosure on the maximum credif risk by
berdasarkan konsentrasi sebelum concentration without taking info account any

memperhitungkan agunan yang dimiliki:

31 DesemberiDecember 2018

coliateral held:

Pemerintah
{termasuk
Bank
Indenesia)f Badan
Government  Usaha Millk
({including MNegara/Stats
Bank Qwned Perusahaan/ Ritet! Jumlah/
indonesia) Enterprises  Bank/Banks Corporate Retail Total
Lapgran posisi keuangan Statement of financial position
Gire pada Bank Indonesia 3.144.733 - - - - 3.144.733  Current accounts with Bank indonesia
Giro pada bank-bank lain . - 3.622.465 . - 3.622.465 Curren! accounts with other banks
Penempatan pada Bank Placemenis with Bank
Indonesia dan bank-bank lain 373,848 - 2.026.907 - - 2,400,863 Indonesia and other banks
Aset derivatif - - 46.513 - - 46,513 Derivative assels
Tagihan akseptasi - 102.917 - 97.888 - 200.815 Acceptance receivables
Efek-efek yang dibeli dengan Secuilies purchased under
janji dijual kembali 3.513.004 - - - - 3.513.004 agreements fo reself
Efak-efek unluk tujuan investasi 3.530.816 - 175.000 8.549 - 3.714.385 investment securilies
Kradit yang diberikan - 13,058,611 811,815 21.005,879 399.791 35.276.0968 Loans receivable
Aset tain-lain 29,085 57.192 12.348 111.232 2.026 211,663 Other assets
Rekening administratif dengan Off-balance sheet accounts
risiko kredid with credif sk
Fasilitas kredit yang diberikan
yang belum digunakan - Unused foan facilities -
committed - 2472313 - 2245228 303.538 5.021.480 comymitted
L/IC dan SKBDN yang masih
barjalan dan tidzk dapat Dutstanding imevocabie
G dlbatal\’kari dan Standby LG - 27.146 - 102.233 - 129.378 we agd t;“omesﬁn Lc
aransi bank dan Stan 2nk guraplees and
yang diterbitkan Y - - 1.436.858 4.475.084 a1e 5.612.252 Sfa,,dbyguc issuad
10.581.574 15.718.179 8.131.906 27.746.104 706.069 62.893.828
Persentase 1T% 25% 13% 44% 1% 100% Percentage
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MANAJEMEN RISIKO KEUANGAN {Lanjutan) 4.

b. Risiko Kredit {lanjutan)

FINANCIAL RISK MANAGEMENT (Continued)

b. Credit Risk {continued)

31 Desember/Decamber 2018

Pemerintah
[termasuk
Bank
Indonesia)f Badan
Government  Usaha Millk
{including Negara/State
Bank Owned Perusahaan/ Ritelf Jurnlahf
tndonesfa) Enterprises BankiBanks  Corporate Retall Total
Statement of financial
Laporan posisl kepangan positian
Giro pada Bank indonssia 3.848.283 - - - 3.848.282  Current accounis with Gank indonesia
Giro pada bank-bank lain - - 2.456.387 - 3.456.397 Current accounts with other banks
Penempatan pada Bank Placements with Bark
Indonesia dan bank-bank lain 3.349.184 - 2.061.583 5410777 Indonesia and cther banks
Aset derivatif - - 267.422 - 267,422 Denvative assels
Tagihan aksepiast - 107.279 - 487.881 595,180 Acceplance receivables
Efek-efek untek 1ujuan investasi 3.781.502 - 5.703 3.982 - 3,791,167 invesiment securilies
Kredil yang dibgrikan - 11.147.803 712676 24.147.619 534162 36.542.280 Loans receivable
Aget lzin-lain 42,964 54 455 32867 128.712 2782 261.560 Cther assets
Rekening administratif dengan Off-balance sheet accounts
nsika kradit with cradif sk
Fasilitas kredit yang diberikan .
yang belum digunakan - Unused foan facilities -
committed - 4.000.255 £.240.355 35131 89.601.421 committed
UIC dan SKEDN yang masih
berjalan dan lidak dapat Quistanding irrevocable
& dibalall)kar;{ dan Stendby LIC 89,518 186.450 - 265,968 e agd viamesﬁc Lt
aransi bank dan Stan ank gu
vang dierbitian - 63282 1438000  5.824.868 375 7.376.525 Standby LG ersa
11.021.933 15.442.592 7.974.458 36.039.347 888.6850 71,366,980
Parsentass 16% 22% 11% 50% 1% 190%

Perceniage

iil. Agunan dan periindungan kredit lainnya

Sebagai salah satu kebijakan Bank dalam
Bank meminta
agunan sebagai jaminan pembayaran atas
dana yang diberikan oleh Bank. Bank
berprinsip bahwa agunan adalah sumber

memitigasi

terakhir dari

risiko  kredit,

pelunasan

kredit,

dimana

sumber utama pelunasan kredit adalah dana

dari hasil usaha debitur.

Pedoman Bank mengenai agunan antara lain
mencakup jenis agunan yang dapat diterima
sebagai mitigasi risike kredit, perhitungan

rasic jaminan,

agunan untuk  setiap

serta frekuensi

jenis

penilaian
agunan,

Penentuan nilai dan jenis agunan yang
diminta juga tergantung pada penilaian risiko

kredit dari debitur.

Jenis jaminan yang dapat diterirma oleh Bank
adalah deposito berjangka/seforan  kas,
Standby L/C, tanah dan bangunan (properti -
rumah tinggal, komersial, industri, dan dalam

konstruksi), tanah kosong, mesin  dan
peralatan, piutang dagang, persediaan
(termasuk komodit), truk/bis, alat berat,

pesawat (untuk tujuan komersil dan charer),
kapal, mobil, saham, mofor dan jaminan
perseorangan/perusahaan. Kondisi, legalitas,
peruntukan jaminan (sebagai agunan utama
dan tambahan) serta rasio jaminan telah
diatur dalam kebijakan Bank.
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iii, Coliateral and other credif enhancements

As one of the Banlk's policies in mitigating the
credit risk, the Bank requires collateral as
guarantee of payment of the funds disbursed
by the Bank. The Bank considers collateral as
the last source of credit repayment, whereas
the primary source of credit repayment are the
funds generafed from business operations of
the deblors.

The Bank's guideline for collateral regulates
the acceptability of the fypes of collateral,
coilateral ratio calculation, and frequency of
appraisal for each collateral fype. The amount
and lype of collateral required also depends on
an assessment of the deblors’ credit risk.

The types of colfateral which can be accepted
by the Bank are time deposit/cash margin,
Standby L/C, land and building (properties -
residential, commercial, industrial and under
construction), vacant land, machinery and
equipment, account receivable, inventory
(including commodity), truckfbus, heavy
equipment, aireraft (for commercial and charter
purposes), ship, car, shares, motorcycle and
personal/corporate guarantees. The condition,
legality, collateral purpose (as main and
additional collateral) end collaferal ratio are
regulated under the Bank's policy.
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4,

MANAJEMEN RISIKO KEUANGAN (Lanjutan)

b. Risiko Kredit {lanjutan)

Agunan dan perlindungan kredit lainnya
{lanjutan)

Bank memitigasi risiko kredit dari derivatif
dengan mengunakan master netting
agreements. Transakasi derivatif dilakukan
dengan Intemnational Swaps and Derivatives
Association  ("ISDA"Y  master  netting
agreements, dalam kendisi tertentu, misalnya
ketika peristiwa kredit seperti wanprestasi
terjadi, semua transaksi yang masih berjalan
berdasarkan kontrak akan dihentikan. Nilai
yang dihentikan dihitung dan hanya satu
jumlah yang akan terutang sebagai
penyelesaian semua fransaksi. Sedangkan
mitigasi risiko kredit dari efek-efek yang dibeli
dengan janji dijual kembali dilakukan dengan
kepemilikan hak atas agunan berupa efek-
efek menggunakan Global Master
Repurchase ("GMRA").

Untuk kredit atau pembiayaan properti, Bank
telah menetapkan rasio Loan fo Value (LTV),
yang merupakan rasio antara nilai kredit yang
dapat diberikan oleh Bank ferhadap nilai
agunan pada saat awal pemberian kredit,
sesual dengan ketentuan oleh regulator yang
beriaku saat ini,

Tabel berikut menyajikan komposisi keedit
yang diberikan (sebelum penyisihan kerugian
penurunan nifai) yang mendapatkan manfaat
dari agunan, baik sebagian maupun penuh,
sebapai mitigasi dari risiko kredit:

2019

4. FINANCIAL RISK MANAGEMENT (Confinued)

b. Credif Risk (continued)

iif.

2018

Coflateral and other credit enhancemenis
(continued)

The Bank mitigafes the credit risk of
derivalives by enltering info master netting
agreements. Derivative [fransactions are
entered intc under Intemational Swaps and
Derivatives Associations (“1SDA”) master
nefting agreements. In general, under ISDA
masfer nelting agreements, in certain
circumstances, such as when a credit event
such as a defaulf accours, all oulstanding
fransactions under the agreements are
terminafed. The terminalion value is essessed
and only a single amount is due or payable as
a settlement of all transacations. While for
mitigating credit risk of securities purchased
under agreements fo resell, the Bank holds
collateral in the form of markefable securities
utilizing Global Master Repurchase Agreement
{"GMRA”").

For property financing, the Bank has set the
Loan to Value ratio (LTV), which is defined as
the ratio betwesen the value of credit that can
be provided by the Bank fo the value of the

_coilateral at the time when the Joan was given,

in accordance with the current prevailing
provisions by reguifafor.

The following table presents the composition of
loans receivable (before allowance for
impairment losses) that benefit from such
partial or full collateralization as credif risk
mitigation:

Nilai kredit yang diberikan
sebelum penyisihan
keruglan penurunan nilaif
Balance of foans
receivable before
allowance for impairment

Nilai kredit yang diberikan
sekelum penylsihan
kerugian penurunan nilai/
Bafance of foans
receivable before
allowance for impairment

Jenis agunan/

losses losses Typa of Collateral

Dijamin penuh 4.033.556 4518.738  Kas, Standby L/Ci Cash,
Standby L/C

Dijamin sebagian 23.011.605 24,508.328  Kas, piutang dagang, tanah
dan bangunan, asel bergerak,
garansif Cash, accounis
receivable, land and buildings,
moveable assets, guarantees

Tidak memiliki jaminan 8.964.175 8.185.764 -

26.008.475 27.213.831
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Fully secured

Partially secured

Unsecured
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4.

MANAJEMEN RISIKO KEUANGAN (Lanjutan)
b. Risiko Kredit (lanjutan)
iv. Kualitas aset keuangan

Bank memiliki kebijakan untuk memelihara
secara akurat dan konsisten peringkat risiko
seluruh portofolio aset keuangan. Hal ini akan
memfasilitasi fokus manajemen risiko atas
risiko yang ada dan perbandingan eksposur
kredit di seluruh lini bisnis, dasrah geografis,
dan produk. Sistem peringkat ini didukung
oleh berbagai analisa keuangan,
dikombinasikan dengan informasi pasar yang
telah diolah untuk menyediakan masukan
utama untuk pengukuran risiko pihak lawan.

v. Evaluasi penurunan nilai

Pertimbangan utama evaiuasi penurunan
nilaj kredit yang diberikan antara lain adalah
kualitas aset kredit, kondisi keuvangan dan
prospek usaha debitur.

Pada tanggal 31 Desember 2019 dan 2018,
tabel di bawah menunjukkan kualitas aset
keuangan yang belum jatuh tempo dan tidak
mengatami penurunan nilai, telah jatuh tempo
tetapi tidak mengalami penurunan nilai, dan
yang mengalami penurunan nilai:

4. FINANCIAL RISK MANAGEMENT (Continued)
b. Credit Risk (continued)

iv. Quality of financial assels

It is the Bank’s policy to mainiain accurate and
consistent risk ratings across the portfofio of
financial assetfs. This facilitates focused risk
management of the applicable risks and the
comparison of credit exposures across all lines
of business, geographic regions, and products.
The rating system is supporfed by a variety of
financial analytics, combined with processed
market information to provide the main inputs
for the measurement of counterparty risk.

Impairment assessments

The main considerations for the loan
impairment assessment consist of asset
quality of loan, financial condition and business
prospect of debtor.

As of 31 December 2019 and 2018, the table
below shows quality of financial assets that are
neither past due nor impaired, past due but not
impaired, and impaired:

2019
Belum jatuh  Telah jatuh
tempo dan  tempo tetapi Penylsihan
tidak tidak kerugian
mengalaml mengalami penurunan
penurunan penurunan nlialf
nilalf nilaif Mengalami  Allowance
Neither FPasidue but  penurunan for
past due nor nof nilaif Impalrment Jumlah/
impaired impaired Impaired lasses Total
Current accounts with Bani
Gire pada Bank Indonesia 3.144.733 - - - 3,144,733 Indonesiz
Current accounts with other
Giro pada bank-bank lain 3.622.465 - - - 3.622.465 banks
Penempatan pada Bank Placements with Bank
Indonesia dan bank- Indonesia and other
bank lain 2.400.863 - - - 2.400.863 banks
Aset derivatif 45.513 - - - 46.513 Derivative assets
‘Tagihan aksepiasi 200.815 - - - 200.815 Acceptance receivables
Efek-efek yang dibeli
dengan janji dijual Securities purchase under
kembali 3.513.004 . . - 3.513.004 agreements to resel
Efek-efek untuk tujuan
investasi 3.714.365 - - - 3.714,365 Investment securilies
Kredit yang diberikan 34.231.014 126.114 4.652.348 {733.360) 135.276.096 Loans receivabie
Aset fain-iain 169.845 2.180 39,838 - 211.863 Ofther assets
48.043.617 128.294 4.692.186 (733.380) 52.130.717
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4. MANAJEMEN RISIKO KEUANGAN (Lanjutan)
b. Risiko Kredit (lanjutan),

v. Ewvaluasi penurunan nilai {lanjutan)

4. FINANCIAL RISK MANAGEMENT (Continued)
b. Credif Risk (continued)}
v. Impairment Assessment (continued)

2018
Belum jatuh  Telah jatuh
tempo dan  tempo tetapl Penyisihan
tidak tidak kerugian
mengalami mengalami penurunan
penurunan penurunan nilaif
nilalf nilaif Mengalami  Affowance
Neither Fastdue but  penurunan for
past due nor not nllaif impairment Jumiah/
impaired impaired Impaired fosses Total
Current accounts with Bank
Gira pada Bank Indonesia 3.84B.283 - - 3,848,283 fndonesia
Current accounts with other
Gire pada bank-bank fain 3.456.387 - - - 3.456.397 banks
Penempatan pada Bank Placements with Bank
indonesia dan bank- inttonesia and other
bank lain 5.410.777 - - - 5410777 banks
Aset derivatif 267.422 - - - 267.422 Denvalive assets
Tagihan akseptasi 585.160 - - - 595.160 Accepiance recejvables
Efek-efek untuk tujuan )
investasi 3.791.167 - - - 3.791.167 Investment securities
Kredit yang dibarikan 32.348.622 273.434 4,591,775 (871.551}  38.542.280 Loans receivable
Aset [ain-1ain 225773 2.640 33.167 - 261.580 Other assels
49,843,601 276.074 4.624.942 (671.551) 54,173.066

Belum jatuh tempo dan tidak mengalami
penurunan nilai: eksposur . menunjukkan
laba yang tinggi atau stabil, modal dan
likuiditas yang memadai, secara umum
dibuktikan dengan pembayaran komitmen
terhadap Bank dan kreditur lainnya secara
tepat waktu. Sumber pembayaran dapat
diidentifikasikan secara jelas dan Bank tidak
bergantung pada  jaminan unfuk
penyelesaian komitmen masa datang. Hal
ini pada umumnya untuk debitur korporasi
dengan Kualitas kredit peringkat 1 (satu)
sesuai klasifikasi OJK dan kredit konsumen
yang tidak mengalami keterlambatan
pembayaran.

Telah jatuh tempo ftetapi tidak mengalami
penurunan nilai; eksposur dimana nasabah
dalam tahap awal dari keterlambatan
pembayaran dan felah gagal wuntuk
mefakukan pembayaran atau pemnbayaran
tidak penuh, sesuai dengan persyaratan
kontraktual dalam perfanjian kredit. Hal ini
pada umumnya untuk debitur korporasi
dengan peringkat 2 sesuai klasifikasi
peraturan QJIK, Definisi ini tidak termasuk
kredit restrukturisasi yang mengalami
penurunan nilai namun memiliki kualitas
kredit peringkat 2.
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Neither past-due nor impaired: exposures
exhibit high or stable eamings, adequate
capital and liguidity, as generally evidenced
by prompt repayment of its commitment
with the Bank and other creditors. Source of
payments can be clearly identifiable and
Bank does not rely on collateral for
seftlement of its future commitments. This
is ftypically for corporate deblors with
grading 1 (one}) in accordance with
classification per OJK regulation and
consumer loans with no delinquency.

Past due but not impaired: exposures which
the debtor is in the early sltages of
deliguency and has fafled fo make a
payment, or make partial payment in
accordance with the contractual terms of
the loan agreement. These are typically
corporafe deblors with grading 2 in
accordance with ciassification per OJK
reguiation. This definition does not include
restructured  loan with credit  quality
grading 2.



PT BANK ICBC INDONESIA

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN
TAHUN BERAKHIR 31 DESEMBER 2019
(Disajikan dalam jutaan Rupiah,
kecuali dinyatakan lain)

PT BANK ICBC INDONESIA

NOTES TO THE FINANCIAL STATEMENTS
YEAR ENDED 31 DECEMBER 2019
{Expressed in millions of Rupfah,

unless otherwise stated)

4. MANAJEMEN RISIKO KEUANGAN (Lanjutan})
b. Risike Kredit {lanjutan)

v. Evaluasi penurunan nilai {lanjutan)

+ Mengalami penurunan nilai: eksposur telah
mengalami  penurunan  nilai. Bank
mempertimbangkan bahwa nasabah tidak
mungkin membayar kewajiban kredit secara
penuh, atau pemulihannya akan bertumpu
pada realisasi agunan apabila ada. Di
dalamnya termasuk juga kredit yang
dinegosiasikan kembali yang mengatami
penurunan nilai namun memiliki kualitas
kredit peringkat 1 dan 2. Selain itu, pada
umumnya metupakan debitur korporasi
dengan peringkat 3-5 sesuai klasifikasi
peraturan OJK.

Pertimbangan utama atas penitaian penurunan
kualitas  kredit mencakup keterlambatan
pembayaran pokok atau bunga atau kesulitan
aliran kas yang dialami oleh dsbitur/pihak
lawan, penurunan peringkat kredit, atau
pelanggaran atas persyaratan perjanjian kredit.

¢. Risiko Pasar

Risiko pasar adalah risiko terjadinya perubahan
harga pasar, seperti tingkat suku bunga dan nilai
fukar valuta asing, yang akan mempengaruhi
pendapatan Bank atau nilai dari instrumen
keuangan vyang dimilkinya. Tujuan dari
manajemen risiko pasar adalah untuk mengelola
dan mengendalikan eksposur risiko pasar dalam
parameter yang dapat diterima, dan secara
bersamaan mengoptimalkan hasil pengembalian
atas risiko yang diambil.

Risiko pasar meliputi risiko suku bunga dan risiko
nilai tukar yang timbul dari posisi trading book
maupun  posisi  banking book. Penerapan
manajemen risiko pasar Bank meliputi risiko suku
bunga dan risiko nilai tukar.

i. Risiko suku bunga

Risiko tingkat bunga i{imbul dari adanya
kemungkinan bahwa perubahan tingkat suku
bunga akan mempengaruhi aliran kas di masa
depan atau nilai wajar instrumen keuangan.
Posisi ini dipantau secara bulanan untuk
memasiikan bahwa posisi tersebut tetap dapat
dikeiola.

Pengelolaan risiko suku bunga dilakukan
dengan pemantauan sensitivitas aset dan
liabilitas keuangan Bank atas herbagai
skenario suku bunga. Skenario yang dilakukan
antara lain mencakup kenaikan atau
penurunan paralel 100 basis point pada kurva
imbal hasil. Analisa sensitivitas Bank atas
kenaikan atau penurunan suku bunga pasar,
dengan asumsi bahwa tidak ada pergeraskan
asimetris di kurva imbal hasil dan pesisilaporan
posisi keuangan yang tetap, adalah sebagaij
berikut:
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4

FINANCIAL RISK MANAGEMENT (Continued)
b. Credit Risk {continued}

v. Impaiment Assessment (continued)

s Impaired: exposures have been assessed
as impaired. The Bank considers that either
the debfor is unlikely to pay its credit
obiigation in full, or the recovery will be from
realizing collaterals if held. This also
includes renegotiated loans that are
impaired with credit qualify grading 1 and 2.
Other than that, typically are the corporate
debtors with grading 3 -5 in accordance
with classification per QJK regulation.

The main considerations for the loan
impairment assessment include whether any
payments of principal or interest are overdue or
there are any known difficutties in the cash
flows of the debtors/counterparties, credit rafing
downgrades, or infringement of the original
terms of the agreement.

c. Market Risk

Market risk is the risk that changes in market
prices, such as inferest rates and foreign exchange

" rates, will affect the Bank's income or the value of

its holdings of financial instruments. The objective
of the market risk management is tv manage and
control market risk exposures within acceptable
parameters, while opfimizing the return on risk.

Market risk covers interest rate risk and exchange
rafe risk arising from frading book position and
banking book position. The implementation of
market risk management of the Bank covers
inferest rate risk and exchange rafe risk.

. Inlerest rate risk

“Interest rate risk arises from the possibility that
changes in interest rates will affect future cash
flows or the fair values of financial instruments.
Positions are monitored on a monthly basis fo
ensure positions are manageabie.

Interest rate risk management is supplemented
by monitoring the sensitivify of financial assets
and liabilities of the Bank to various inferest
rate scenarios. Scenarios, among others,
inciude a 100 basis points parafle! fall or rise in
vield curves. An analysis of the Bank's
sensitivity to an increase or decrease in market
interest rates, assuming no assymetrical
movement in curves and a constant statement
of financial position, is as foliows:
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4. MANAJEMEN RISIKO KEUANGAN (Lanjutan)
¢. Risiko Pasar (lanjutan)
i. Risiko suku bunga (lanjutan}

31 Desember/December 2019

4.  FINANCIAL RISK MANAGEMENT (Continued)
c. Market Risk (continued)

i. Inferest rafe risk {lanjutan}
31 Desember/Decenber 2018

Kenaikan paralel
100 basis poin/

Penurunan paralel
101 basis poin/

Kenaikan paralel

Fenurunan paralet
100 hkasis poin/

100 basis poin/

100 basis point- 100 basis point- 100 basis point- 100 basis point-
parallel paraflel parallel parallel
increase decrease increase decrease
Kenaikan {penurunan) Increase (decrease) of net
pendapatan bunga bersih (33.803) 33.805 (120,852} 120.952 Interes! income
Dari perspektif pendapatan bunga, Bank From interest eamings perspective, the Bank

mermiliki sensitivitas yang lebih tinggi dalam
portofolio liabilitas karena aset berbunga
memiliki durasi yang lebih panjang dan
peninjauan kembali suku bunga (repricing)
kurang sering dibandingkan dengan labilitas
berbunga. Artinya dengan kondisi suku bunga
yang cenderung meningkat, marjin yang
dihasilkkan akan mengecil akibat adanya
repricing dalam liabilitas. Meskipun demikian,
pengaruhnya secara aktual berganiung pada
banyak faktor, termasuk apakah terjadi
pembayaran kembali yang lebih cepat atau
lebih lama dari tanggal kontraktualnya dan
variasi dari sensitivitas suku bunga selama
periode repricing dan di antara berbagai mata
uang.

Tabel di bawah ini menyajikan aset berbunga
dan liabilitas berbunga (bukan untuk tujuan
diperdagangkan) Bank pada nilai tercatat, yang
dikategorikan menurut mana vyang [lebih
terdahulu antara tanggal repricing atau tanggal
Jatuh tempo kontraktual:

has larger inferest rate sensitivity in Kabilities
rather than assets because its interest-eamning
assels have longer duration and are repriced
fess frequently than inferest bearing liabilities.
This means that in rising inlerest rale
environments, margin earned will narrow as
liabilities reprice. However, the actual effect will
depend on a number of factors, including fo the
extent fo which repayments are made earlier or
later than the contractual dates and variations
in interest rate sensifivity within repricing
periods and among currencies. i

The table below summarizes fhe Bank's
interest-earning assels and interest-bearing
liabilities (not for trading purpose) at carrying
amounts, categorized by the earlier of
contractual repricing or maturity dates:

31 Desember/December 2019

Instrumen dengan tingkat
suku bunyga mengambany/

Instrumen dengan tingkat suku bunga tetap/

Fioating rate instruments Fixed rate instruments
Hingga Hingga
Nilai tercatat 3 bulan/ 3 bulan/
Canrying Up to 3-12 bulan/ tp to 3-1Zbuland  »1-2tahun/ > 2tahun!
amount 3 months manths 3 months manths years years
Current accounts with
Gira pada bank-bank lain 3.622.465 . . 3.822.485 - - - ather banks
Penempatan pada Bank
Indanasia dan bank-bank Placements with Bank
ain 2.400.863 - - 1.073.358 740.263 5B7.244 Indonesia and offier banks
Efek-efek yang dibeli dengan Securilies purchased under
Janji dijual kembali 2.513.004 - - 3.513.004 - - - agreements to reself
Efek-efek untuk tujuan
invastasi 2.714.365 - - 1.621.507 57.232 51.607 1.984.019 invesiment securities
Kredit yang diberikan* 36.009.476  24.046.757 1.532.650 25.099 8.258.367 580,610 1,564,593 Loans receivabie®
49,260,173 24.046.757 1.532.650 $.856.431 9.055,862 1,219.451 3,049,012
Simpanan nasabah (26,966,612}  (6.367.778) - (16630388}  (3.951.207) (3.05%) (4.188) Deposils from customers
Deposils from other
Simpanan dari bank-bank lain {3.731.791} {911} - {2.642.980)  (1.187.800) - - banks
Pinjaman yang diterima {11.222.532}  (9.473.107) {694.125) - (500.000) (555.300) - __ Borrowings
Surat berharga yang dijual Securities sold under
dengan janji dibeli kembali (2.298.580) - - {667.136)  {1.631.444) - agreemenis fo repurchase
Pinjaman subcrdinasi (1.874.138) (632.850) _ ({1.041.188) - - - - Subordinated loans
{46.093.858) (16.674.74d) (1.735.313) (19.640.504)  ({7.280.551) {558,355} (4.186)
Jumlah 3.168.520 7.372.013 (202.663)  (9.984.073) 1.775.311 661.108 3.544.826 Total

* Sebelum dikurangl penyisthan kerugian panurunan nilai

*Before allowance forimpairment fosses
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4.

FINANCIAL RISK MANAGEMENT (Continued)

c. Market Risk (continued)

i. Interest rate risk (lanjutan)

31 Desember/December 2018

Instrumen dengan tingkat
suku bunga mengambang/
Floating rate instruments

Instrumen dengan tingkat suku bunga tetap/
Fixed rate Instruments

Hingga Hingga
Nilai tarcatatf 3 bulan/ 3 bulan/
Carrying tlp to 3-12 bulan/ Up to 3-12 bulan/  >1-2tahunt > 2 tahun/
amount 3 months months 3 months mohths years years
Giro pada bank-bank Current accounts with
lain 3.456.397 3.456.397 - - - other banks
Penampatan pada Bank Piacements with Bank
Indenesia dan bank- Indonesia and other
bank laln 5410777 458.483 - 3.578.148 1.373.148 - - banks
Efek-efek untuk tujuan
investast 3.781.167 - - 1.356.388 881.925 177.502 1.375.352 invesiment sacurities
Kradit yang dibarikan® 37.213.831 $1.158.828 20.181.95¢ 51.893 991.423 4.429.417 400.614 Loans receivable®
49,872,172 11,817,211 20,181.95¢ B.443.824 3.248.496 4.606.619 1,775,986
Simpanan nasabah (30.418.315) (8.521.881) (115)  (16.711.471) (5.172.705} {5.235) (6.808) Deposils from customers
Simpanan dari bank- Deposits from other
bank lain (2.227.491) (1.551) . (1.495414) (730.526) . banks
Pinjaman yang ditarima (13.780.073) [12.561.105) - - {1.218.568) - Borrowings
Pinjaman subordinasi {1.222.300)  {1.222.30C) - - - - - Subordinated loans
(47.648.179) (22.306.837) {113) {18.206.885) (7.122.199) (5.235) (5.808)
Jumlah 2,223,893 (10.689.628}  20.181.841 (8.753.051) (3.875.703) 4,601.384 1.769.158 Tatal
* Sebelum dikurangi penyisihan karugian penurunzn nilai *Before alfowance for impairment losses
Berdasarkan perjanjian kredit dengan Based on the Joan agreement with
debitur/nasabah, Bank berhak mengubah besaran deblors/customers, the Bank has the rights to
sukr  bunga sewaktu-waktu atas dasar change the interest rates af any fime af its

pertimbangan Bank, kecuali untuk kredii-kredit
tertentu yang sudah ditetapkan jangka waktu
repricing.

. Risiko nilai fukar

Risiko nitai tukar merupakan risiko dimanz nilai
instrumen keuangan akan berfluktuasi karena
perubahan kurs nilai tukar. Bank telah
menstapkan batasan posisi berdasarkan mata
uang. Posisi ini dipantau secara harian untuk
memastikan bahwa posisi tersebut tetap berada
dalam batasan yang telah ditetapkan.

Bank memiliki eksposur risiko mata uang melalui
transaksi dalam mata uvang asing. Bank
memonitor konsentrasi risiko yang ferkait dengan
tiap mata vang individual sehubungan dengan
penjabaran transaksi, aset moneter dan liabilitas
moneter dalam mata uang asing ke dalam mata
uang fungstonal Bank, yaitu Rupiah.

Perhitungan Posisi Devisa Neto (PDN) dilakukan
herdasarkan peraturan Bank Indonesia yang
berlaku, Bank diwajibkan untuk menjaga posisi
devisa neto secara keseluruhan maksimum 20%
dari total madal,
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discretion, except for certain loans which re-
pricing period have been defermined.

Foreign exchange risk

Currency risk is the risk that the value of financial
instruments will fluctuate due lo changes in
foreign exchange rates. The Bank has set limiis
on paosifions by curmency. Positions are
monitored on a daily basis to ensure positions
are maintained within established fimits.

The Bank is exposed fo currency risk through
transactions in foreign currencies. The Bank
monitors any concentrations of risk in relation to
any individual currency in regard fo the
translation of foreign currency transactions and
monelary assets and Kabilittes into the Bank's
functional currency, i.e. Rupiah.

The Net Open Position (NOF} calculation is
based on prevailing Bank Indonesia regulation
where the Bank is required {o maintain the overall
net open position af a maximum of 20% from fofal
capital.
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FINANCIAL RISK MANAGEMENT (Continued)} )
¢. Market Risk (continued)

fi. Foreign exchange risk {continued)

4. MANAJEMEN RISIKO KEUANGAN {Lanjutan) 4.
c. Risike Pasar (lanjutan)

il. Risiko nilai tukar (lanjutan)

PDN pada tanggal 31 Desember 2019 dan 2018 NOP as of 31 December 2019 and 2018 was as

adalah sebagai berikut: follows:
2019
Posisi Devisa
Neto {nilai
absolut)f Net
Aset/ Liabilitas/ Open Position
Mata uang ) Assets Liabliities {absolute amount) Currency
KESELURUHAN {LAPORAN AGGREGATE (STATEMENT OF
POSISI KEUANGAN DAN FINANCIAL POSITION AND OFF-
REKENING ADMINISTRATIF) BALANCE SHEET ACCOUNTS)
Dolar Amerika Serikat 27.962.367 27.822.880 139.387 United Stafes Dollar
Yuan China 1.430.850 1,431,235 385 Chinese Yuan
Euro Eropa 3.109 1.939 1.470 European Eurn
Dolar Singapura 5.610 47.125 11.515 Singapore Dollar
Dolar Australia 6.687 6.086 601 Australian Dollar
Dolar Hong Kong 1.945 1,087 878 Hong Kong Dollar
Poundstediing Inggris 5.275 4.524 751 British Poundsteriing
Yen Jepang 1131 747 384 Japanese Yen
Dolar Selandia Baru 524 474 50 New Zealand Dollar
155121
Jumiah Modal {Catatan 4f) 7.403.980 Total Capital (Note 4f)
Rasio PDN (Keseluruhan) 210% NOP Ratio (Aggregate}
2018
Posisi Devisa
Neto (nllal
absolut)/Net
Aset/ Liabilitas/ Open Position
Mata uang Assets Liabilitles {absolute amount) Currency
KESELURUHAN {LAPORAN AGGREGATE (STATEMENT OF
POSIS! KEUANGAN DAN FINANCIAL POSITION AND OFF-
REKENING ADMINISTRATIF) BALANCE SHEET ACCOUNTS)
Dolar Amerika Serikat 34,120,530 34.144.988 24.458 Unifed States Dollar
Yuan China 1.426.787 1.383.693 43.104 Chinese Yuan
Euro Eropa 2.285 2.702 417 European Euro
Dolar Singapura 24,433 24,792 359 Singapore Dellar
Dolar Australia 6.805 7.010 205 Australian Dollar
Dolar Hong Kong 4,015 117 2.898 Hong Kong Dallar
Poundsterling Inggris 4.436 4.773 337 British Poundsterling
Yen Jepang 593 797 104 Japanese Yen
Dolar Selandia Baru 407 249 158 New Zealand Dolfar
72.040

Jumlah Modal (Catatan 4f)* 6.430,227 Total Capital (Nofe 45*
Rasio PDN {Keseluruhan} 1,12% NOP Ratic {Aygregate)

Sesuai dengan peraturan Bank Indonesia yang
berlzku, penempatan berangka pada Bank
indonesia dalam valuta asing dapat menjadi
pengurang PDN secara keseluruhan. Pada tanggal
31 Desember 2019, setelah memperhitungkan
penempatan berjangka pada Bank Indonesia dalam
valuta asing, rasio PDN Bank adalah sehesar
2,10% (2018; 0,00%).

*Setelah penyajian kembali (Lihat Catatan 33)
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Based on prevailing Bank Indonesia reguiation,
foreign currency placements in ferm deposit with
Bank Indonesia can be deducted from aggregate
NOP. As of 31 December 2018, affer deducting
foreign currency placements in ferm deposit with
Bank indonesfa, the Bank's NOP ratio was 2.10%
(2018: 0.00%,.

*After restatement (See Nofe 33)
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4. MANAJEMEN RISIKO KEUANGAN (Lanjutan)

4. FINANCIAL RISK MANAGEMENT (Continued)

d. Risiko Likuiditas d. Liguidity Risk
Risiko likuiditas adalah risika akibat Liquidity risk is the risk caused by the inability of
ketidakmampuan Bank untuk memenuhi liabilitas the Bank to seftle liabilities at due date from cash
yang jatuh tempe dari sumber pendanaan arus kas flow funding sources and/or high quality liquid
danfatau dari aset likuid berkualitas tinggi yang assefs that could be collateralized, without
dapat diagunkan, tanpa mengganggu aktivitas dan disrupting the activities and financial condition of
kondisi keuangan Bank. the Bank.
Sisa jatuh tempo kontraktual dari liabilitas Residual contractual maturities of financial
keuangan liabilities
Pada tanggal 31 Desember 2019 dan 2018, nilai As of 31 December 2019 and 2018, the gross
nominal bruto arus kas masuk (keluar) berdasarkan nominal cash inflow (outflow) based on
sisa jatuh tempo kontraktual liabilitas keuangan coniractual remaining maturity of the financial
adalah sebagai berikut: fiabilities were as follows:
2018
Nilai neminal
bruto arus kas
masuk (keluaryf  Kurang dari
Nitai tercatat/  Gross nominal 3 bulan/
Carrying cash inflow Less than 3-12 bulanf 1-5 tahun/
amount (outiiow) 3 months months years
Liabilitas non-derivatif Non-derivative flabllities
Liabilitas segera 2.564 {2.964) (2.564) - - Liabiiities immediately payable
Simpanan nasabah 21.061.513 (27.285.438) (23.060.181) (4.213.247) (12.040Q) Deposils from cusiomers
Simpanan dari bank-bank lain 373179 {3.756.575) {2.553.154) (1.203.421) - Deposits from ofher banks
Efex-efek yang dijual dengan janji Securities sold under
dibali kembali 2.296.560 {2.334.773) (668.768) (1.866.005) - agreements lo repurchase
Liabilitas akseptasi 200,815 (200.815) (113.068) (87.747) . Accepfance payables
Pinjaman yang diterima 11,222,532 {11.561.653) (110.170} (1.298.552} {6.852.931} Borrowings
Liabilitas laln-lain dan beban yang Other liabililies and acenied
masih harus dibayar 229.491 (228.491) (229.491} - - expenses
Pinjaman subordinasi 1.674.138 (2.091.237)  [(13.890)  (41.702) _  (2.035.845) Subordinated loans
46621424  (47.0G0.548)  (26.751.260) [©.210.674) 731.800.566)

Llabllitas derivatif Darivative fiabilities
Dipardzgangkan: 15 Trading;
Arus kas keluar {4.179) (4.17%) - - Cash outflow
Arus kas masuk 4.164 4.164 - - Cash inflow

15 15) {15) - -

46.621.439 (47.862.561) (26.751.301) {9.210.674) (11.900.588)

2018
Nilai norminal
brute arus kas
masuk (kelvar)  Kurang darl
Nilai tercatat/  Gross rominal 3 hulanf
Carrying cash infiow Less than 312 bulanf 1-5 tahun/
amourt {outflow) 3 months months years
Llabilitas non-derivatif Non-derivative fiahilities
Liatilitas segera 2,355 (2.355) (2.355) - - Liabifities immedrately payable
Simpanan nasabah 30.588.043 {30.813.257) {25,423.713) (5.367.513) {22.031) Ceposits from customers
Simpanan dari bank-bank lain Z.287.491 (2241452} {1.502.008) {738,444} - Deposits from other banks
Liabilitas akseptasi 585,160 {595.160} (369.471) (225,589} - Arceptance payables
Pinjaman yang diterima 13.780.073 (15,282,897} (153.470}) (4.752.781) {10.376.678) Borrowings
Liabifitas lain-lain dan beban yang Other iabiliies and accrued
masih harus dibayar 270.166 {270.166) (270,166} - - expenses

Pinjaman subordinasi 1.222.300 (1.358465) (9.212} {385.071) (864.132) Subordinated ioans

48,665.588 {50.563.752) (27.730.395) (11.470.488) {11.362.888)
Liabilitas derivatif Derivative liabilities
Diperdagangkan; 538 Trading:

Arus kas keluar (101.607) {101.607) - B Cash ouitflow
Arus kas masuk 101.042 301.042 - - Cash inflow
536 (=) 1565) - -
48,686,126 {50.564.317) {27.730.860) (11.470.468) (11.362.889)

Pada tanggal 31 Desember 2019 dan 2018, Bank
telah memenuhi ketentuan OJK mengenai rasio
kecukupan likuiditas, Rata-rata rasio kecukupan
likuiditas pada tanggal 31 Desember 2019 dan 2018
masing-masing sebesar 164,39% dan 140,54%.
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As of 31 December 2019 and 2018, the Bank
complied with OJK regulation on Liquidity
Coverage Ratio (LCR). The Bank’s average LCR
as of 31 December 2019 and 2018 were 164.39%
and 140.54%, respectively.
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4, MANAJEMEN RISIKO KEUANGAN (Lanjutan) 4.
d. Risiko Likuiditas {lanjutan)

FINANCIAL RISK MANAGEMENT (Continued}
d. Liquidity Risk (continued)

Nilai nominal arus kas masuk {keluar) yang
diungkapkan pada tabel di atas menyajikan arus
kas kontrakiual yang tidak didiskontokan terkait
dengan nilai pokok dan bunga dari liabilitas
keuangan.

Arus kas liabilitas derivatif seperti yang
ditunjukkan di tabel di atas merupakan arus kas
berdasarkan jatuh tempo kontraktual yang
menurut Bank adalah penting untuk memahami
waktu arus kas.

Arus  kas atas instrumen keuangan yang
diharapkan Bank bervariasi secara signifikan dari
analisa ini. Sebagai contoh, simpanan diharapkan
memiliki saldo yang stabil atau meningkat.

Penilaian risiko likuiditas dilakukan Bank atas
penilaian risiko inheren dan kualitas penerapan
manajemen fisiko. Parameter vang digunakan
sebagai dasar penilaian risiko inheren terdiri dari
komposisi dari aset dan liabilitas, konsentrasi dari
aset dan liabilitas, kerentanan pada kebutuhan
pendanaan, dan akses pada sumber-sumber
pendanaan. Berdasarkan penilaian tersebut,
findak lanjut vyang dilakukan antara lain
mempertahankan aset likuid pada tingkat yang
dipandang aman, menjaga aset dan liabilitas yang
tidak terkonsentrasi pada aset/pembiayaan yang
tidak dapat dikelola oleh Bank, memperkecil
ketergantungan pada deposan besar, dan
memastikan bahwa Bank dapat memperoleh
akses sumber pendanaan bak pada kondisi
normal maupun krisis.

Analisa jatuh tempo aset dan liabilitas keuangan
(bukan untuk tujuan diperdagangkan) dapat dilihat
di Catatan 30.

Pengelolaan  likuiditas  ditekankan  pada
pemantauan risiko fikuiditas dengan
memperhatikan indikator peringatan dini untuk
mengetahui potensi peningkatan risiko likuiditas
terhadap Bank. Indikator peringatan dini terdisi
atas indikator internai dan eksternal. Sedangkan
pengendalian risiko likuiditas dilakukan melalui
strategi pendanaan, pengelolaan posisi likuiditas
dan risiko likuiditas harian, pengelolaan aset likuid
yang berkualitas tinggi, dan rencana pendanaan
darurat.

Risiko Operasional

Risiko operasional adalah risiko yang antara lain,
disebabkan adanya ketidakcukupan dan/atau
tidak berfungsinya proses internal, kesalahan
manusia, kegagalan sistem, danfatau adanya
kejadian-kejadian eksternal yang mempengaruhi
operasional Bank,

Risiko operasional melekat pada semua aktivitas
Bank, kegiatan operasional dan produk Bank.
Kegagalan mengelola risiko operasional dapat
menyebabkan kerugian finansial, keselamatan
karyawan, dan reputasi Bank.
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The nominal cash inflow (oufflow) disclosed in the
above table represents the confractual
undiscounted cash flows refating to the principal
and interast on the financial liabilities.

The cash flows of derivative liabilities in the tabie
represents the cash flows based on conlracfual
maturities which the Bank believes is essential for
an understanding of the fiming of the cash flows.

The Bank's expected cash flows on these
instruments vary significantly from this analysis.
For examples, deposits are expected to maintain
stable or increasing balance.

Liguidity risk assessment is conducted by the
Bani in assessing inherant risk and quality of risk
management implementation., Paramefers used
as the basis for inherent risk assessment consist
of composifion of assets and liabilities,
concentration of assets and liabilities, vulnerability
to sources of funds, and access fo sources of
funds. Based on the assessment, follow up
actions shall be conducted, among others,
constantly maintaining liquid assels at a safe
level, mainfaining assets and labilities not to be
concentrated fo asseis/financing that cannot be
managed by the Bank, reducing dependency on
large depositors, and ensuring that the Bank can
access to sources of funds in normal and crisis
conditions.

The analysis of maturities of financial assets and
K}ab{iﬁfgeos (not for frading purposes) is shown in
ote 30.

Liquidity —management s emphasized on
monitoring of liquidily risk by observing early
warning indicators to understand the potential
increase of liguidity risk fo the Bank  Early
warning indicators consist of internal and external
indicators. Liquidity risk cantrol  shall be
conducted through funding strategy, management
of fliquidity position and daily liquidity risks,
management of high liquid assets, and contingenf
funding plan.

Operational Risk

Operational risk is the risk caused by inadequacy
and/or dysfunction of internal processes, human
error, system failure, and/or external evenis
affecting the operations of the Bank.

Operational risk is inherent in aif activities of the
Bank, operafional activities and products of the
Bank. Failure to manage operational risk correctly
could lead fo financial losses, employees’ safefy,
and reputation of the Bank.
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4. MANAJEMEN RISIKO KEUANGAN {Lanjutan) 4.  FINANCIAL RISK MANAGEMENT (Continued)
e. Risiko Operasional (lanjutan) e.

Pelaksanaan  penilaian terhadap risiko
operasional dilakukan Bank pada semua aktivitas
fungsional secara komprehensif dengan memberi
fokus pada aktivitas fungsional dalam tingkat
risiko yang dinilai perlu ditingkatkan. Penilaian
terhadap risike operasional dilakukan atas
penilaian terhadap risiko inheren dan kualitas
penerapan manajemen risike. Parameter yang
digunakan sebagai dasar penilaian risiko inheren
mencakup karakteristik dan kompleksitas bisnis,
sumber daya manusia, teknologi informasi dan
infrastruktur pendukung, kecurangan dan kejadian
eksternal  seperti terorisme, pandemik, dan
bencana alam.

Unit-unit Pengambil Risiko berperan sebagai lini
pertahanan lapis pertama dalam pengelolaan
risiko operasional sehari-hari. Lini pertahanan
lapis kedua meliputi fungsi-fungsi pendukung,
seperti manajemen risiko dan kepatuhan. Masing-
masing fungsi ini, bersama dengan unit-unit
bisnis, memastikan bahwa risiko di unit bisnis
telah diidentifikasi dan dikelola dengan tepat.
Fungsi-fungsi bisnis pendukung bekerja sama
untuk membantu menentukan strategi,
menerapkan kebijakan dan prosedur Bank, dan
mengumpulkan informasi untuk menyusun risiko
Bank secara keseluruhan. Semenfara ifu,
pengawasan independen yang difakukan oleh
Internal Audit sebagai lini pertahanan kstiga
secara independen menilai efektivitas proses
yang dilakukan oleh lini pertahanan pertama dan
kedua dan memastikan kecukupan proses
tersebut.

Penerapan manajemen risiko operasional
dilakukan melalui penyusunan dan penetapan
kebijakan dan prosedur tertulis untuk setiap
akilvitas opsrasional Bank, memperkuat aspek
keamanan dan kehandalan operasi teknologi

Operational Risk (continued)

Operational risk assessment is conducted by the
Bank to all functional aclivities comprehensively
by focusing on functionai activities which need
improvement on risk level. Operational risk
assessment is conducted by assessing inherent
risk and qualiy of risk management
implemeniation. Parameters used as the basis for
inherent risk assessment consist of characteristic
and complexity of business, human resources,
information technology  and  supporting
infrastructure, fraud, and external incidents such
as ferrorism, pandemics, and natural disaster.

Risk Taking Units act as the first fine of defense in
day-to-day enforcement of operational risk
management. The second line of defense
includes the support funclions, such a risk
management and compliance. Each of thess
functions, in close relafionship with the business
units, ensures that risks in the business units have
besn appropriately identified and managed. The
business support functions work ciosely fo help
define strategy, implement bank policies and
procedures, and collect information to create a
Bank wide view of risks. Meanwhile, independent
supervision conducted by Internal Audit which is
doing the role as the third line of defense (o -
independently assess the effecfiveness of the
processes created in the first and second linas of
defense and provides reasonable assurance on
these processes.

The Implementafion of operational risk
management is performed by formulating and
defermining policies and procedures for each
Bank's operational activily, enhance securily
aspect and reliability of information technology so

informasi  sehingga  kesalahan  manusia, that human error, fraud, process error, and system
kecurangan, kesalahan proses, dan potensi faflure that lead to disturbance in. operational
kegagalan sistem yang menyebabkan activities can be early anticipated,

terganggunya kelangsungan usaha dapat ditekan
dan diantisipasi lebih dini.

Bank juga mengembangkan pemantauan secara
berkala oleh Departemen Manajemen Risiko
tethadap hasil penitaian sendiri yang dilakukan
Unit-unit pengambii risiko atas risiko operasional
yang melekat pada areanya masing-masing,
dalam rangka untuk mendeteksi secara dini dan
melakukan pencegahan terhadap timbulnya risiko
operasional,
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The Bank has also developed periodic monitoring
performed by Risk Management Department for
seff-assessment made by Risk Taking Units for
operational risk adhere fo each area, in order to
early defect and prevent operational risk.
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MANAJEMEN RISIKO KEUANGAN (Lanjutan)

f. Pengelolaan permaodalan

Sasaran utama atas kebijakan pengeloiaan
permodalan yang dilakukan oleh Bank adatah
untuk mematuhi ketentuan permodalan eksternal
yang berlaku dan untuk mempertahankan rasio
permodalan yang sehat agar dapat mendukung
usaha dan memaksimalkan nilai bagi pemegang
saham.

Bank mengelola struktur modal dan melakukan
penyesuaian atas struktur tersebut terhadap
parubahan kondisi ekonomi dan karakteristik risiko
akfivitasnya. Untuk  mempertahankan atau
menyesuaikan struktur modal tersebut, Bank dapat
melakukan penambahan setoran medal inti dari
pemegang saham dan memperoleh pinjaman
suberdinasi.

‘Manajemen menggunakan rasio permodalan yang
diwajibkan regulator untuk memantau permodalan
Bank. Pendekatan Bank Indonesia untuk
pengukuran tersebut terutama berdasarkan
pengawasan atas hubungan antara kecukupan
modal dengan ketersediaan modal. Sejak tanggal
31 Desember 2013, fungsi pengaturan dan
pengawasan perbankan telah heralih dari Bank
Indonesia ke Otoritas Jasa Keuangan (OJK).

Sesuai dengan peraturan yang berlaku, Bank wajib
menyediakan modal minimum sesuai dengan profil
risikonya.  Selain itu, Bank juga diwajibkan
membentuk, tambahan modal sebagai penyangga
{buffer) yaitu:

. Capital Conservation Buffer ("CCB") sebesar
2,5% dari Aset Tertimbang Menurut Risiko
("ATMR™) bagi Bank yang tergolong sebagai
Bank Umum Kegiatan Usaha (“BUKU"} 3 dan
BUKU 4 dan berlaku bertahap mulai dari
tanggal 1 Januari 2016 sebesar 0,625%,
1 Januari 2017 sebesar 1,25%, 1 Januari
2018 sebesar 1,875% dan 1 Januari 2019
dan seterusnya sebesar 2, 5%.

»  Counfercyclical Buffer (“CB") dalam kisaran
sebesar 0% sampai dengan 2,5% dari ATMR
yang berlaku bagi seluruh bank dan mulai
diterapkan pada tanggal 1 Januari 2018
sesuai penetapan oleh OJK berdasarkan
kondisi makro ekenomi Indanesia.

Besaran Counfercyclical Buffer sebesar 0%
‘dari ATMR telah dilaporkan secara bulanan
dan triwulan kepada regulator.

« Capital  Surcharge untuk  Domestic
Systemically Imporiant Bank ("D-S1B") dalam
kisaran sebesar 1% sampai dengan 2,5%
dari ATMR beriaku bagi bank yang telah
ditetapkan berdampak sistemik,
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4.

FINANCIAL RISK MANAGEMENT (Continued)

f. Capital management

The primary obfectives of the Bank's capilal
management policy are fo ensure that the Bank
complies with extemally imposed capital
requirements and that the Bank maintains heaithy
capital ratios in order to support its business and to
maximize shareholders’ value.

The Bank manages ifs capifal structure and makes
adfustments to it in the light of changes in economic
conditions and the risk characteristics of ils
activities. In order to maintain or adjust the capital
structure, the Bank may inject additional core capital
from shareholders and oblain subordinafed loans.

Management uses regulafary capital ratios in order
fe monitor its capital. Bank Indonesia’s approach to
such measurement is primarily based on moniloring
the relafionship of the capital adequacy lo
availability —of capital resources. Sfarting
31 December 2013, the role of reguiator and
supervision of banking industry has changed from
Bank Indonesia to Otoritas Jasa Keuangan (OJK}.

In accordance with prevailing regulation, the Bank is
required fo maintain & minimum capiltal according to
its risk profile. In addition, Bank is also required to
have additfonal capital as buffer namely:

s Capital Conservation Buffer (*CCB”) of 2.5%

from Risk Weighted Assets ("RWA") for bank
cateqorized as Commercial Bank with
Business Aclivity ("BUKU") 3 and BUKU 4 and
will be effective gradualy starting on 1 January
2017 of 1.25%, 1 January 2018 of 1.875% and
1 January 2018 and onwards of 2.5%.

«  Countercyclical Buffer (“"CB”) in the range of

0% up to 2.5% from RWA which are applicable
to all banks and will be impiemented starting
1 January 2016 by OJK depending on
Indonesia macro economic condition.

The Countercyclical Buffer is sef af 0% of
RWA has been reported on a monthly and
quarterly based to regulafor.

s Capital Surcharge for Dornesfic Systemically

important Bank {"D-SIB") in the range of 1%
up to 2.5% from RWA which are applicable to
banks which are determined as having
systemic impacts.
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4. MANAJEMEN RISIKO KEUANGAN {Lanjutan}

f. Pengelolaan permodalan {lanjutan})

Kewajiban Penyediaan Modal Minimum (KPMM)
Bank dengan memperhitungkan risike kredit, risiko
operasional, dan risiko pasar adalah sebagai

FINANCIAL RISK MANAGEMENT (Continued)}

f. Capital management {continued)

The Bank's Capital Adequacy Ratic (CAR} with
consideration for credit, operational, and market
risks was as foliows:

berikut:
31 Desember/December
2018 2018"

Modal Tier 1 5.419.530 5.176.212 Tier 1 capital
Medal Tier 2 1.984.450 1.254.015 Tier 2 capital
Jumlah modal 7.403.980 6.430.227 Total Capital
ATMR untuk risiko kredit setelah RWA for cradit tisks after considering

memparhitungkan risiko spasifik 31.036.929 36.186.382 specific risks
ATMR untuk risiko operasional 3.018.870 2.902.493 RWA for operational risks
ATMR untuk risiko pasar 155,121 72.040 RWA for market risks
Jumlah ATMR untuk risika kredit, pasar, dan Total RWA for credil, market, and

oparasional ...34.210.920 39,160,815 operational risks
Rasic CET 1 15,84% 13,22% CET 1 ratio
Raslo Tier 1 15,84% 13,22% Tier 1 ratio
Rasio Tier 2 5,80% 3,20% Tier 2 ratio
Rasio total 21,64% 16,42% Total ratio
Rasio KPMM yang diwajibkan sebelum moda!

penyangga 9% - 10% 9% - 10% Required CAR before buffer
Capital conservation buffer 2,50% 1,875% Capital conservation buffer
Countercyclical buffer 0% 0% Countercyclical buffer
Capital surcharge 0% - Capltal surcharge

Bank telah mematuhi semua persyaratan modai
yang ditetapkan pada tanggal 31 December 2019

dan 2018.

*Setelah penyajian kembali {Lihat Catatan 33)
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The Bank has complied with all externally imposed
capital requirements as of 31 December 2079 and
2018.

After restaternent {(See Note 33)
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5. PENGGUNAAN ESTIMASI DAN PERTIMBANGAN

Pengungkapan ini  merupakan tambahan atas
pembahasan tentang manajemen risiko keuangan
{Catatan 4).

a. Sumber utama atas ketidakpastian estimasi

a.i. Cadangan kerugian penurunan nilai  aset
keuangan

Evaluasi atas kerugian penurunan nilai aset
keuangan yang dicatat pada biaya perolehan
diamortisasi dijelaskan pada Catatan 3j.

Bank menentukan  penyisihan  kerugian
penurunan nilai secara individual untuk setiap
kredit yang signifikan secara individual dan
memiliki bukti obyekiif penurunan nilai kredit.
Faktor-faktor yang dipertimbangkan dalam
menentukan  jumlah  penyisihan  kerugian
penurunan nilai  antara lain  mencakup
keberlanjutan rencana bisnis debitur,
kemampuan debitur untuk memperbaiki kinerja
saat menghadapi kesulitan keuangan, proyeksi
penerimaan dan pembayaran yang diharapkan
saat terjadi kepailitan, ketersediaan dukungan
keuangan lainnya, nilai agunan yang dapat
direalisasikan, dan ekspektasiwaktu penerimaan
arus kas. Penyisihan kerugian penurunan nilai
dievaluasi setiap tanggal pelaporan, kecuali
terdapat beberapa kondisi yang mengharuskan
adanya perhatian lebih.

Evaluasi cadangan kerugian penurunan nitai
secara kolektif meliputi kerugian kredit yang
melekat pada portofolio tagihan dengan
karakteristk ekonomi vyang serupa ketika
terdapat bukti obyektif bahwa telah terjadi
penurunan nilai  tagihan dalam portofolio
tersebut, namun penurunan nilai secara individu
belumn dapat diidentifikasi. Dalam menentukan
perlunya membentuk cadangan kerugian
penurunan hilai secara kolektif, manajemen
mempertimbangkan faktor-faktor seperti kualitas
kredit, besarnya porofolio, konsentrasi kredit
dan faktar-faktor ekonomi. Dalam mengestimasi
¢adangan yang dibutuhkan, asumsi-asumsi
dibuat untuk menentukan model kerugian
bawaan dan untuk menentukan parameter input
vang dibutuhkan, berdasarkan pengalaman
historis dan kondisi ekonomi saat ini. Ketepatan
dari cadangan ini tergantung pada seberapa
tepat estimasi arus kas masa depan untuk
menentukan cadangan individual serta asumsi
model dan parameter yang digunakan dalam
menentukan cadangan kolekfif.
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5. USE OF ESTIMATES AND JUDGMENTS

These disclosures supplement the commentary on
financial risk management (Note 4).

a. Key sources of estimation uncertainty

a.1. Alfowances for impairment losses of financial

assets

Financial assets accounted for at amortized
cost are evaluated for impairment on a basis as
described in Note 3j.

The Bank determines fthe allowances for
impairment losses on Individual basis for each
individually  significant loan and has any
objective evidence of impairment. Factors
considered when determining allowance for
impairment losses include the sustainability of
the debtors' business plan, its ability to improve
performance once a financial difficulty has
arisen, profected receipts and the expecfed
pavout should bankrupfcy occur, the availability
of other financial support, the realizable value of
coliaferal, and the fiming of expected cash
flows. Allowances for impairmeni losses are
evaluated at each reporiing date, unless
foreseen circumstances require more careful
attention.

Collectively assessed impairment alfowances
cover credit losses inherent in portfolios of
receivables with similar economic
characteristics when there is objective evidence
fo suggest that they confain impaired
receivables, but the individual impaired items
cannot yet be identified. In assessing the nsed
for coflective loan losz  aflowances,
management considers factors such as credit
qualily, portfolio size, credif concentrations, and
economic factors. In order fo estimate the
required allfowance, assumptions are made to
define the way inherent losses are modeled and
to defermine the required input parameters,
based on historical experiences and cutrent
economic conditions. The accuracy of the
allowances depends on how well these
estimated future cash flows are determined for
specific  counterparly allowances and the
model’s assumptions and parameters used in
determining collective allowances.
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5. PENGGUNAAN ESTIMASI DAN PERTIMBANGAN
(Lanjutan)

a.

b.

Sumber utamna atas ketidakpastian estimasi
(lanjutan})

a.2, Penentuan nilai wajar

Dalam menentukan nilai wajar atas aset
keuangan dan liabilitas keuvangan dimana tidak
terdapat harga pasar yang dapat diobservas,
Bank harus menggunakan teknik penilajan
seperti dijelaskan pada Catatan 3b.5. Untuk
instrumen keuangan yang jarang
diperdagangkan dan tidak memiliki harga yang
transparan, nilai wajarnya menjadi kurang
obyektif dan karenanya, membutuhkan tingkat
pertimbangan yang beragam, tergantung pada
likuiditas, konsentrasi, ketidakpastian faktor
pasar, asumsi penentuan harga, dan risiko
lainnya yang mempengaruhi  instrumen
tertentu.

Pertimbangan akuntansi yang penting daflam
menerapkan kebijakan akuntansi Bank

Pertimbangan akuntansi yang penting dalam
menerapkan kehijakan akuntansi Bank meliputi:

b.1. Penilaian instrumen kevangan

Kebijakan akuntansi Bank untuk pengukuran
nilai wajar dibahas di Catatan 3b.5. Informasi
mengenai nilai wajar dari instrumen keuangan
diungkapkan pada Catatan 31.

b.2. Klaslifikasi aset dan liabilitas keuangan

Kebijakan  akuntansi Bank memberikan
keleluasaan untuk menetapkan aset keuangan
dan liabilitas keuangan ke dalam berbagai
kategori pada saat pengakuan awal sesuai
dengan standar akuntansi yang berlaku
berdasarkan kondisi tertentu.
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5.

USE OF ESTIMATES AND JUDGMENTS
{Continued)

a.

Key sources of esfimation uncertainty
{continued)

a.2. Defermining falr value

In determining the fair value of financial
assets and financial liabilifies for which there
is no observable market price, the Bank uses
the valuation fechnigues as described in
Note 3b.5. For financial instruments that trade
infrequently and with less price transparency,
fair value becomes less objective, and
requires varying degrees of judgment
depending on liquidity, concentration,
uncerfainty of market factors, pricing
assumplions and olher risks affecting the
specific instrument.

Crifical accounting judgments in applying
the Bank’s accounting policies

Critical accounting judgments made in applying the
Bank’s accounting policies include:

b.1. Valuation of financial instruments

The Banik's accounting policy on fair value
measurements Is discussed in Note 3b.5.
Information about fair value of financial
insfruments is disclosed in Note 31.
b.2. Financial asset and fiability classification
The Bank’s accounting policies provide scope
for financial assels and liabilities to be
designated on inception into different
aceounting categories in certain
circumstances.



PT BANK ICBC INDONESIA

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN
TAHUN BERAKHIR 31 DESEMBER 2019
(Disajikan dalam jutaan Rupiah,
kecuali dinyatakan lain}

PT BANK ICBC INDONESIA

NOTES TO THE FINANCIAL STATEMENTS
YEAR ENDED 31 DECEMBER 2019
(Expressed in millions of Rupiah,

unless otherwise stated)

GIRO PADA BANK INDONESIA

6.

CURRENT ACCOUNTS WITH BANK INDONESIA

31 Desember/December

2018
1.433.369 Rupigh
2.414,914 United Stafes Doilar

2019
Rupiah 1.104.900
Dolar Amerika Serikat 2,039.833
3.144.733

3.848.283

Saldo giro pada Bank Indonesia disediakan untuk
memenuhi persyaratan Giro Wajib Minimum (GWM)
dari BI.

Rasio GWM Bank pada tanggal 31 Desember 2018
dan 2018 adalah sebagai berikut:

Current accounts with Bank Indonesia are maintained
to comply with Bl minimum statutory reserve
requirement (GWM).

As of 31 December 2019 and 2018, the GWM ratios of
the Bank were as follows:

2019
Rupiah
GWM Primer 6,09%
GWM Sekunder 12,41%
Mata vang asing 8,08%

Pada tanggal 31 Desember 2019 dan 2018, Bank
tidak memiliki kewajiban GWM LFR (Loan Funding
Ratfo).

Pada tanggal 31 Desember 2019 dan 2018, Bank telah
memenuhi ketentuan Bank Indonesia mengenai GWM.

GIRO PADA BANK-BANK LAIN

a. Berdasarkan mata uang

2018
Rupiah
6,68% Primary GWM
7,64% Secondary GWM
8,90% Foreign currencies

As of 31 December 2019 and 2018, the Bank was not
required to maintain LFR (Loan Funding Ratia) GW,

As of 31 December 2019 and 2018, the Bank complied
with Bank Indonesia Regulation on the GWM.

CURRENT ACCOUNTS WITH OTHER BANKS

a. Bycurrency

31 Desember/December

2018

Dolar Amerika Serikat 2.421.922
Yuan China 1.153.432
Rupiah 25.550
Dalar Australia 6.686
Poundsterling Inggris 5.149
Euro Eropa 3.108
Dolar Singapura 3.017
Dolar Hong Keng 1.945
Yen Jepang 1.131
Dolar Selandia Baru 525

3.622.465

2018

2.662.385 United Stafes Dollar
705.004 Chinese Yuan
61.225 Rupiah
6.805 Australian Dollar
4,436 British Poundsteriing
2.285 European Euro
9.142 Singapore Dollar
4,015 Hong Kong Doliar
693 Japanese Yen
407 New Zsafand Doflar

3.456.397
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7. GIRO PADA BANK-BANK LAIN (Lanjutan)

b. Transaksi dengan pihak berelasi

7. CURRENT ACCOUNTS WITH OTHER BANKS
(Continued)

b. Related party transactions

31 DesemberiDecember

2019
Industrial and Commercial Bank
of China Ltd., cabang Singapura 829.755
Industrial and Commerciat Bank
of China Ltd., China 327.022
Industrial and Commercial Bank
of China Ltd., cabang New York 10.977
industrial and Commercial Bank
of China {Asia) Ltd., Hong Kong 6.752
Industrial and Commercial Bank
of China Ltd., cabang Sydney 6.686
Industrial and Commercial Bank
of China Ltd., cabang Frankfurt 2.396
Bank of Communication Co. Ltd.,
China 1.368
Industrial and Commercial Bank
of China Ltd., cabang Tokyo 1.131
1.186.087

2018

industrial and Commercial Bank of China Lid.,

571.306 Singapore branch
Industrial and Commercial Bank of China Lid,,

83.507 China
Industrial and Commercial Bank of China Ltd.,

88.751 New York branch
Industrial and Commercial Bank of China

18.778 (Asia) Lid., Hong Kong
inclustrial and Commercial Bank of China Lid.,

6.805 Sydney branch
Industrial and Commmercial Bank of China Lid.,

1.851 Frankfurt branch
6.089 Bank of Communication Co. Ltd., China
Industrial and Commercial Bank of China Lfd,,

693 Tokyo branch

775.780

Berdasarkan kolektibilitas

Pada tanggal 31 Desember 2019 dan 2018,
seluruh giro pada bank-bank lain digolongkan
lancar menurut kolektibilitas OJK.

Cadangan kerugian penurunan nilai

Cadangan kerugian penurunan nilai dihitung
secara individual dan pada tanggal 31 Desember
2019 dan 2018 tidak ada cadangan kerugian
penurunan nilai yang perlu dibentuk.

8. PENEMPATAN PADA BANK INDONESIA DAN
BANK-BANK LAIN

Berdasarkan jenis dan mata uang

¢. By collectability

As of 31 December 2019 and 2018, all current
accounts with other banks were classified as
current based on OJK collectability.

d. Allowance for impairment Josses
Allowance for impairment losses is calculated
using individual assessment and as of

31 December 2018 and 2018, there were no
allowances for impairment losses required.

8. PLACEMENTS WITH BANK INDONESIA AND
OTHER BANKS

a. By type and currency

31 Desember/December

2019
Rupiah
Deposito berjangka pada bank lain 1.327.507
Penempatan pada Bank Indonesia 373.956
Interbank call money 500.000
2.201.463
Mata uang asing
Deposito berjangka pada Bank
Indonesia -
interbank call money 199.400
199,400
Jumlah penempatan pada Bank 2 400.863

Indonesia dan bank-bank lain

2018
Rupiah
1.831.631 Time deposits with other banks
1.479.783 Placements with Bank Indonesia
- interbank call mongy
3.311.414
Foreign currencies
1.869.400 Time deposits with Bank Indonesia
229.963 Interbank call money
2.099,363
5.410.777 Total placements with Bank Indonesia
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PENEMPATAN PADA BANK INDONESIA DAN
BANK-BANK LAIN {Lanjutan)

a. Berdasarkan jenis dan mata uang (lanjutan)
Depositoc berjangka pada bank lain yang
dijadikan  sebagai jaminan pada tanggal
31 Desember 2018 dan 2018 adalah masing-
masing sebesar Rp 1.327.507 dan Rp 1.831.631.

b. Transaksi dengan pihak berelasi

31 Desember/December

8.

PLACEMENTS WITH BANK INDONESIA AND
OTHER BANKS (Continued)

a.

h.

By type and currency (continued)

Time deposit with other banks which were
pledged as coliaterals as of 31 December 2019
and 2018 amounted fo Rp 1,327,507 and
Rp 1,831,631, respectively.

Related party fransactions

2019 2018
Industrial and Commercial Bank Industrial and Commercial Bank of China Lid,,
of China Ltd., cabang Singapura 189.4C0 229.963 Singapore branch
199.400 229,963
c. Berdasarkan kolektibilitas ¢. By collectability

Seluruh penempatan pada Bank Indonesia dan
bank-bank lain pada tanggal 31 Desember 2019
dan 2018 digolongkan lancar menurut
kolekfibilitas OJK.

Manajernen berpendapat bahwa Bank tidak perlu
membentuk penyisihan kerugian penurunan nilai
atas penempatan pada Bank Indonesia dan
bank-bank lain pada tanggal 31 Desember 2019
dan 2018,

d. Tingkat suku bunga kontraktual rata-rata

All placements with Bank Indonesia and other
banks as of 31 December 2018 and 2018 was
classified as current based on OJK collectability.

Management believes that the Bank did not need
to provide allowance for impairment losses on
placement with Bank Indonesia and other banks
as of 31 December 20719 and 2018.

d. Average annual contractual interest rates

setahun

2019
Rupiah 511%
Mata uang asing 2.05%

e. Berdasarkan jangka waktu

Rincian penempatan pada Bank Indonesia dan
bank-bank fain berdasarkan jangka waktu adalah
sebagai berikut:

31 DesemberiDecember

2018
4,30% . Rupiah
1,85% Foreign currencies
e. By contract period

Detalls of placements with Bank Indonesia and
other banks based on confract periods are ‘as
follows:

2019
1 -3 bulan 1.073.356
>3 -12 bulan 740.263
> 12 bulan 587.244
2.400.863

2018
3.579.146 1 - 3 months
1.831.631 >3- 12 months
- > 12 moths
5.410.777
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8. TAGIHAN DAN LIABILITAS AKSEPTASI

a. Berdasarkan mata uang

9.

ACCEPTANCE RECEIVABLES AND PAYABLES

a. Bycurrency

31 Desember/December

2019 2018
Tagihan Liabilitas Tagihan Liabilitas
akseptasi/ akseptasi/ akseptasi/ akseptasi/
Acceptance Acceptance Acceptance Acceplance
receivables payables receivables payables
Rupiah 191.794 {191.794) 303.762 {303.762) Rupiah
Mata uang asing 9.021 {9.021) 291.398 (291.398) Foreign currencies
200815 . {200.815} 595,160 {595.160}

b, Transaksi dengan pihak berelasi

b. Transactions with related parties

31 Desember/December

2019

Liabilitas akseptasi:
China Everbright Bank Co.,
Ltd., China -
Bank of China, China -

2018
Acceptance payables:
China Everbright Bank Co.,
2.010 ttd., China
1.058 Bank of China, China
3.088

¢. Berdasarkan kolektibilitas

c. By collectibility

31 Desember/December

2018

2018

Lancar 200.815

595.160 Current

200.815

595.160

Manajemen berpendapat bahwa Bank tidak perlu
membentuk penyisithan kerugian penurunan nilai
atas tagihan akseptasi pada tanggal 31 Desember
2019 dan 2018.
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Management believes that the Bank did not
need fo provide allowance for impairment
losses on acceptance receivables as of
31 December 2018 and 2018.
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10. EFEK-EFEK YANG DIBELI DENGAN JANJI DIJUAL
KEMBALI

Efek-efek yang dibeli dengan janji dijual kembali pada
tanggal 31 Desember 2019 adalah sebagai berikut;

10.

SECURITIES PURCHASED UNDER AGREEMENT

TO RESELL

The securities purchased under agreements fo resell

as of 31 December 2019 were as follows:

31 Desember/December 2019

Jenis Efek yang Nilai Wajar Efek
mendasarif yang Mendasari/ Tanggal Nilai
Type of Fair Value of Tanggal Penjuatan Tingkat Suku Tercatat/
Pihak Lawan/ Underlying Underlying Pembelian/ Kembalif Bunga/ Carrying
Counterparty Securities Securities Purchase Date Resell Date Interast Rate Amoumni
18 Desember/ 2 Januarif January
Bank Indonesia FRO0DG4 564,306 December 2019 2020 5,02% 530.397
23 Desember/ 6 Januar January
Bank Indonesia FROOB1 407.995 December 2018 2020 5,02% 390.140
26 Desembet 2 Januari/ January
Bank Indonesia SPN12200213 397.799 December 2019 [ 2020 5,00% 377.739
27 Desember 3 Januarif Janvary
Bank Indonesia SPN12200703 744.838 December 2019 2020 5,00% 740.267
SPN12200814 35,280
27 Desember/ 10 Januari/
Bank Indonesia FROD59 198.950 December 2019 January 2020 502% 190.478
30 Desember/ 6 Januarif January
Bank Indonesia SPN12200213 419.575 December 2018 2020 5,00% 566.539
SPN03200220 176.966
31 Desember/ 7 Januarif January
Bank Indonesia FRO031 419.137 December 2019 2020 5,00% 404.645
31 Desember/ 14 Januari/
Bank Indonesia FR0070 320418 December 2019 January 2020 5,02% 312,799
3.686.264 3.513.004

Manajemen menyatakan bahwa tidak ada saldo
cadangan kerugian penurunan nilai untuk efek-efek
yang dibeli dengan janji dijual kembali yang perlu diakui
pada tanggal 31 Desember 2019.

Informast mengenai klasifikasi dan nilai wajar atas efek-
efek yang dibeli dengan janji dijual kembali diungkapkan
pada Catatan 31.
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Management has defermined that there were no
impairment losses on securities purchased under
agreements {o resell to be recognized as of

31 December 20719,

Information with regards to the classification and fair
value of securities purchased under agreements fo
resell is disclosed in Note 31.
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11. EFEK-EFEK UNTUK TUJUAN INVESTASI 11. INVESTMENT SECURITIES
a. Berdasarkan jenis dan mata uang a. By iype and currency
31 DesemberiDecember
2019 2018
Tersedia untuk difuat Available-for-sale
Rupiah: Rupiah!
Sertifikat Bank Indonesia - 664,235 Certificates of Bank Indonesia
Obligasi Pemerintah 2152187 955,875 Government Bonds
: 2,152,187 1.638.911
Mata uang asing: Fareign cumencies:
Obigasi Pamerintah 416,568 1.240.743 Government Bonds
416,568 1,240,743 ’
Jumlah tersedia untuk dijuat 2.568.755 2.880.654 Total avallable-for-sale
Pinjaman yang diberikan dan piutang Loans and receivables
Rupiah: Rupiah:
Wesel ekspor 6.074 B.8B4 Export hills
6.074 8.9684 :
Mata uang asing: Foreign cumency:
Wesel ekspor 2.475 581 Export bilis
2.475 681
Jumtah pinjaman yang diberikan dan piutang 8542 9.665 Tolal loans and receivables
Dimilikl hingga Jatuh tempo Held-to-maturity
Rupiah: Rupiah:
Qbligasi Perusahaan 175.000 - Corporate Bends
Qbligasi Pemerintah 98.747 - Government Bonds
273.747 -
Mata uang asing: Foreign currencies:
Obligasi Pemerintah 863.314 900.848 Government Bonds
: 863.314 500.848
Jumlah dimiliki hingga jatuh tempo 1.137.061 900,848 Total held-to-maturity
Jumlah efek-ofok untuk tujuan investasi 3,714,385 3.791.167 Total investment securities

Pada tanggal 31 Desember 2019, termasuk
dalam efek-efek tersedia untuk dijual dan dimiliki
hingga jatuh tempo dengan nilai nominal masing-
masing sejumiah Rp 1.602,120 dan Rp 822.580
yaitu obligasi yang dijual dengan janji dibeli
kembali. Liabilitas atas pembelian kembali efek-
efek sebesar Rp 2.298.580 yang ‘disajikan
sebagal akun efek yang dijual dengan janji dibeli
kembali (lihat Catatan 18).

Transaksi dengan pihak berelasi

Pada tanggal 31 Desemnber 2019 dan 2018, tidak
ada salde efek-efek untuk tujuan investasi vang
diterbitkan oleh pihak berelasi.

Berdasarkan kolektibilitas

Seluruh efek-efek pada tanggal 31 Desember
2019 dan 2018 digolongkan lancar menurut
kolektibilitas OJK.

Manajemen berpendapat bahwa Bank tidak perlu
membentuk penyisihan kerugian penurunan nilai
atas efek-efek untuk tujuan investasi pada
tanggal 31 Desember 2019 dan 2018.
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As of 31 December 2019, available-for-sale and
held-to-maturity securities with nominal value of
Rp 1,602,120 and Rp 822,580, respectively, are
bonds sold under repurchase agreements. The
corresponding fiabilities in relation fo these
agreements of Rp 2,298,580 are presenied as
securities sold under repurchase agreements
account (see Note 18).

Transaction with refated parties

As of 31 December 2019 and 2018, there were no
balances of investment securities issued by
refated parties.

By collectibility

All marketable securities as of 31 December 2019
and 2018 were classified as current based on
OJK collectibifity.

Management believes that the Bank did not need
to provide affowance for impairment losses on
investmen! securities as of 31 December 2019
and 2018.
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11, EFEK-EFEK  UNTUK TUJUAN INVESTASI 11. INVESTMENT SECURITIES (Continued)
{Lanjutan}
d. Tingkat suku bunga kontraktual rata-rata d. Average annual contractual inferest rate
setahun
2019 2018
Rupiah: : Rupiah:
Wesel Exspor 7.58% 8,657% Export Bills
Obligasi Perusahaan 7,05% - Corporete bonds
Sertifikat Bank Indonesia : 6,38% 6,38% Certificates of Bank Indonesia
Obligasi Pemerintat: §5,27% §,80% Government Bonds
Sertifikat Deposito Bank Indonesia - 5,28% Cerfificates Deposit of Bank Indonesia
Mata vang asing: Foreign currencies:
Wesei Ekspor 6,01% 3,45% Export Bills
Obligasi Pemerintah 4,91% 6,15% Government Bonds
Obligasi Perusahaan - 2,95% Corporate Bonds
Surat Berharga Bank Indonesia - 2,43% Bank Indonesia’s Securities
e. Perubahan keuntungan (kerugian} yang belum e. Movement of unrealized gain (loss)
direalisasi
Perubahan keuntungan (kerugian) yang belum The movement of unrealized gain {loss) from the
direalisasi dari perubahan nilai wajar efek-efek change in fair vaiue of available-for-sale securities
yang tersedia untuk dijual adalah sebagai berikut: was as follows:
Tahun yang berakhir 31 Desember/
Year ended 31 Dacember
2019 2018
Salde, 1 Januari - sebelum pajak Balance, 1 January - before
penghasilan tangguhan (21.494) 2,658 deferred income tax
Penambahan (kerugian) kauntungan
yang belum direalisast selama Addition of unrealized (loss) gain
tanhun berjalan, bersin 48.324 (19.464) during the year, net
Reklasifikasi ke keuntungan yang
direalisasi atas penjualan efek-efek Reclassification to realized gain from sale of
yang lersedia uniuk dijual selama available-for-sale securities during the
tahun berjalan, bersih (7.512) {4.688) year, net
Jumlzh - sebelum pajak penghasilan
tangguhan 17.318 (21.494) Total - before deferred income tax
Pajak penghasilan tangguhan
(Catatan 17} (4.330} 5.373 Deferred income tax (Nofe 17)
Saldo, 31 Desember - bersih 12.958 {16.121) . Baiance, 31 December - net
12. KREDIT YANG DIBERIKAN 12. LOANS RECEIVABLE
a. Berdasarkan jenis kredit dan mata uang a. By type and currency
31 Desember/December
2019 2013
Rupiah Rupiah
Investasi 8,326,327 6.737.007 investment
Modal kerja 5.045.318 5.173.61 Working capital
Konsumsi 367.834 484.782 Consumer
13,738,477 12.395.380
Dolar Amerika Serikat United States Dollar
Modal kerja 13.050.012 13.254.974 Working capital
Investasi 9.176.4186 11.443.734 Investmen
22,226.428 24.598.708
Yuan China Chinese Yuan
Modal kerja 12.687 - Working capital
Investasi 30.884 103.481 investment
43,571 103.481
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12. KREDIT YANG DIBERIKAN (Lanjutan)

12. LOANS RECEIVABLE (Continued)

a. By type and currency (continued)}

31 Desember/December

a. Berdasarkan jenis kredit dan mata uang
{lanjutan)
2019

Dolar Singapura
Investasi -
Jumlah kredit yang diberikan

sebelum penyisihan kerugian

penurunan nilai 36.008.476
Penyisihan kerugian penurunan nilai {733.380)

35.276.096

Jumlah kredit yang diberikan - bersih

2018
Singapore Doliar
16.262 Investment
16,262
Total foans receivable before
37.213.831 allowance for impairment losses
(671.551) Allowance for impairment losses
36.542.280

Total loans recelvable - net

b. Berdasarkan sektor usaha

b. By economic sector

31 DesemberiDecember

2019

Perantara keuangan 7.300.482
Industri pengolahan 6,341,872
Pertambangan 4.332.695
Real esfafe, persewaan dan Jasa dunia

usaha - 3.867.719
Konstruksi 3.274.621
Listrik, gas, dan air 3.221.480
Perdagangan, hote!, dan restoran .2.798.637
Perianian, perkebunan, dan sarana

pertanian 2.3856.153
Pengangkutan, pergudangan, dan

kemunikasi 2,134,229
Jasa-jasa sosialimasyarakat 4.754
Lain-lain 367.834
Jumlah kredit yang diberikan sebelum

penyisihan kerugian penurunan

nilai 36.009.476
Penyisihan kerugian penurunan nilal {733.380)

35.276.096

Jumlah kredit yang diberlkan - bersih

2013

6.032.234 Financial Intermediaries
7.471.718 Manufacturing
4,465,248 Mining
Real estate, leasing and business

4.194.402 sefvices
3.240.744 Conslrugtion
2.833.615 Electricity, gas, and water
4.108.616 Trading, hotel, and restaurant
Agriculture, farming,

2.333.607 and agriculture facilities
Transportation, warehousing, and

2,045,384 communication
3.481 Social/public services
484.782 Others
Total loans receivable before

allowance for impairment

37.213.831 losses
(671.551) Aftowance for impairment losses

36,542,280

Total loans recejvable - net

¢. Berdasarkan jangka waktu

Klasifikasi berdasarkan jangka waktu perjanjian
kredit adalah sebagai berikut:

c. By contract period

31 Desember/December

2019
< 1 tahun 1.415.876
1 -2 tahun 6.748.595
> 2 - 5tahun 10.054.231
> § tahun 17.790.774
Jumlah kredit yang diberikan
sebelum penyisihan kerugian
penurunan nilai 36.009.476
Penyisihan kerugian penurunan nilai (723.380)
Jumlah kredlt yang diberikan 45,276,006

bersih

Loans by contract period based on loan
agreement were as follows:
2018
1.704.64 < 1 year
6.600.450 1-2years
11.114.428 > 2-5years
17.794.338 > b years
Total loans receivable
before aflowance
37.213.831 for Impairment losses
(671.551) Allowance for impairment losses
36.542.280

Total loans recefvabie - net
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12. KREDIT YANG DIBERIKAN (Lanjutan}
d. Berdasarkan kualitas kredit sesuai dengan

peraturan yang herlaku

12. LOANS RECEIVABLE (Continued)

d. Based on quality of loans receivable based
on prevailing regulation

31 Desember/December

2019

Lancar 32.379.421
Dalam perhatian khusus = 2.524.880
Kurang lancar 2,709
Diragukan 255.301
Macst 847.185
Jumlah kredit yang diberikan

sebelum penyisihan kerugian

penurunan nilai 35.009.476
Penyisikan kerugian penurunan nilai (733.380)
Jumlah kredit yang diberikan - bersth 35,276.096

2018

33,836.515 Current
2.073.920 Special mention
108.476 Substandard
117.597 Doubtful
1,077.223 Loss
Total loans recefvable

bLefore allowance

37.213.831 for impalrment losses
{671.551) Allowance for Impairment losses
38.542.280 Total loans receivable - net

Tingkat suku bunga kontraktual rata-rata
setahun

e, Average annual contractual interest rates

2018
Rupiah 11,92%
Dolar Amerika Serkat 5,10%

Yuan China 4,67%
Dolar Singapura ' -

Perubahan penyisihan kerugian penurunan
nilai

Perubahan penyisihan kerugian penurunan nilai
untuk kredit yang diberikan adalah sebagai berikut;

2018
9,75% Rupiah
5,31% United States Dollar
5,75% Chinese Yuan
4,44% Singapore Dollar

f. Movement of aflowance for impairment
losses

The movement of allowance for impairment
losses for loans was as follows:

Saldo, awal tahun
Penambahan beban penyisihan
kerugian penurunan nilai

{Catatan 25)
Penghapusbukuan sefama
tahun berjalan
Selisih kurs karena penjabaran
mata uang asing

Saldo, akhir tahun

Saldo, awal tahun

Penambahan beban penyisthan
kerugian penurunan nilai
(Catatan 25)

Efsk diskanto

Penghapusbukuan selama
tahun berjalan

Selisih kurs karena penjabaran
mata uang asing

Saldo, akhir tahun

Manajemen herpendapat

Tahun yang berakhir 31 Desembaear 2019/
Year ended 31 December 2018

Penyisihan Penyisihan
kerugian kerugian
penurunan nilai penurunzan nilai
kolektiffColfective individual/
impairment Individual Jurnlaty
losses impairment losses Total
26.746 644.805 £71.551
14.205 710.683 724.888
(10.463) (649.368) (659.829)
(162) (3.068) (3.230)
30.326 703.054 733.380

Tahun yang berakhir 31 Desember 2018/
Year ended 31 December 2018

Panyisihan Penyisihan
kerugian kerugian
penurunan nilai penurunan nilai
kolektif/Collective individual/
impairment Individual Jumlah/
losses impairment losses Total
20,082 575.642 595.724
34.483 807.509 841,882
- {162} (162}
(27.807) (767.138) (794.945)
(12) 28,954 28.942
26,746 644,805 671.551
bahwa penyisihan

Balance, beginning of year

Addition of aliowance for
impairment losses {Nofe 25}

Write-off during the year
Foreign exchange
transiation

Balance, end of year

Balance, beginning of year

Adtdition of alfowance for
impairment losses (Note 25)
Effect of discounting

Write-off during the year
Foreign exchange
transfation

Balance, end of year

Management belfeves that the allowance for

kerugian penurunan nilai yang dibentuk atas kredit
yang diberikan telah memadai.
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12. KREDIT YANG DIBERIKAN {Lanjutan) . 12,

d.

Informasi signifikan lainnya sehubungan
dengan kredit yang diberikan

o Kredit yang diberikan dijamin dengan
- simpanan nasabah, agunan berupa tanah,
bangunan, kendaraan atau jaminan lain yang
umumnya diterima oleh Bank (Lihat Catatan
4.b.iil tentang informasi agunan).

+ Kredit yang diberikan kepada Direksi dan
karyawan Bank merupakan pinjaman untuk
membeli rumah dan kendaraan. Pembayaran
dilakukan melalui pemotongan gaji setiap
bulan. Suku bunga efektif rata-rata pinjaman
karyawan pada tanggal 31 Desember 2019
adalah  sebesar 521% per tahun
(31 Desember 2018; 5,14%).

+ Pada tanggal 31 Desember 2019 dan 2018,
loan to funding ratic masing-masing adalah
sebesar 130,13% dan 118,33%.

* Kredit vang diberikan kepada pihak-pihak
berelasi pada tanggal 31 Desember 2019 dan
2018 masing-masing adalah sebesar
Rp 7.704 dan Rp 7.286 (Catatan 28).

+ Pada tanggal 31 Desember 2019 dan 2018,
saldo kredit yang direstrukturisasi masing-
masing adalah sebesar Rp 4.322.849 dan
Rp 4.062.843.

+ Rasic non-performing loan (NPL} pada
tanggal 31 Desember 2019 dan 2018

LOANS RECEIVABLE (Continued)}

g. Other significant information relating to
loans

« The loans are secured by deposits from
customers, coffaterals in form of land,
building, wvehicles or other colfaterals
acceptable to the Bank (See Note 4.b.5ii for
collateral information).

« The loans to Banks’ Directors and
employees are intended for the acquisition
of houses and vehicies. The repayments

- are collected through deductions of monthly
salary. The average annual effective
inferest rates for employees loans as of
31 December 2019 was 5.21% per annum
(31 December 2018: 5.14%).

*  As of 31 December 2019 and 2018, loan to
funding ratio was 130.13% and 119.33%,
respectively.

s Loans granted fo related parties as of
31 December 2018 and 2018 amounted to
Rp 7,704 and Rp 7288, respectively
(Nate 28).

s As of 31December 2019 and 2018,
restructured loans amounted fo
Rp 4,322,849 and Rp 4,062,843, respectively.

»  Asof31 December 2019 and 2018 the non-
performing loan (NPL} ratios were as

masing-masing adalah sebagai berikut; follows:

2019 2018
NPL bruto 3,14% 3,57% Gross NPL
NPL neto 1,77% 2,47% Net NPL

s Pada tanggal 31 Desember 2019 dan 2018,
tidak terdapat pelampauan atau pelanggaran
Batas Maksimum Pemberian Kredit (*BMPK")
kepada pihak berelasi dan pihak ketiga.
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s« As of 31 December 2019 and 2018, there
was no excess over or violation of Legal
Lending Limit {("LLL") to related parties and
third parties,
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13. ASET TETAP

13. FIXED ASSETS

2019
Saldo awal/
Beginning Penambahan/ Pengurangani Saldo akhir/
balance Additions Deductions Ending balances
.Harga perolehan
Tanah 1.419 - - 1418
Bangunan 290.814 176 (88) 290.802
Inventaris kantor 1569.489 8.834 (3.917) 174.408
Kendaraan 375 - (42) 333
Prasarana B7.227 - (1.739) 85.488
. Asetdalam
penyelesaian 3.057 45.571 - 48.628
552,381 54,581 (5.788) 801,176
Akumulasi penyusutan
Bangunan {113.878) {14.587) 38 (128.426)
Inventaris kantor {128.1886) {13.257) 3.520 (137.923)
Kendaraan (354) {10 42 {322)
Prasarana {62,995) {8.341) 1,481 (69.855)
{305.413) {36.195) 5.082 (336.526)
246,988 264650
2018
Saldo awall
Beginning Penambahan/ Pengurangan/ Saldo akhir/
balance Additions Deductions Ending balances
Harga perolehan
Tanah 1419 - - 1.419
Bangunan 290.814 - - 280,814
[nventaris kantor 168.248 1.241 - 169.489
Kendaraan 348 27 - 375
Prasarana B7.227 - - 87.227
Aset dalam
penyelesaian - 3.057 - 3.057
548.056 4.325 - 552,381
Akumulasi penyusutan
Bangunan (95.485) {18.393) - {113.878)
Inventaris kantor {116.913) {11.273) - {128.188)
Kendaraan (344) {10) - (354)
Prasarana (54.619) (8.378) - (52.995)
(267.361) (38.052) - {305.413)
280.695 246.068

Manajermen berpendapat bahwa tidak terdapat indikasi
penurunan nilai atas aset tetap yang dimiliki Bank.

Acqguisition cost
Land
Buildings
Office equipments
Vehicles
Leasehold Improvements
Construstion in
Progress

Accumuiated depreciation
Buildings
QOffice equipments
Vehicles

Leasehold improvements

Acquisition cost
Land
Buildings
Office equipments
Vehicles
Leasehold Improvements
Construction in
Progress

Accumulated depreciation
Buildings
Office equipments
Vehicles

Leasehold improvements

Management believes that there was no impairment
in the vaiue of fixed assels owned by the Bank.
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14, ASET LAIN-LAIN

14, OTHER ASSETS

31 Desember!December

2019

Bunga masih akan diterima 206.824
Beban dibayar dimuka 20.573
Aset takberwujud 11.598
Setoran jaminan 5,039
Barang cetakan dan petlangkapan kantor 2.509
Agunan yang diambil alih 1.206
Lain-lain 3.138

250.889

Bunga masih akan diterima merupakan pendapatan
bunga atas kredit yang diberikan, penempatan pada
bank-bank lain, dan efek-afek untuk tujuan investasi.

Beban dibayar di muka sebagian besar terdiri atas
sewa gedung, apatemen, kendaraan, dan asuransi.

Aset takberwujud merupakan perangkat
kamputer setelah dikurangi akumulasi amortisasi.

lunak

Agunan yang diambil alih merupakan agunan yang
diambil alih oleh Bank sehubungan dengan
penyelesatan kredit yang terdiri atas tanah dan
bangunan.

Setoran jaminan terdii dari setoran yang diberikan
Bank kepada pihak keiiga sebagai jaminan atas
gedung kantor yang disewa.

15. SIMPANAN NASABAH

a. Berdasarkan jenis dan mata uang

2018

256.430 Inferest receivable
23.584 Prepald expenses
15.041 Intangible assets
5.150 Securify deposits
2180 Printed materials and office supplies
1.208 Foreclosed assels
3.024 Others

306.585

Interest recelvable represents interest income from
loans, placements with other banks, and investment
securities.

Prepaid expenses mainly consist of prepald renf on
building, apartment, car, and insurante.

The intangible asset represents computer software-
net of accumulated amortization.

Foreciosed assefs consist of collaterals which were

acquired by the Bank in the seftiement of loans in
form of land and building.

Guarantee deposits consist of daposifs provided fo
third parties as guarantee for leased office buildings.

15. DEPOSITS FROM CUSTOMERS

a. Bytypeandcurrency

. 31 Desember/December

2019
Rupiah
Giro 1.423.710
Tabungan 964.955
Deposito berjangka 16.414.074
17,802,739
Mata uang asing
Giro 3,760.503
Tabungan 318.987
Deposito berjangka 5.170.284
9.258.774
Jumlah 27.081.513

2018
Rupiah
3.687.685 Cutrent accounts
1.012.629 Saving accounts
14.608.764 Time deposits
19,310.078
Foreign currency
3.661.982 Current accounts
339.291 Saving accounts
7.267.692 Time deposits
11.268.9868
30.588.043 Total

Simpanan nasabah yang diblokir atau dijadikan
sebagai jaminan pada tanggal 31 Desember 2019
adatah  sebesar Rp  2401.057 (2018
Rp 2.369.046).

64

Deposits from customers which were blocked or
pledged as collaterals as of 31 December 2019
amounted fo Rp 2,401,057 (2018
Rp 2,369,046).
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" 15. SIMPANAN NASABAH (Lanjutan)

b.

Transaksi dengan pihak berelasi

Pihak berelasi untuk transaksi simpanan nasabah
adalah simpanan darf pemegang saham, Dewan

. Kemisaris, Direksi, pejabat eksekutif dan keluarga

mereka sebesar Rp 32.088 dan Rp 28.741 pada

tanggal 31 Desember 2019 dan 2018,

c. Tingkat suku bunga kontraktual
setahun

rata-rata

Tingkat suku bunga kontraktual rata-rata setahun

adalah sebagai berikut:

15. DEPOSITS FROM CUSTOMERS (Centinued)

b. Related party fransactions

Related parly for deposifs from customers
transactions are deposits from shareholder,
Board of Commissioners, Board of Direclors,
executive officers and their families amounting
{o Rp 32,088 and Rp 28,741, respectively, as
of 31 Decemnber 2019 and 2018,

¢. Average annual contractual interesf rate

The average annual coniractual interest rates
were as follows:

201% 2018
Ruplah Rupiah
Giro 1,22% 1,28% Current accounts
Tabungan 1,36% 1,37% Saving accounts
Deposito berjangka 6,91% 6,40% Time deposits
Mata uang asing Foreign currencles
Giro 0,08% 0,06% Current accounts
Tabungan 0,07% 0,06% Saving accounts
Deposito berjangka 1,34% 1,16% Time deposits
16. SIMPANAN DARI BANK-BANK LAIN 16. DEPOSITS FROM OTHER BANKS
a. Berdasarkan jenis dan mata uang a. By type and currency
31 Desember/December
2018 2018
Rupiah Rupiah
Giro 975 1.815 Current accounts
interbank call monsy 550.000 100.000 Interbank call money
Deposito berjangka 1.165.252 335.303 Time deposits
1,708,227 A36.918
Mata uang asing Foreign currencies
Giro 692,844 547.367 Current accounts
Interbank call money 1.332.720 1.243.208 Interbank call money
2.025.564 1,790,573
3.731.791 2.227.441
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16. SIMPANAN DAR| BANK-BANK LAIN (Lanjutan)}

b. Transaksi dengan pihak berelasi

Inferbank call money
Industrial and Commercial Bank of
China Ltd,, China
Industrial and Commercial Bank of
China Ltd., cabang Sydney
Industrial and Commercial Bank of
China Ltd., cabang Singapore
Industrial and Commercial Bank of
China Ltd., cabang Henggin
Giro
PT Bank China Construction Bank
Indonesia Tok

¢. Tingkat suku hunga kontraktual

setahun

Rupiah
Giro
Interbank call money
Deposito berjangka
Mata uang asing
Gira
Interbank call money

d. Berdasarkan jangka waktu

=1 bulan
> 1-3 butan

> 3 -12 hulan

16. DEPOSITS FROM OTHER BANKS (Continued)}

b. Transaction with related parties

31 Desember/December

2019 2018
intarbank call money
Industrial and Commaercial Bank of
- 431400 China Ltd., China
Industrial and Commercial Bank of
- 718.000 China Ltd., Sydney branch
Industrial and Commercial Bank of
- 71.900 China Ltd., Singapore hranch
Industrial and Commercial Bank of
152.708 - China Ltd.,, Henggin branch
Current account
PT Bank China Construction Bank
727 364 indonesia Thk
153.435 - 1.222.664
rata-rata ¢. Average annual contractual interest rate

31 Desember/December

2018 2018
2,35% 2,14%
8,43% 6,45%
8,29% 6,56%
0,38% 0,54%
2,52% 2,46%

Rupiah
Current accounts
interbank calf money
Time deposits
Foreign currency
Current accounts
Interbank cail money

d. By contract period

31 DesemberiDecember

2019 2018
1.243.819 923.965
1.300.072 582.000
1.187.900 721.526
3.731.791 2.227.491
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17. PERPAJAKAN

a. Utang pajak -penghasilan merupakan Pajak
Penghasilan pasal 29.

b. Beban pajak terdiri dari:

17. TAXATION

a. Income fax payables represent Income Tax
Article 28.

b. Tax expense consisis of:

Untuk tahun berakhir 31 Desember/
For the year ended 31 December

2019 2018*
Beban pajak kini 349.034 157.602
Benefit pajak tangguhan -
pembentukan dan pemulihan
perbedaan temporer {312.250) {100.370)
36.784 57.232

¢. Rekonsiliasi pajak penghasilan dengan laba
sebelum pajak adalah sebagai berikut:

Current tax expense

Deferred tax benefit -
origination and reversal of
temporary differences

¢. Income tax expense is reconciled with profit
befare income tax as follows:

Untuk tahun berakhir 31 Desember/
For the year ended 31 December

2019 2018*
L.aba sebelum pajak penghasilan 116.147 204.988
Tarif pajak 25% 25%
29.037 51.247
Perbedaan permanen 7.747 5,985
Beban pajak 36.784 5§7.232

d. Aset (liabilitas} pajak tangguhan

Profit before income tax
Statutory tax rate

Non deductible expenses
Income tax expense

d. Deferred tax assets (liabilities)

Tahun yang berakhir 31 Desember 2019/
Year ended 37 December 2019

Diakui pada
pendapatan
komprehensif
lainnya/l
Diakui pada Recognized in
Saldo awal/ [aba rugif ather Saldo akhir/
Beginning Recognizedin comprehensive Ending
balance* profit or loss income halance

Aset tetap {12.289) 3711 - {8.578)
Penyisthan kerugian penurunan

nital atas aset keuangan 332.318 249.289 - 588.805
Bonus masih harus gibayar B.523 1.789 - 10.312
Kewajiban imbalan pascakarja

karyawan 13.231 2.365 623 16.219
Keuntungan yang belum

direalisasi atas transzaksi

derivatif (66.719) 55.086 - [11.623)
(Keuniungan) kerugian yang

belum direalisasi atas efek-

efek dalam kelompok tersedia

untuk dijual 5.373 - (9.703) (4.330)

287.435 312.250 {9.080) 590.605

*Setelah penyajian kembali {Lihat Catatan 33)
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Fixed assets

Allowance for impairment
losses on financial assets

Accrued bonus

Post-employment benelits
obligalion

Unrealized gain on derivative
transactions

Unreailzed (gain} losses an
available- for-sale securities

*After restatement (See Note 33)



PT BANK ICBC INDONESIA

CATATAN ATAS LAPCRAN KEUANGAN
TAHUN BERAKHIR 31 DESEMBER 2019
{Disajikan dalam jutaan Rupiah,
kecuali dinyatakan lain)

PT BANK ICBC INDONESIA

NOTES TO THE FINANCIAL STATEMENTS
YEAR ENDED 31 DECEMBER 2019
{Expressed in millions of Rupiah,
unless otherwise stated)

17. PERPAJAKAN {Lanjutan)
d. Aset {liabilitas} pajak tangguban (lanjutan)

17. TAXATION (Continued)

d. Deferred fax assets (liabilities) (continued)

Tahun yang berakhir 31 Desember 2018/
Year ended 31 December 2018*

Diakui pada
pendapatan
komprehensif
lainnya/
Diakui pada Recognized in
Saldo awal/ laba rugif other Saldo akhir/
Beginning Recognized in  comprehensive Ending
balance* profit or loss* income balance*

Aset tetap {14.030) 1.741 - (12.28%9)} Fixed assels
Penyisihan kerugian pgnurunan Allowance for impairment
nilai atas aset keuangan 177.190 162.126 - 339.316 losses on financial assets
Bonus masih harus dibayar 7.052 1.471 - 8.523 Accrued bonus
Kewajiban imbalan pascakerja Post-employment benefifs
karyawan 13.914 974 (1.657) 13.231 obligation
Keuntungan yang belum direalisasi - Unreafized gain on derivative
atas transaksi derivatif (777) (65.942) - (66.719) Iransactions

(Keuntungan) kerugian yang belum
direalisasi atas efek-efek dalam Unrealized (gain) fosses on
kelompok tersedia untuk dijual (665) - 6.038 5.373 available- for-sale securities
182.684 100.370 4.381 287.435
Manajemen berpendapat bahwa aset pajak Management believes that the deferred tax assels
tangguhan yang timbul dari perbedaan temporer resulfed from temporary differences can be
diperkirakan dapat direalisasikan pada periode realized in the next periods.
mendatang.

e. Sesuai peraturan perpajakan di  Indonesia, e. Under the faxation laws of Indonesia, the Bank
Bank melaporkan/menyetorkan pajak-pajaknya submits tax refurns on the basis of self-
berdasarkan sistem self-assessment. Fiskus dapat assessment. The tax authorities may assess or
menetapkan atau mengubah pajak-pajak tersebut amend faxes within the statue of limitation, under
dalam jangka wakfu tertentu sesuai peraturan yang prevailing regulations.
bertaku.

18. EFEK-EFEK YANG DIJUAL DENGAN JANJI DIBELI 18. SECURITIES SOLD UNDER AGREEMENTS TO

KEWMBALI REPURCHASE

Efek-efek yang dijual dengan janji dibeli kembali pada The securities sold under agreements to repurchase

tanggal 31 Desember 2019, terdiri dari: as of 31 December 2019 consists of:

Jenis Efek yang  Nifai Wajar Efek
Mendasari/ yang Mendasaril
Type of Falr Value of Tanggal Tanggal Pembelian Tingkat Suku
Pihak Lawan/ Underlying Underilying Penjuatan/ Kembalif Bunga/ Nilai Tercatat/
Counterparty Securities Securities Sale Date Repurchase Date Interest Rate Carrying Amount
PT Bank UOB 20 November/ 7 Februari! February .
Indonesia SPN12200213 397.799 November 2019 2020 2,35% 355.808
PT Bank UCB 20 November/ 7 Februarif February
Indensesia SPN12200213 348.074 November 2019 2020 2,35% 311.330
PT Bank BNP
Paribas 27 Desember/ 21 Desember/
Indonesia INDON22 327312 December 2079 December 2020 2,50% 295,797
PT Bank Maybank 12 November/ 6 November/
Indonesia Thk FROO77 319.875 Navember 2018 November 2020 2,48% 286.205
PT Bank UOB 4 Desember! 27 November/

Indonesia FRDO56 246.963 December 2019 November 2020 2,50% 225,852

PT Bank UOB 7 November!

Indonesia INDON23 212.382 November 2019 18 Junif June 2020 2,90% 193.580

*Setelah penyajian kembali (Lihat Catatan 33)
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*After restatement (See Note 33)
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18. EFEK-EFEK YANG DIJUAL DENGAN JANJI DIBEL!

18, SECURITIES SOLD UNDER AGREEMENTS TO

KEMBALI (Lanjutan)

Jenis Efek yang

Nilai Wajar Efek

REPURCHASE (Continued)

Mendasari/ yang Mendasari/
Type of Fair Value of Tanggal Tanggal Pembelian  Tingkat Suku Nilaj Tercatat/
Pihak Lawan/ Underlying Underiying Penjualan/ Kembaiif Bunga/ Carrying
Counterparfy Securities Securities Sale Date Repurchase Date Inferest Rate Amount
PT Bank UOB 24 Junt/ June
Indonesia INDON24 157.105 2018 18 Junif June 2020 2,00% 146,479
PT Bank BNP
Paribas 27 Desember/ 21 Desember/
Indonesia INDON23 128.953 December 2019 December 2020 2,50% 416.537
PT Bank BNP
Paribas 27 Desember/ 21 Desember/
Indenesia INDON23 107.574 December 2019 December 2020 2,50% 87.770
PT Bank UOB 4 Desember/ 27 November/
Indenesia FROD70 106.806 December 2019 November 20290 2,50% 97.071
PT Bank BNP
Paribas 27 Desember/ 21 Desember/
Indonesia INDON21 52.324 Decemnber 2019 December 2020 2,50% 47.432
PT Bank UOB 24 Juni/ June
Indonesia INDONZ3 46.103 2019 18 Junif June 2020 2,90% 42,363
PT Bank UOB 24 Juni/ June
Indonesia INDON27 45600 2019 18 Junif Jung 2020 2.90% 41.545
PT Bank BNP
Paribas 27 Desember/ 21 Desember/
Indonesia INDON25 44,758 December 2019 December 2020 2,50% 40.803
2.541.628 2.298.580
19. PINJAMAN YANG DITERIMA 19. BORROWINGS
31 Desemher/December
2019 2018
Rupiah Rupiah
Pihak ketiga Third party
PT Bank Mandiri {(Persero} Thk 500.000 499,968 PT Bank Mandiri (Persero) Thk
Mata uang asing Foreign currencies
Pihak ketiga Third panty
PT Bank Central Asia Tbk 2.254.207 2.207.505 PT Bank Central Asia Thk
PT Bank UOB Indonesia 694.125 719.000 PT Bank UOB indonesia
Standard Chartered Bank Indonesia 555.300 575.200 Standard Chartered Bank Inclonesia
PT Bank ANZ Indonesia “ 431.400 PT Bank ANZ Indonesia
Pihak berelasi (Catatan 29) Related panty (Note 29)
Industrial and Commercial Bank Inclustrial and Commercial Barnk
of China Ltd., China 5.830.650 7.908.000 of China Ltd., China
Industrial and Commercial Bank of China industrial and Commercial Bank of China
Ltd., Cabang New York 1.388.250 1.438.000 Ltd., New York Branch
11.222,532 13.780.073

Pada tangga! 31 Desember 2019 dan 2018, jafuh
tempo dan suku bunga dari fasilitas pinjaman yang
diterima adalah sebagai berikut:

Tanggal jatuh tempolMaturity date

As of 31 December 2019 and 2018, the maturity
dafes and interest rates of oufstanding borrowing
facilities were as follow:

Suku bungallnterest rates

2018

2018 2019 2018

PT Bank Central Asia Tbk

PT Bank Mandiri (Persero)
Tbk 27 November! Novemnber 2020

PT Bank ANZ Indonesia -

Standard Chartered Bank
Indonesia

12 - 26 Maret/ March 2021

31 Desember! December 2021
28 Desembetf December

2021 - 2 Februari/ February
2023

29 Julit July 2020

Industrial and Commercial Bank 28
of China Lid., China

PT Bank UOB Indonesia

Industrial and Commercial
Bank of China Ltd., Cabang

New YorkiNew York Branch 18 Aprilf April 2021

69

11 Desembed/ December -

20 Desemberf December 2019 2,79% - 3,16% 3.77% - 3,78%

24 Julif July 2019 5,86% - 7,39% 7.39%
29 Agustus/ August 2019 - 3,31%
11 Desember/ December 2019 2,50% - 2,90% 2,890%

Desember/ December 2021 -2
Februarf February 2023
31 Julis July 2019

2,92% - 3,18%
2,35% - 2,80%

3,53% - 3,88%
2,90%

18 Aprilf April 2021 2,87% 3,35%
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20. LIABILITAS LAIN-LAIN DAN BEBAN YANG MASIH

21,

HARUS DIBAYAR

20. OTHER LIABILITIES AND ACCRUED EXPENSES

31 Desember/December

2018*

270.166 Interest payable
34,974 Accrued bonus
69.128 Deferred fees and commissions
52.922 Obligation for post-empioyment banefifs
29.788 Other taxes
19.274 Accrued expenses

440 Guarantee deposits
2.630 Others
479.320

2019

Bunga masih harus dibayar 229.491
Bonus masih harus dibayar 41.675
Provisi dan komisi ditangguhkan 33.048
Liabilitas imbalan pascakerja 64.877
Pajak lainnya 24,083
Beban masih harus dibayar 12.580
Setoran jaminan 462
Lain-lain 11.561

417777
Provisi dan komisi ditangguhkan merupakan

pendapatan provisi dari fasilitas kredit yang belum
dicairkan, L/C, SKBDN, dan garansi bank yang
diamortisasi sesuai dengan jangka waktu.

Bunga masih harus dibayar merupakan beban bunga
atas simpanan nasabah, simpanan dari bank-bank lain,
pinjaman yang diterima dan pinjaman subordinasi.

Setoran jaminan merupakan setoran jaminan nasabah
terkait dengan penerbitan L/C dan Surat Kredit
Berdokumentasi Datam Negeri (SKBDN).

Beban masih harus dibayar berkenaan dengan

pengadaan aset tetap dan transaksi Lefter of Credit
(L/C) yang belum diselesaikan.

PINJAMAN SUBORDINASI

Deferred fees and commissions represent fees and
commission from undrawn loan facilities, L/C, SKBDN,
and bank guarantees which are amortized during the

period.

Intercst payable represents inlerest expenses for
deposits from custormers, deposits from other banks,

horrowings and subordinated foans.

Guaranfee deposits repressnt customers’ guarantee
deposits related fo issuance of L/C and Domestic Letfer

of Credit (SKBDN).

Accrued expenses related to acquisition of fixed assets
and Letfer of Credit (L/C} transactions which are not yet

setfled.

21. SUBORDINATED LOANS

31 Desember/December

2018

2018

Pinjaman subordinasi 1.874.138

1.222.300

Pada tanggal 28 September 2009, Bank memperoleh
pinjaman subordinasi dari Industrial and Commercial
Bank of China Ltd., China sebesar USD 25.000.000
(nilai penuh) dengan suku bunga sehesar suku bunga
LIBOR 3 bulan + 50 basis point. Pinjaman subordinasi
int berjangka waktu 10 tahun. Pada tanggal 30
Sepiember 2019, Bank telah membayar penuh
pinjaman subordinasi tersebut.

Pada tanggal 25 Aprii 2013, Bank mempercleh
pinjaman suboerdinasi dari Industrial and Commercial
Bank of China Ltd., China sebesar USD 60.000.000
{nilai penuh) dengan jangka waktu 10 tahun dan jatuh
tempo pada tanggal 25 April 2023. Suku bunga
pinjaman adalah sebesar suku bunga L/BOR 3 hulan +
100 basis point.

*Setelah penyajian kembali (Lihat Catatan 33)
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On 28 September 2009,

Subordinated loans

the Bank oblained a

subordinated loan from Industrial and Commercial

Bank of China Lid, China amounting

to

- USD 25,000,000 (full amount) at inferesf rate of 3
months LIBOR rate + 50 basis poinf. The subordinated
foan has a term of 10 years. On 30 September 2018,

the Bank has fuily repaid its subordinated loan.

On 25 April 2013, the Bank obtained a subordinated
loan from Industrial and Commercial Bank of China
Ltd, China amounting to USD 60,000,000 (full
amount) with 10-years ferm and will mature on 25 April
2023. The interest rate of this loan is 3 months LIBOR

rate + 100 basis point.

*After restatement {See Nole 33)
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21.

22.

23

PINJAMAN SUBORDINASI (Lanjutan)

Pada tanggal 4 Desember 2019, Bank memperoleh
pinjaman subordinasi dari Industrial and Commerciat
Bank of China Ltd., China sebesar USD 75.000.000
(nilai penuh) dengan jangka waktu 5 tahun dan jatuh
tempo pada tanggal 4 Desember 2024. Suku bunga
pinjaman adalah sebesar suku bunga LIBOR 6 bulan +
100 hasis point.

Untuk keperluan perhitungan rasio Kewajiban
Penyediaan Modal Minimum {KPMM), . pinjaman
subordinasi di atas diperhitungkan sebagai bagian dari
medal Tier 2.

MODAL SAHAM

Modal dasar Bank adalah sebesar Rp 6.000.000
{120.000 saham dengan nilai nominal Rp 50.000.000
{nilai penuh) per saham). Modal ditempatkan dan
disetor penuh Bank adalah sebesar Rp 3.706.150
{74.123 saham dengan nitai nominal Rp 50.000.000
{nilai penuh) per saham) pada tanggal 31 Desember
2019 dan 2018.

Jumlah modal ditempatkan dan disetor penuh pada
tanggal 31 Desember 2019 dan 2018 adalah sebagai
barikut:

21,

22,

SUBORDINATED LOANS (Continued)

On 4 December 2019, the Bank obfained a
subordinated loan from Industrial and Commercial
Bank of China Lid, China amounting of
USD 75,000,000 (fulf amount) with 5 - years term and
will mature on 4 December 2024. The interest rate of
this loan Is 6 months LIBOR rate + 100 basis point.

For the purpose of Capital Adequacy Rafio {CAR)
calculation, the above subordinated loan is calculated
as parf of Tier 2 capital.

SHARE CAPITAL

The Bank's authorized share capital amounted to
Rp 6,000,000 (120,000 shares at nominal value of
Rp 50,000,000 (full amount) per share). The Bani's
issued and paid-up share capital amounted to
Rp 3,706,150 (74,123 shares al nominal value of
Rp 50,000,000 (ful amount) per share) as of
31 Degember 2019 and 2018.

The issued and fully paid up cepilal as of
31 December 2019 and 2018 were as follows:

Jumlah modal

ditempatkan dan Persentase
Jumlah disetor penuh/ kepemilikan/
saham/ Number of issued  Percentage of
Number of and paid-up ownership
shares share capital (%)
Industrial and Commercial Industrial and Commercial Bank
Bank of China Lid. 73.091 3.654.550 T 88,61 of China Ltd.
PT Intidana Wijaya 1.032 51.600 1,39 PT Infidana Wijaya
74.123 3.708.150 100,00

Pada fahun 2019 dan 2018, berdasarkan resolusi
pemegang saham, pengganti Rapat Umum Pemegang
Saham  tanggal 17 September 2019  dan
16 Oktober 2018 pemegang saham menyetujui untuk
membukukan cadangan  umum  masing-masing
sebesar Rp 11.478 dan Rp 31.132.

PENDAPATAN BUNGA

In 2019 and 2018, based on circular resolution of
shareholders in lieu of the General Meeling of
Sharcholders dated 17 Sepfember 2019 and
16 October 2018 the sharcholders agreed fo book
general reserve amounting lo Rp 171,478 and -
Rp 31,132, respectively.

23. INTEREST INCOME

Tahun herakhir 31 Desember/
Year ended 31 December

2018 2018
“Kredit yang diberikan 2.492.814 2.668.974 Loans
Penempatan pada Bank Indonesia Piacements with Bank Indonesia
dan bank-bank lzin 181.826 185.703 and cther banks
Efek-efek untuk tujuan investasi 173.214 219.295 Investment securities
Efek-efek yang dibeli dengan janji dijual Securities purchased under agreements to
kembali 166.931 §1.288 resell
Giro pada Bank Indonesia Current accounts with Bank Indonesia
dan bank-bank lain 25.183 23.385 and other banks
3.039.968 3.178.646 .
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24. BEBAN BUNGA

25,

26.

27.

24. INTEREST EXPENSE

Tahun berakhir 31 Desember/
Year ended 31 December

2019

Simpanan nasabah

Deposito berfangka 1.255.133

Giro 109.521

Tabungan 53.580

Deposito on call 163
Pinjarman subordinasi dan pinjaman yang

diterima 534.030
Simpanan dari bank-bank lain M7.779
Premi penjaminan dana pihak ketiga 60.718
Efek-efek yang diterbitkan -
Efek-efek yang dijual dengan janji dibeli

kemball 10.189

' 2.141.153

2018

Depasits from customers

1.305.665 Time deposits

122.458 Current accolnts

51.298 Saving accounts

646 Depaosits on call
433.020 Subordinated loans and borrowings
70.477 Deposit from other banks
69.415 Fremium on third pary funds guarantee
20.020 Securities issued
Securities sold under agreements lo

847 repurchase

2.073.643

BEBAN KERUGIAN PENURUNAN NILAI ATAS
ASET KEUANGAN - BERSIH

25, IMPAIRMENT LOSSES ON FINANCIAL ASSETS -
NET

Tahun berakhir 31 Desembet/
Year ended 31 December

2019

2018

Kredit yang diberikan (Catatan $2f) 724,888

841.992 Loans (Note 12f)

724.888

841.992

BEBAN UMUM DAN ADMINISTRASI

26. GENERAL AND ADMINISTRATIVE EXPENSES

Tahun berakhir 31 Desemberf
Year ended 31 December

2019

Penyusutan aset tetap (Catatan 13) 36.195
Sewa 35.174
Pendidikan dan pelatihan 16.734
Komunikasi 14,919
Perbaikan dan pemeliharaan 12.051
Jasa profesional 9.268
Listrik dan air 5.958
Amortisasi aset tak berwujud 4,031
Perjatanan dinas 3.655
Perlengkapan kantor 3.109
Transportasi 1.582
Pajak dan perizinan 1.378
Iklan dan promosi 1.299
Representasi 1.166
Barang cetakan 493
Lain-lain 7.498

154.510

2018
38.052 Depreciation of fixed assets (Note 13}
34.418 Rent
16.030 Educational and fraining
19.317 Communication
9.834 Repalr and Maintenance
8.197 Professional fees
5,336 Elegtricity and water
4.097 Amortization of intangible assets
3.721 . Trave!
2.521 Office supplies
1.495 Transportation
1.077 Licenses and dues
3.385 Advertising and promotion
1.651 Representation
778 Printed materials
5.678 Others
155.587

BEBAN TENAGA KERJA

27. PERSONNEL EXPENSES

Tahun berakhir 31 Desember/
Year ended 31 December

2019
Gaji dan upah 208.786
Tunjangan hari raya dan bonus 41.557
Imbalan kerja karyawan 4.379
luran pensiun 8.017
Tunjangan lain-lain 48.511
309.250

2018*
203.319 Salaries and wages
34.974 Festive allowances and bonus
4.570 Employment benefits
5.849 Pension contribution
40.764 Other allowances
289.476

*Setelah penyajian kembali (Lihat Catatan 33)
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*After restatement (See Note 33)
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27. BEBAN TENAGA KERJA {Lanjutan)

Berikut ini adalah beban tenaga kerja dan tunjangan-
tunjangan untuk pengurus dan pejabat eksekutif:

27. PERSONNEL EXPENSES (Continued)

Outlined below are salaries and other benefits for the
Bank's management and execufive officers:

Tahun berakhir 31 Desember/
Year ended 31 December

2019
Dewan Komisaris 2.325
Direksi 31.749
Lain-lain *) 51.238
95.312

2018*

1.836 Board of Commissioners
34.265 Board of Directors
61.085 Others *)
97.186

28. TRANSAKS! DAN SALDO DENGAN PIHAK-PIHAK
BERELASI

Transaksi dan saldo dengan pihak-pihak berelasi
adalah sebagai berikut:

28. TRANSACTIONS AND BALANCES WITH
RELATED PARTIES

Transactions and balances with related parties are as

31 Desember/December

2019
Aset
Gira pada bank-bank lzin (Catatan 7) 1.186.087
Penempatan pada Bank Indonesia dan .
bank-bank lain (Catatan 8) 199.400

Aset derivatif
Kredit yang diberikan (Catatan 12)
Bireksi, Dewan Komisaris, dan
Pejabat Eksekutif 7.704

28

follows:
2018*
Assels
775.780 Current accounts with other banks (Note 7)
Placements with Bank Indonesia and
229.963 others bank (Note 8)

1.044 Derivative assets
Loans receivable (Note 12)
Directors, Board of Commissicners, and
7.288 Executive Officers

Jumlah aset dari pihak-pihak berelasi 1.393.220
Persentase aset dari pihak-pihak berafasi o
terhadap jumlah asat 262%
Liabilitas
Simpanan nasabah (Catatan 15}
Deposito berjangka 23.843
Tabungan 7.083
Giro 1.152
32.088
Simpanan dari bank-bank lain (Catatan 16)
Interbank call money 152.708
Giro 727
153.435
Liabilitas derivatif -
Liabilitas akseptasi (Catatan 9) -
Pinjaman yang diterima (Catatan 19) 7.218.500
Liabilitas lain-lain dan beban yang masth
harus di bayar 18.7565
Pinjaman subordinasi (Catatan 21) 1.874.138
Jumlah liakilitas kepada pihak-pihak berelasi 9.297.316
Persentase liabilitas kepada pihak-pihak 19.75%

berelasi terhadap jumlah liabilitas

1.014.073 Total assets from related parties
o Percentage of assets from related

1.85% parties to fola! assets
Liabififies
Deposits from customers (Note 15}

19.535 Time deposits

8.875 Saving accounts

33 Current accounts

28.741

Daposits from other banks (Note 16)

1.222.300 interbank call money

364 Current accounts
1.222.664

27 Derivative liabilities
3.068 Acceptance payables (Note 9)
9.347.000 Borrowings (Nofe 19)
16.999 Cther liabilities and accrued expenses
1.222 300 Subordinated loans {Note 21)
11.840.800 Total liabilities fo reiated parties
04 21% Percentage of liabilities o related

parties to total liabilities

*Setelah penyajian kembali (Lihat Catatan 33)
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*After restatement {See Note 33)
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28. TRANSAKSI DAN SALDO DENGAN PIHAK-PIHAK

BERELASI (Lanjutan)

28. TRANSACTIONS AND BALANCES WITH

RELATED PARTIES (Confinued)

Untuk tahun berakhir 31 Desember/
For the year ended 31 December

2019

Pendapatan dan beban operasional
Pendapatan bunga 17.008
Persentase pendapatan bunga dari

pihak-pihak berelasi terhadap jumlah

pendapatan bunga 0.56%
Beban bunga 418777
Persentase beban bunga kepada

pihak-pihak berslasi terhadap jumlah

19.42%

baban bunga

2018

Incomes and expenses from operations
57,685 Interest income
Perceniage of interest fncome from

R et
362,565 Interest expense
Percentage of inferest expense o

17.48% refated parties to total

inferast expense

31 Desember/December

2019

Komitmen dan kontinjensi
{Catatan 29)
Fasilitas kredit yang diberikan yang

belum digunakan 3,145

Persentase liabilitas komitmen kepada
pihak-pihak berelasi terhadap jumiah
ligbilitas kemitmen

0.06%

Garansi bank dan Standby L/C yang
diterbitkan

1.436.858

Persentase liabilitas kontinjensi kepada
pihak-pihak berelasi terhadap jumlah
liabilitas kontinjensi

25.60%

Bank garansi yang diterima

6.388.069

Persentase tagihan kontinjensi kepada
pihak-pihak berelasi terhadap jumlah
tagihan konfinjensi

91,24%

2018

Commitments and contingencies

(Note 29)
3.753 Unused Ioan facllities
Percentage of commfﬁec".f liabilities fo

0.01% " qommited fabiias
1.438.000 Bank guarantees and Standby L/C issued
Parcentagelof contingent Iigjbﬂify to

19,53% refated parties to total cof?atg;g;:sr
8,907,587 Bank guarantees received
Percentage of contingent recelvables to

93,75% related parties fo total

contingent receivables

Bank remberikan kompensasi dan imbalan lain
kepada Dewan Komisaris, Direksi, dan pejabat
eksekutif untuk tahun yang berakhir pada tanggal-
tanggal 31 Desember 2019 dan 2018 sebagai berikut
{Catatan 27):

2019

The Bank provided compensation and other benefits
for the Board of Commissioners, Board of Directors,
and executive officers for the years ended
31 December 2019 and 2018 as follows (Note 27):

2018

Kornpensasi dan imbalan lainnya

£5.312

87.188 Compensation and other benefils

Hubungan dengan pihak berelasi adalah sebagai
herikut;
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The relationship with related parties are as follows:
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28. TRANSAKSI DAN SALDO DENGAN PIHAK-PIHAK

BERELASI {Lanjutan)

Pihak berelasi/
Related parties

28. TRANSACTIONS AND BALANCES WITH

RELATED PARTIES (Continued)

Sifat dari hubungan/
Nature of relationship

Sifat dari transaksi/
Nature of transaction

Industrial and Commercial Bank of
China Ltd., China

PT Intidana Wijaya

Industrial and Commercial Bank of
China Lid., cabang New York/
New York branch

industrial and Commercial Bank of
China Ltd., cabang Frankfuri/
Frankfurt branch

Industrial and Commercial Bank of
China Ltd., cabang Singapore/
Singapare branch

industrial and Commercial Bank of
China Ltd., cabang Seoul/
Seoul branch

Industrial and Commercial Bank of
China (Asia) Ltd., Hong Kong

Bank of Communication Co. Lid.,
China

Bank of China, China

China Everbright Bank Co., Ltd.,
China

China Construction Bank, China

China Cific Bank Corporation Ltd.,
China

Export Import Bank of China

Direksi, Dewan Komisaris, dan
Pejabat Eksekutif/Board of
Directors, Board of
Commissioners, and Executive
Cfficers

PT Bank China Coenstruction Bank
Indonesia Thk.{dahulu/previously
PT Bank Windu Kenijana
International Thk.)

Agricultural Bank of China Limited,
China

Industrial and Commercial Bank of
China Ltd.,, cabang Sydney/
Sydney branch

industrial and Commercial Bank of
China Lid., cabang Tokyo/ Tokyo
branch

industrial and Commercial Bank of
China Ltd.,, cabang Henggin/
Henggin branch

Entitas induk/Parent entity

Pemegang saham/Shareholder
Cabang luar negeri dari entitas induk/
Overseas branch of parent entify

Cabang luar negeri dari entitas induk/
Qverseas branch of parent entify

Cabang luar riegeri dari entitas induk/
Overseas branch of parent entify

Cabang luar negeri dari entitas induk/
Overseas branch of parent entity

Mempunyai pemegang saham akhir
yang sama/Having the sama ulfimate
shareholder

Mempunyai pemegang saham akhir
yang sama/Having the same uffimate
shareholder

Mempunyai pemegang saham akhir

yang samalHaving the same ultimate

shareholder

Mempunyai pernegang saham akhir
yang sama/Having the same uffimate
shareholdsr

Mempunyai pemegang saham akhir

yang samalHaving the same ulfimate

shareholder
iMempunyai pemegang saham akhir

yang samafMaving the sarne ulfimate

shareholder
Mempunyai pemegang saham akhir

yang samafHaving the same ulfimate

shareholder
Manajemen dan karyawan kunci/
Management and key empioyees

Mempunyai pemegang saham akhir
yang samafMaving the same ultimate
shareholder :

Mempunyai pemegang saham akhir
yvang samalHaving the same ultimate

sharehoider
Cabang luar negeri dan
induk/Overseas branch of parent entity

Cabang luar negeri dari
indukfOverseas branch of parent entity

Cabang luar negeri dari
induk/Overseas branch of parent entity
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enlitas

entitas

entitas

Giro pada bank lain, simpanan dari bank-bank lain,
pinjaman yang diterima, pinjaman subordinasi,
komitmen dan kontinjensifCurrent accounts with other

- banks, deposits from other banks, horrowings,

subordinated loans, commitments and confingencies
Simpanan nasabah/Deposits from customers
Giro pada bank lain/Current accounts with ofher banks,

Giro pada bank lain/Current accounts with other banis

Giro pada bank lain, penempatan pada bank-bank lain,
simpanan dari bank lain, derivatif/Current accounts with
other banks, placements with other banks, deposits
from other banks, derivatives

Komitmen dan kontinjensi/Commitments and
contingencies

Giro pada bank lain, derivatif, komitmen dan
kontinjensi/Current accounts with other banks,
commitments and contingencies, derivatives

Giro pada bank lain, komitmen dan kontinjensifCurrent
accounts with other banks, commitments and
contingencies

Liabilitas akseptasi, komitmen dan kontinjensi/
Acceptance payabies, commitments and contingencies

Liabilitas akseptasi/ Acceptance payables
komitman dan kontinjenst/ commifments and
contingencies

Komitmen dan kontinjensi/commitments and
confingencies

Komitmen dan kontinjens¥Commitments and
confingencies

Kredit yang diberikan, simpanan nasabah, komitmen
dan kontinjensifLoans receivable, deposits from
customers, commitments and contingencies

Simﬁanan dari bank-bank [ain/Deposits from other
banks

Efek-efek untuk tujuan investasi/ investment securities

Giro pada bank [ain, simpanan dari bank-bank
lain/Currant accounts with other banks, deposits from
other banks

Giro pada bank lain/Current accounts with other banks

Simpanan dari bank-bank lain/ deposits from other banks
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29. KOMITMEN DAN KONTINJENSI

31 Desember/December

2019

2018

Komitmen
Pihak ketiga
Liabilitas komitmen
L/C dan SKBDN yang masih beijalan dan
tidak dapat dibatalkan
Fasilitas kredit yang diberikan yang
belum digunakan - committed

Pihak berelasi (Catatan 28)

Liabilitas komitmen
Fasilitas kredit yang diberikan yang
belum digunakan - committed
Direksi, Dewan Komisaris, dan
Pejabat Eksekutif

(129.379)

{5.018.335}

{3.145)

(265.968)

(8.597.668)

(3.753)

Komitmen

{5.150.850)

(9.867.389)

Kontinjensi
Pihak ketiga
Tagihan kontinjensi
Pendapatan bunga dalam
penyelesaian
Garansi bank yang diterima
Liabilitas kontinjensi
Garansi bank dan Standby L/IC
yang diterbitkan

279.235
333.733

(4.175.394)

218.318
366.732

(5.888.525)

(3.562.426)

(65.301.475)

Pihak berelasi {Catatan 28)
Tagihan kontinjensi
Bank garansi yang diterima:
Industrial and Commaercial Bank of China
Ltd., China
Export Import Bank of China
China Censtruction Bank, China
Bank of Communication Co. Lid,, China
Bank of China, China
Industrial and Commercial Bank of China
(Asia) Ltd., Hong Kong

Liabilitas kontinjensi
Garansi bank dan Standby LIC
yang diterbitkan
Industrial and Commercial Bank of China
(Asia) Ltd., cabany Singapore
Industrial and Commetrcial Bank of China
(Asia) Ltd., Hong Kong

5.808.791
115.781
i7.353
325.144

121.000

(48.608)
(1.388.250)

7.411.286
595.781
350.167

83.088
222.316

243.949

(1.438.000)

4.951.211

7.468.587

Kontinjensi - neto

1.388.785

2.168.112
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29, COMMITMENTS AND CONTINGENCIES

Commitments
Third parties
Commitied liabififies
Qutstanding irrecoverable L/C and
domestic L/C

Unused loan fagilities - committed

Related parties (Note 28)

Committed liabilities

Unused loan facilities - commifted
Directors, Board of Commissioners,
and Executive Officers

Commitments

Contingencies
Third parties
Cantingent receivables
intarest recaivable on non-perfarming
loans
Bank guarantees received
Contingent liabilities
Bank guarantees and
Standby L/C issued

Related parties {Note 28)

Contingent receivables
Bank guarantees received:

Indusirial and Commercial Bank
of China Ltd., China

Export Import Bank of China

China Construction Bank, China

Bank of Communication Co. Ltd., China

Bank of China, China

industrial and Commercial Bank of
China (Asia} Ltd., Hong Kong

Contingent liabilittes
Bank guarantees and
Standby L/C issued
Industrial and Commercial Bank of
China (Asia} Ltd., Singapore branch
industrial and Commercial Bank of
China (Asia) Ltd., Hong Kong

Contingencies - net



PT BANK ICBC INDONESIA

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN
TAHUN BERAKHIR 31 DESEMBER 2019
(Disajikan dalam jutaan Rupiah,

kecuali dinyatakan lain)
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30. ASET  DAN  LIABILITAS  KEUANGAN 30. FINANCIAL ASSETS AND LIABILITIES BASED
BERDASARKAN SiSA UMUR JATUH TEMPO ON REMAINING PERIOD TO MATURITY
Analisa jatuh fempo aset dan liabilitas keuangan The analysis of maturities of financial assets and
(bukan untuk tujuan diperdagangkan} sebelum lfabilities {not for trading purposes) before allowances
penyisinan kerugian penurunan nilai berdasarkan for impairment losses based on remaining period fo
periode tersisa sampai dengan tanggal jatuh tempo contractual maturity as of 31 December 2019 and 2018
kontraktual pada tanggal 31 Desember 2019 dan 2018 was as follows:
adalah sebagai berikut;
2019
Tidak
mempunyal
Jatuh tempa
kontraktua)f
Nilal tercatat! No
Carrying contracteal < bulan/ 1-3bulan/ > 3-6bulan/ >6-12bulan/ > 12 bulanf
amount maturity < { manth 1-3 menths > 3-6months > 6-12months > 12 months
ASET ASSETS
Kas 79,587 79.587 - - - - - Cash
Current accounts with Bank
Giro pada Bank Indonesia 3.144.733 3144733 - - - - - Indonesia
Current accounts with olfar
Gira pada bank-bank lain 3.622.465 3.522.465 - - - - - banks
Penempatan pada Bank
Indanesia dan bank- Placements with Bank
bank laln 2.400.883 - 1.073.356 587.244 - 740263 = Indonesia and other banks
Tagihan akseptasi 200.815 - 15.830 87.239 B7.746 - - Asceplence receivables
Efak-efek yang dibeli
dengan janji dijual Sesurities purchased under
kembali 3.513.004 - 3.513.004 - - - - agresments {o reself
Efek-efek untuk tujuan
investasi 3.714.385 - 438 1.821.069 65.285 50,847 2,035.626 investment securities
Kredit yang diberikan 36.009.476 - 879,352 884.362 1.453.900 12.041.167 20,750,694 Loans receivable
Aset laln-fain 211863 211.883 - - - - Other asseats
52.887.171 6.846.785 5.602.844 3.188.015 1.547.931 12.832.377 22.786.320
LIABILITAS LIABILITIES
Lighilitas segera (2.564) (2.564) - - - - - Liabilities immediately payable
Simpanan nasabah (27.061.513) (5.462.442) {B.556.945) (7.073.731) (2.241.213) (1.718.941) {7.241} Deposits from customers
Simpanan dari bank-bank
lain (3.731.791) - (1.921.414) {622.478) (878.275) {209.624) - Deposits from other banks
Efek-efek yang dijual
dangan janii dijual Securifies sold under agreements
kembali (2.298,580) - - {667,136) {423.977) (1.207.487) - ta repurchase
Liabilitas aksaptasi (200,815} - {15.830) (97.239) (87.746) - - Acceptance payables
Pinjaman yang diterima (11.222.532} - - - - {1.184.125}  (10.028.407) Borrowings
Lighilitas tain-lain dan
kaban yang masih Other liabiities and accrued
harus dibayar (220.491) - {229.491) - - - - expenses
Plnjaman subordinzsi {1.874.138) - - - - - (1.874.138) Subordinated ioans
{46.621.424) {6.465.006) (11.723.660) (B8.450.584) (3.731.211)  {4.331.157) (11.908.788)
Perbedaan jatuh tempo 6.275.747 381.779 {6.029.838)  {5.270.6568) (2.183.280) 8,501,220 10.876.534 Maturity gap
2018
Tldak
mempunyal
jatuh tempo
kontraktual!
Nilal tercatat/ No
Carrying contractual <1 bulan/ 4-3 bulan/ > 3-6 bulan/ > &2 bulan/ > 12 bulan/
amount maturity < 1 month 1-3 months > 3-8months > 6-12months > 12 months
ASET ASSETS
Kas 63,480 53.450 - - - - - Cash
Current accounts with Bank
Gire pada Bank Indenesia 3.848.283 3.548.283 - - - - - Indonesia
Curren! accounts with other
Gire pada bank-bank lain 3,456,397 3.456.397 - - - - - Banks
Penempatan pada Bank
Indonesia dan bank- ' Placements with Bank
bank lain 5410777 - 3.579.146 - - 4.831.631 - Indonesia and other banks
Taglhan akseptasi 585.160 . 208.499 160.972 225668 . - Acceplance receivables
Efek-sfek untuk tujuan
Investasi 3.791.167 - 4.341 1.354.028 679.944 - 1.552.854 investmenl securities
Kredit yang dibarikan 37.213.831 - 1.532.134 797.677 1.882.215 4.208.800 28.682.005 Loans recaivable
Aset lain-lain 261.580 - 281.580 - - - - Cther assats
54.540.685 7.368.170 5.585.700 2.312.877 2.997.848 6.140.431 30.235.859
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30. ASET DAN LIABILITAS KEUANGAN 30, FINANCIAL ASSETS AND LIABILITIES BASED
BERDASARKAN SISA UMUR JATUH TEMPO ON REMAINING PERIOD TO MATURITY
(Lanjutan) {Continued)

2018
Tidak
mempunyai
jatuh tempo
kontraktual?
Nilai tercatat/ No
Camying contractual <1 bulan/ 1.3 bulan/ 3-6 butan/ > 6-12bulan/ > 12 bulan/
amount maturity < 1 month 1-3 months > 3-Bmonths > 6-12months > 12 months
LIABILITAS LIABILITIES
Liabilitas segera {2.355) {2.355) - - - - - Liabitities immediately payable
Simpanan nasabah {30.588.043) (8.691.709)  {9324,222) (7,387.250) (3.750.894)  (1.421.926) (12,042) Deposils from customers
Simpanan dari bank-bank
lain [2.227.491) - {1.013.868) (483.088) {728.000) {2.525) - Deposits from other banks
Liabilitas akssptas] {595.160) - (208.459) (160.972) {225.689) - - Aceceptance peyables
Pinjaman yang diterima (13.760.073) - - - - (4.433.073)  (9.347.000) Borrowings
Liabilitas lain-lain dan
beban yang masih Other Kabilities and accrued
harus dibayar {270.1686) - (270.166) - - - - expenses
Pinjaman subordinasi {1.222.300) - - - - (359.500) (862.800) Subordinated loans
(4B.665.588) (8.694.064) (10.816.755) (8.031.320) (4.704.583) (B.217.024} (10.221.842)
Perbedaan Jatuh tempo 5.955.097 (1.325.894) {£.231.054) (5.718.843) (1.708.735) (76.593)  20.014.017 Maturity gap
31. INSTRUMEN KEUANGAN 31. FINANCIAL INSTRUMENTS
a. Klasifikasi instrumen keuangan a. Classification of financial insfruments
Tabel di bawah ini menyajikan nilai tercatat aset The table below sets oul the carrying amount of the
ketangan dan liabilitas keuangan Bank berdasarkan Bank's financial assets and financial liabilities based
klasifikasi masing-masing pada tanggal 31 Desember on their respeclive classification as of
2018 dan 2018: 31 December 2019 and 2018:
2019
Dlukur
pada nilat
wajar PinJaman
melalul yang Dimilikl Liabllitas
laba regl! Tersedia dibertkan hingga kouangan  Jumlah nilal
Fair value untuk dan Jatuh lalnnyaf tercatat!
through dijualf plutang/ tempo/ Other Total
profit Available- Loans and Held-tao- financfal canrying
or loss for-sale receivables maturity Habllities Amoumnt
Aset keuangan Financial assets
Kas - - 79.687 - - 79.587 Cash
‘ Current accounts with
Gire pada Bank Indonesia - - 3.144.733 - - 3,144,733 Bank Indonesia
Current accounts with
Giro pada bank-bank tain - - 3,622,465 - - 3,622.465 other banks
Penempatan pada Bank
Indonesia Placements with Bank Indonesia
dan bank-bank lain - - 2.400.863 - - 2.400.863 and other banks
Aset derfvatif 45.513 - - - 46.513 Derivalive assels
Taghan akseptas] - - 200.815 - - 200.815 Acceplance receivables
Efek-efek yang dibeli dengan Securities purchased under
janji dijual kembali - - 3.513.004 - - 3.513.004 agreements to resefl
Efek-efek untuk tujuan
investasl - 2568755 B.649 1.137.061 - 3,714,365 Investment securities
Kredit yang diberikan - - 35,276.095 - - 35,276.095 Loans recelvable
Aset lain-lain - - 211.853 - - 211.863 Other assets
48,513 2.566,755 4B.457.975 1.137.061 - 52.210.304
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31. INSTRUMEN KEUANGAN {Lanjutan) 31. FINANCIAL INSTRUMENTS (Continued)
a. Klasifikasi instrumen keuangan (lanjutan) a. Classification of financial instruments
{continued)
2019
Diukur
pada nifal
wajar Pinjaman
melalui yang Dimlliki Llabllitas
laba rugi/ Tersedia diberlkan hingga keuangan  Jumlah nilai
Fair value untuk dan jatuh lainnya/ tercatat/
through dljualf piutang/ tempo! Other Total
profit Available-  Loans and Held-to- financial carrying
or foss for-sale raceivables maturity Hiabliitles Amount
Liabilitas keuangan Financial liabliities
Liabilities immediately
Liabilitas segera - - - - (2.564) {2.564) payable
Simpanan nasabah - - - - (27.061.513) (27.061.513) Deposits from Customers
Deposits from other
Simpanan dari bank-bank {aln - - - - @739 [3.731.791) Banks
Efek-efek yang diual dangan Securilies sold under
janji dibeli kembal - - - - {2.288.580) (2.228.580) agreements {o repurchase
Liabilttas derivatif (15) - - - - 15y Derivative liabliities
Liabilitas akseptasi - - - - {200.815) (200.814) Acceplance payables
Pinjaman yang diterima - - - - (11.222.532) {14.222.532) Barrowings
Liabilitas lain-lain dan beban . Other abilities and accrued
yang masih harus dibayar - {229.491) (229.491) expenses
Pinjaman suberdinasi - - - - {1.874.138) (1.874.138) Suboerdinated loans
{1%) - - - {46.821.424) (48.621.429)
2018
Diukur
pada nilal
wajar Pinjaman
melalul yang Dimillkt Liabilitas
laba rugl! Tersedia diberikan hingga keuangan  Jumlah nilal
Falr value untuk dan Jatuh latnnyal tercatat!
through dijualf piutang! tempo/ Other Total
profit Avaltable-  Loans and Held-to- financial carrying
or loss for-sale recejvables maturity liabilities Amount
Aset keuangan . Financial assets
Kas - - 53.490 - - 63,490 Cash
- - - - Current accounis with
Giro pada Bank Indonesia 3.848.283 3.848.283 Bank Indonesia
- - - - Current accournts with
Giro pada bank-bank lain 3,456,357 3.458,397 ofher banks
Penempatan pada Bank Indonesia - - - - Flacemenls with Bank Indonesla
dan bank-bank {ain 5.410.777 5.410.777 and other banks
Asel derivatif 267.422 - - - - 267.422 Derivalive essefs
Tagihan akseptasi - - 595,160 - - 595,160 Acceptance receivables
Efek-efek untuk tujuan investasi - 2.880.654 9.665 900.848 - 3.791.167 Invesiment securiffes
Kredit yang diberikan - - 36.542.280 - - 36.542.280 Loans receivable
Aset (ain-lain - - 261.580 - - 261.580 Other assels
267.422 2,880,654 50.187.632 900,848 - 54,236,556
Liabilitas keuangan Financlal liabilities
Liabilities iImmediately
Liabilitas segera - “ B - {2.355) {2.355) Payable
Simpanan nasabah - - - - (30.588.043) (30.588.043) Deposils from Custemers
- - - Depasits from other
Simpanan dari bank-bank lain - (2.227.491) (2.227.491) Banks
Liabilitas derivatit (538) - - B - (538 Derivalive liabitities
Liabilitas akseptasi - - - - (595.160) {595.160) Acceptance payables
Pinjaman yang diterima - - - - {13.780.073) (13.780,073) Borrowings

Liabilitas lain-lain dan beban - Other liabliities and accrued

yang masih harus dibayar (270.166) (270.166) expenses
Pinjaman subordinasl - - - - {1.222.300)  (1.222.300) Subordinated loans
(538) - - - (48.685,588) {48.686.126)
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31. INSTRUMEN KEUANGAN (Lanjutan)

b. Nilai wajar instrumen keuangan

Model penilaian

Bank mengukur nilai wajar untuk instrumen
keuangan yang diakui pada nilai wajar dengan
menggunakan leve! hirarki berikut ini:

Level 1: input yang berasal dari harga kuotasian
{tanpa penyesuaian) dalam pasar akfif untuk
instrumen yang identik yang dapat diakses Bank
pada fanggal pengukuran.

Level 2: input selain harga kuctasian yang
termasuk dalam level 1 yang dapat diobservasi,
baik secara langsung atau tidak langsung.
Dalam kategori ini termasuk instrumen yang
dinilai dengan menggunakan: harga kuotasian
untuk instrumen yang serupa di pasar aktif;
harga kuotasian untuk instrumen yang identik
atau yang serupa di pasar yang tidak aktif, atau
teknik penilaian lainnya dimana seluruh input
signifikan dapat diobservasi secara langsung
maupun tidak langsung dari data pasar.

Level 3: input yang tidak dapat diobservasi.
Dalam kategori ini termasuk semua instrumen
dimana teknik penilaian menggunakan input
yang fidak dapat diobservasi dan input yang
tidak dapat diobservasi ini memberikan dampak
signifikan  ferhadap  penilaian  instrumen.
Termasuk dalam kategori ini adalah instrumen
yang dinilai berdasarkan harga kuotasian untuk
instrumen serupa yang memeriukan
penyesuaian atau asumsi signifikan yang tidak
dapat diochservasi untuk  mencerminkan
perbedaan di antara instrumen tersebut.

Instrumen keuangan yang diukur pada nilaf
wajar

31. FINANCIAL INSTRUMENTS (Continued)

b. Fair values of financial instruments

Valuation models

The Bank measures fair value for financial
instruments recognized at fair value using the
following hierarchy level:

Level 1; inputs that are quofed market prices
(unadjusted) In active markets for identical
instruments that the Bank can access at the
measurement date.

Level 2: inputs other than quoted prices included
within Level 1 that are observable either directly
or indirectly. This category includes instruments
valued using: quoted markel prices in active
markets for similar instruments; quofed prices for
identical or similar instruments in markets that
are not aclive; or other valuation techniques in
which all significant inputs are directly or
indirectly observable from market data.

Level 3. inputs that are unobservable. This
category includes all instruments for which the
valuation technique includes inputs not based on
observable data and the unobservable inpufs
have a significant effect on the instrument's
valuation. This cafegory includes instruments
that are valued based on guofed prices for
similar * instruments for which significant
unocbservable adjustments or assumpfions are
required to reflect differences between the
instruments.

Financial instrument measured at fair values

31 Desember/December 2019

Level/
Levell

Level/
Level 2

Aset Keuangan
Efek-efek untuk tujuan investasi

Tersedia untuk dijual

1.116.405

Aset derivatif

Diukur pada nilai wajar melalui laba

rugi 88

Liabilitas keuangan
Liabilitas derivatif

Diukur pada nitai wajar melalui laba

rugi (15}

Jumlah/
Tofal

Financial assets
Investment securities

1.452.350 2.568.755 Available-for sale
Derivative assets

46.427 46.513 Fair value through profit or loss
Financial liabilities
Derivative liabilities

{18) Fair value through profit or loss
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31. INSTRUMEN KEUANGAN (Lanjutan}

b. Nilai wajar instrumen keuangan (lanjutan)

31. FINANCIAL INSTRUMENTS (Continued)

b. Fairvalues of financial instruments {continued)

31 Desember/December 2018

Level/ Level/ Jumlah/
Level1 Level2 Total
Aset keuangan Financial assets
Efek-efek untuk tujuan investasi Investment securities
Tersedia untuk dijual 1.265.732 1.614.922 2.880.654 Available-for sale
Aset derivatif Derivative assets
Diukur pada nilai wajar melalui laba
rugi 3.696 263,726 267.422 Fair value through profit or loss
Liabilitas keuangan Financiaf liabilities
Liabilitas derivatif Derivative liabilities
Diukur pada nilai wajar melalui laba
rugi (391) {147} (538) Fair vaiue through profif or loss

Nilai wajar efek-efek untuk tujuan investasi (tersedia
untuk dijual) pada tanggal 31 Desember 2019
menggunakan harga kuotasian pasar, kecuali untuk
nilai wajar obligasi korporasi yang penilaiannya
ditentukan dengan teknik penilajian berdasarkan input
yang dapat dichservasi.

Nilai wajar instrumen derivatif atas spot pada tanggal
31 Desember 2019 menggunakan harga kuotasian
pasar, kecuali uniuk swap dan forward yang
penilaiannya ditentukan dengan feknik penilaian
berdasarkan input yang dapat diobservasi.

Instrumen keuangan yang fidak diukur pada nilai
wajar

Tabel di bawah ini menyajikan nilai wajar instrumen
keuangan yang tidak diukur pada nilai wajar dan
analisa atas instrumen keuangan tersebut sesuai
dengan masing-masing level pada hirarki nilai wajar.
Tabel ini tidak termasuk informasi nilai wajar untuk
aset dan liabilitas keuangan yang tidak diukur pada
nilai wajar jika nilai tercatatnya mendekati nilai

The fair value of investment securities (available for-
safe) as of 31 December 2019 used quoted market
prices, except corporate bonds which were
determined using valuation technique based on
observable inputs.

The fair value of spot as of 31 December 2019 used
quoted market prices, except for swap and forward
which were determined using valuation techniques
based on observable inputs.

Financial instruments nof measured at fair
value

The following table sets out the fair vaiues of financial
instruments nof measured at fair value and analysis
on those financial instruments by level in the fair
value hierarchy. The table does not include fair value
information for financial assets and fHabififies not
measured af fair value if the carrying amount is as
reasonable approximation of fair value.

wajarnya.
31 Desember/31 Decamber 2019
Nilat wajar/Fair value
Jumlah nilai
tercatat/
Total carrying Level/ Level/ Level/ Jumlah/
amount Level 1 Level 2 Level 3 Total
Aset keuangan: Financlal assets:
Efek-efek untuk tujuan investasi Investment securities
Dimiliki hingga jatuh tempo 1.137.062 991.138 175.796 - 1.186.934 Held-to-maturity
Kredit yang diberikan 35.276.096 - - 34.238.417 34.238.417 Loans receivable
Liabilitas keuangan: Financial lfabilities:
Simpanan nasabah-deposito Deposits from custamers-
berjangka (20.584.358) - (20.584.358) (20.584,358) time deposits
Simpanan dari bank-bank fain- Deposits from other banks-
deposito berjangka dan time deposifs and
interbank call money (3.037.972} - (3.037.972) (3.037.972) interbank call money
Securities sold under
Efek-efek yang dijual dengan agreement to
janji dibeli kembali (2.298.580) - - (2.298.580} (2.298.580) repurchase
Pinjaman yang diterima (7.218.900) - - (7.218.900)  (7.218.900) Borrowings
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31. INSTRUMEN KEUANGAN (Lanjutan)

b. Nilai wajar instrumen keuangan {lanjutan)

31. FINANCIAL INSTRUMENTS (Continued)

b. Fairvalues of financial instruments (continued)

31 Desember/37 Decernber 2018

Nilai walariFair value

Jumlah nflat

tercatat/
Total carrying Level/ Level/ Level/ Jumtah/
amount Leval 1 Lavel 2 Level 3 Total
Aset keuangan: Financlal assets:
Efek-efek untuk tujuan investasi Investment securities
Dimiliki hingga jatuh tempa 900.848 876.208 - - B76.208 Held-fo-maturity
Kredit yang diberikan 36.542.280 - - 35.662.886  35.662.886 Loans receivable
Liabilitas keuangan: Financfal liabilities:
Simpanan nasabah-deposito Deposits from customers-
berjangka (21.876.456) - (21.876.458) - {21.876.456) time deposits
Simpanan dari bank-bank lain- Deposils from other banks-
deposito berjangka dan . lime deposits and
interbank call money (1.678.509) {1.678.509) - (1.678.509) interbank call money
Pinjaman yang diterima (9.347.000) - - {9347.000)  (9.347.000) Borrowings

Sebagian besar dari instrumen keuangan yang tidak
diukur pada nilai waiar, diukur pada biaya perolehan
diamortisasi.  Instrumen keuangan berikut ini
merupakan instrumen keuangan jangka pendek
(kurang dari satu tahun) atau yang ditinjau ulang
menggunakan harga pasar secara berkala. Oleh
karenanya, nifai wajar instrumen keuangan tersebut
mendekati nilai tercatatnya.

Aset keu'angan:

- Kas

- (iro pada Bank Indonesia

- (Giro pada bank-bank lain

- Penempatan pada Bank Indonesia dan bank-bank
lain

- Tagihan akseptasi

- Efek-efek yang dibeli dengan janji dijual kembali

- Efek-efek untuk tujuan investasi {wesel ekspor}

- Bunga akan diterima dan setoran jaminan (bagian
dari aset lain-fain)

Liabilitas keuangan:

- Simpanan nasabah (giro, tabungan dan deposito
on call)

- Simpanan dari bank-bank lain {girc dan tabungan}
- Efek-efek yang dijual dengan janji dibeli kembali

- Liabilitas akseptasi

- Pinjaman yang diterima

- Liahilitas segera

Nilzi wajar dari simpanan nasabah dan simpanan dari
bank-bank lain fanpa jatuh tempo adalah jumlah yang
terutang pada saat penarikan,

Pinjaman subordinasi tidak disertakan pada tabel di
atas karena sifat dan fujuannya secara substansi
merupakan modal Tier 2.
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Majority of the financial instrument not measured at fair
value are measured at amortized cost. The following
financial instruments represent financial instruments
which are short term in nature (less than one year) or
reprice to current market rates frequently. Therefore,
the fair value of these financial instruments
approximale fo the carrying amount.

Financial assefs:

Cash

Current accounts with Bank Indonesia

Current accounts with other banks

Placements with Bank Indonesia and ather

banks

- Acceptance receivables

- Securities purchased under agreements fo
reself

- Investment securities (export bilis)

- Interest receivable and security deposits (parf of

other assets)

Financial liabilities:

- Deposits from customers {current accounts,
saving accounts and deposits on call)

- Deposits from other banks (currenf accounts
and saving accounts)

- Securities sold under agreements fo repurchase

- Acceptance Payables

- Borrowings

- Liabilities immediately payable

The fair value of deposits from customers and deposits
. from other banks with no stated maturity is the amount
repayable on demand.

Subordinated loan is not included in the above table
since the nature and purpose of this subordinated loan
in substance contemplates Tier 2 capital,
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31. INSTRUMEN KEUANGAN (Lanjutan)
b. Nilai wajar instrumen keuangan {lanjutan)

Perhitungan nilai wajar dilakukan hanya untuk
kepentingan pengungkapan dan tidak berdampak
pada pelaporan posisi atau kinerja keuangan Bank.
Nilai wajar yang dihitung oleh Bank mungkin berbeda
dengan jurmlah akfual yang akan diterima/dibayar
pada saat penyelesaian atau jatuh tempo instrumen
keuangan. Mengingat kategori terientu instrumen
keuangan yang tidak diperdagangkan, maka terdapat
pertimbangan manajemen dalam perhitungan nilai
wajar,

32. REKONSILIASI AKTIVITAS PENDANAAN BERSIH

Rekonsiliasi arus kas yang berasal dari aktfivitas
pendanaan untuk tahun berakhir 31 Desember 2019 dan
2018 adalah sebagai berikut:

31. FINANCIAL INSTRUMENTS (Continued)
b. Fair values of financial instruments (continued)

The fair values calculated are for disclosure
purposes only and do not have any impact on the
Bank's reported financial performance or position.
The fair values calculated by the Bank may be
different from the actual amount that will be
received/paid on the selffement ar maturity of the
financial instruments. As certain calegories of
financial instruments are not lraded, there s
management judgment involved in calculating the
fair values.

32. NET FINANCING ACTIVITIES RECONCILIATION

Reconciliation of cash flows arising from financing
activities for the year ended 31 December 2078 and
2018, are as follows:

Tabun berakhir 31 Desember/Year ended 31 December 2019

Pergerakan valuta Pergerakan
Saldo awal/ Arus kas masuk asing/Movement  blaya transaksl/
Beginning (keluar)-bersih/Cash of foreign Movement of Saldo akhirf
balance inflows(outfiows)-net exchange transaction cost  Ending balance
Pinjarnan yang diterima 13.780.073 (2.161.818) {395.955) 32 11.222.532 Borrowings
Pinjarnan subordinasl 1.222.300 703.000 (51.162) - 1.874.138 Subordinated loans
Tahun berakhir 31 Desember/Year ended 31 December 2018
Pergerakan valuta Pergerakan
Saldo awal/ Arus kas masuk asing/Movement  blaya transaksi/
Beglnning (keluar)-bersih/Cash of foreign Movernent of Saldo akhir/
balance inflows(outflows)-net exchange transaction cost  Ending balance
Pinjaman yang diterima 2.858.866 10.287_389 £33.870 {32) 13.780.073 Borrowings
Efek-efek yang
diterbitkan 6.783.841 (6.653.500) (130.250) 109 - Securities issued
Pinfaman subordinasi 1.153.238 - £9.082 - 1.222.300 Subordinated loans
33. PENYAJIAN KEMBALI INFORMAS| KOMPARATIF 33, RESTATEMENT OF THE COMPARATIVE
INFORMATICON

Pada tahun 2019, Bank menemukan kesalahan dalam
perhitungan dan pencatatan bonus yang masih harus
dibayar untuk tahun-tahun yang berakhir pada tanggal
31 Desember 2018 dan 2017. Hal ini menyebabkan
beban tenaga kerja dan beban yang masih harus dibayar
lebih  saji. Kesalahan ini telah dikoreksi dengan
menysjikan kembali pos-pos laporan keuangan yang
terdampak dalam informasi keuangan komparatif yang
disajikan sebagai berikut;

in 2018, the Bank discovered errors in the calculation
and recording of bonus accruals for the years ended
31 December 2018 and 2017. As a consequence, the
personnel expenses and accrued expenses have been
overstated. The errors have been correcled by restating
each of the affected financial statements line items in
the presenfed comparative financial information as
follows:

31 DesemberiDecember 2018

Dilaporkan Setelah penyafian
sebelumnya’ Penyesuaian/ kembalif
As previously reported Adfustments As restated
Laporan Posisi Keuangan Statement of Financial Position
Aset; Assels:
Aset pajak tangguhan 307.845 (20.210} 287.435 Deferred tax asssts
Liabilitas: Liabifiies:
Liabiiitas lain-lain dan beban yang masih
harus dibayar £60.162 (80,842} 478.320 Other kiabilities and accrued expense
Ekuitas: Equity:
Saldo [aba — Refained earnings -
Belum ditentukan penggunaannya 1,841,702 60,632 2.002,324 Unappronated
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33,

34.

PENYAJIAN KEMBALI INFORMASI KOMPARATIF
(Lanjutan)

33, RESTATEMENT OF THE COMPARATIVE
INFORMATION (Continued)

Tahun berakhir 31 Desember 2018/
Year Ended 37 December 2018

Dilaporkan sebelumnya/

Penyesuaian/

Setelah penyajian
kemball/

As previously reported Adjustments As restated
Statement of Profif of Loss
Laporan Laba Rugi dan Penghasilan and Other Comprehensive
Kamprehensif Lain Income
Beban operasional; Operating expenses:
Beban tenaga kerja (332.4419) 43,865 (289.476) Parsonne! expenses
Beban pajak penghasflan (46.241) {10,991} (57.232) Income tax expense

Informasi komparatif tanggal 1 Januari 2018 (yang
berasal dari laporan posisi keuangan tanggal
31 Desember 2017) juga disesuaikan untuk
mencerminkan saldo yang disajikan kembali sebagai
berikut:

Comparative information as of 1 January 2018 (which
are derived from the financial statemenfs as of
31 December 2017) is also adjusted fo reflect the
restated balance, as follows:

1 JanuaritJanuary 2018

Setelah penyajian

Dilaparkan sebelumnyal Penyesuaian/ kembalif
As previously reported Adjustmen(s As restated
Statement of Financial
Laporan Posisi Keuangan Position
Asst: Assafs;
Aset pajak tangguhan 191.903 (9.219) 182.684 Deferred tax assefs
Lizbilitas Lizhiiities:
Liabilitas lain-fain dan beban yang Other iiabilities and accrued
masily harus dibayar 417,136 (36.877) 380,259 expense
Ekuitas: Equity:
Saldo laba ~ Retained earnings —
Belum dltentukan penggunaannya 1.853.079 27.658 1.880.737 Unapproriated

Penyajian kembali tidak mempengaruhi klasifikasi dan
jumlah arus kas dari akfivitas operasi, investasi, dan
pendanaan,

STANDAR AKUNTANSI BARU

Beberapa standar akuntansi baru dan interpretasi telah
diterbitkan, yang belum berlaku efektif untuk tahun
yang berakhir 31 Desember 2019, dan belum
diterapkan dalam penyusunan laporan keuangan ini,
Di antaranya, Pernyataan Standar Akuntansi
Keuangan (*PSAK") berikut ini, yang akan berlaku

efektif mulai tanggal 1t Januari 2020 mungkin
membutuhkan  aplikasi  secara  restrospekfif
berdasarkan PSAK 25, “Kebijakan Akuntansi,

Perubahan Estimasi Akuntansi dan Kesalahan”.
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The restatement does nof affect the classification and
the amount of cash flow from operating, investing, and
financing.

34. NEW ACCOUNTING STANDARDS

Certain new accounting standards and interpretations
have been issued, that are not yet effective for the year
ended 31 December 2018, and have not been applied
in preparing these financial statements. Among them,
the following Pernyataan  Standar  Akuntansi
Keuangan  ("PSAK"), which are effective on
1 January 2020, may require retrospective application
under PSAK 25, "Accounting Policies, Changes in
Accounting Esfimales, and Errors”,
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34. STANDAR AKUNTANSI BARU {Lanjutan}

PSAK 71, "Instrumen Keuangan”

PSAK 71 menggantikan hampir semua pedoman
di PSAK 55, "Instrumen Keuangan: Pengakuan
dan Pengukuran’. Dalam PSAK ini terdapat
pedoman yang direvisi untuk klasifikasi dan
pengukuran insfrumen keuangan, melode
© kerugian kredit ekspektasian yang baru untuk
menghitung penurunan nilai aset keuangan, dan
ketentuan baru untuk akuntansi lindung nilai
secara umum. PSAK ini tetap meneruskan
pedoman untuk pengakuan dan penghentian
pengakuan instrumen keuangan dari PSAK 55.

PSAK 71 berlaku efektif unfuk periode
tahunan yang dimulai pada atau setelah
tanggal 1 Januari 2020 dengan penerapan dini
diperkenankan. Penerapan secara retrospektif
secara umum disyaratkan, kecuali untuk
akuntansi lindung nilai. Uniuk akuntasi lindung
nilai, ketentuan secara umum adalah penerapan
prospektif, dengan beberapa
pengecualian. Penyajian kembali informasi
komparatif tidak diwajibkan. Jika informasi
komparatif tidak disajikan kembali, dampak
kumnulatif dicatat pada saldo awal salde laba pada
tanggal 1 Januari 2020.

PSAK 72, "Pendapatan dari Konirak dengan
Pelanggan”

PSAK 72 menetapkan kerangka vyang
komprehansif untuk menentukan besaran
pendapatan dan saat pendapatan diakui, PSAK
ini juga memperkenalkan pedoman baru untuk
biaya, dimana biaya-biaya tertentu untuk
memperoleh dan menyelesalkan kontrak dapat
diakui sebagai aset jika kriteria {erteniu
terpenuhi.

PSAK 72 berlaku efektif untuk periode tahunan
yang dimulai pada atau setelah tanggail
1 Januari 2020 dengan penerapan dini
diperkenankan. PSAK 72 menawarkan berbagai
pllihan transisi termasuk penerapan retrospektif
secara penuh dimana Bank dapat memilih untuk
menerapkan standar untuk transaksi historis dan
melakukan penyesuaian refrospektif untuk setiap
informasi komparatif yang disajikan di laporan
keuangan Bank pada tahun 2020, Ketika
menerapkan metode penerapan retrospektif
penuh, entitas juga dapat memilih menggunakan
berbagai panduan praktis untuk mempermudah
transisi,
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34. NEW ACCOUNTING STANDARDS (Continued)

PSAK 71, “Financial Instrumenis”

PSAK 71 replaces most of the existing guidance
in PSAK 55, "Financial Instruments: Recognition
and Measurement”. It includes revised guidance
on classification and measurement of financial
instruments, a new expected credit loss mods! for
calculating impairment on financial assets, and
new general hedge accounting requirements. It
also carries forward the guidance on recognition
and derecognition of financial instruments from
PSAK 55.

PSAK 71 is effective for annual periods
beginning on or after 1 January 2020, with early
adoption permitted. Refrospective application is
generally required, except for hedge accounting.
For hedge accounting, the requirements are
generally applied prospeciively, with some
limited exceptions. Restatement of comparatfive
information is not mandatory. If comparafive
information is not restated, the cumulative effect
is recorded in opening retained earnings as of
1 January 2020,

PSAK 72 '"Revenue from Contracls with
Customers”

PSAK 72 establishes a comprehensive
framework for determining whether, how much
and when revenue is recognized. It also
introduces new cost guidance which requires
certain costs of oblaining and fulfilling contracts
fo be recognized as separafe assets when
specified criferia are met.,

PSAK 72 is effective for annual periods
beginning on or after 1 January 2020, with early
adoption permitted. PSAK 72 offers a range of
fransition options including full retrospective
adoption where the Bank can choose to apply the
standard to its historical fransactions and
retrospectively adjust each comparative period
presented in its 2020 financial statements. When
applying the full retrospective method, the Bank
may also elect to use a series of practical
expedients lo ease transition.
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34, STANDAR AKUNTANS] BARU {Lanjutan)

-  PSAK 73, "Sewa"

PSAK 73 menggantikan PSAK 30, “Sewa”.
PSAK 73 meniadakan Klasifikasi sewa yang
terbagi menjadi sewa operasi maupun sewa
pembiayaan untuk penyewa dan
memperkenalkan model akuntansi tunggal untuk
penyewa. Dalam menerapkan model baru,
penyewa disyaratkan untuk mengakui aset hak-
guna dan liabilitas sewa untuk semua sewa
dengan jangka waktu lebih dari 12 bulan, kecuali
sewa yang aset pendasarnya bernilai rendah.
PSAK 73 secara substansial meneruskan
persyaratan akuniansi untuk pesewa sesuai
PSAK 30. Dengan demikian, pesewa tefap

mengklasifikasikan sewa sebagai sewa operasi .

atau sewa pembiayaan, dan membukukan
kedua jenis sewa ini dengan mengikuti model
akuntansi sewa operasi dan sewa pembiayaan
sesual PSAK 30. Namun, PSAK 73
mensyaratkan pengungkapan yang lebih luas
oleh pesewa.

Manajemen Bank telah menentukan dampak dari
pengaruh retrospekiif atas penerapan standar-
standar di atas tidak remiliki dampak yang signifikan

terhadap posisi keuangan dan hasil usaha, kecuali
standar-standar berikut ini:

PSAK 71 “Instrumen Keuangan”

Detil ketentuan dan perkiraan dampak terhadap Bank
dijelaskan di bawah inl.

i. Klasifikasi dan pengukuran

Aset keuangan - umum

Ada tiga klasifikasi pengukuran unfuk aset
keuangan berdasarkan PSAK 71: Biaya
Perolehan Diamortisasi, Nilai Wajar melalui Laba
astau Rugi (FVTPL)} dan Nilai Wajar melaui
Penghasilan Komprehensif Lain (FYOC/). Aset
keuangan diklasifikasikan ke dalam klasifikasi
pengukuran ini berdasarkan dua kriteria:

+ Model hisnis dimana aset keuangan dikelola;
dan

+ Karakteristik arus kas kontraktual dari aset
keuangan (khususnya apakah arus kas
kontrakiual merupakan pembayaran pokok
dan bunga semata).
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34. NEW ACCOUNTING STANDARDS (Continued)

-  PSAK 73, "Leases"

PSAK 73 replaces PSAK 30, "Leases".
PSAK 73 efiminates the lessee's classification of
leases as either operating leases or finance
leases and infroduces a single lessee accounting
model. Applying the new model, a lessee is
required to recognize right-of-use assels and
lease liabilities for all leases with a term of more
than 12 months, uniess the underlying asset is of
fow value. PSAK 73 substantially carries forward
the lessor accounting requirements in PSAK 30.
Accordingly, a lessor continues fo classify its
leases as operating leases or finance leases, and
to account for these fwo lypes of leases using the
PSAK 30 operating lease and finance lease
accounting models respectively. However,
PSAK 73 requires more exfensive disclosures to
be provided by a lessor.

The Bank’s management has assessed the extent of
the refrospective impact from the future adoption of
the above standards for which there are no significant
impacts o the Bani’s financial position and operating
results, except for the following standards:

PSAK 71 “Financial Instruments”

Delails of the key requirements and estimated
impacts on the Bank are outlined below.

i Classification and measurement

Financial assels - general

There are three measurement classifications for
financial assels under PSAK 71: Amortised Cost,
Fair Value through Profit or Loss (FVTPL} and Fair
Value through Other Comprehensive Income
{FVOCI). Financial assets are classified into these
measurement classifications on the basis of two
criteria:

. the business model within which the financial
assetl is managed; and

. the contractual cash flow characteristics of
the financial asset (specifically whether the
contractual cash flows represent ‘solely
payments of principal and interest)).
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34. STANDAR AKUNTANSI BARU {Lanjutan)

PSAK 71 “Instrumen Keuangan” {lanjutan)

Klasifikasi dan pengukuran {lanjutan)

Klasifikasi
herikut;

aset keuangan adalah sebagai

o DBiaya perolehan diamortisasi: Aset
keuangan dengan arus kas kontraktual dari
pembayaran pokok dan bunga saja dan yang
dimiliki dalam model bisnis yang tujuannya
adalah untuk menerima amus kas
kontraktualnya;

« Nilai wajar melalui penghasilan komprehensif
lain; Aset keuangan dengan arus kas
kontraktual dari pembayaran pckok dan
bunga saja dan yang dimiliki dalam model
bisnis yang tujuannya adalah untuk
menerima arus kas kontraktualnya atau
untuk dijual; dan

« Nilal wajar melalui laba rugi: Aset keuangan
lainnya yang tidak masuk dalam kategori di
atas diukur pada FVTPL.

PSAK 71 memungkinkan Bank untuk memilih dan
menetapkan suatu aset kewangan yang diukur
pada FVTPL pada saat pengakuan awal jika hal
ity akan menghilangkan atau secara signifikan
mengurangi accounting mismatch.

Liabilitas keuangan

Persyaratan klasifikasi dan pengukuran untuk
liabilitas keuangan berdasarkan PSAK71
sebagian besar Konsisten dengan PSAKS55
kecuali untuk liabilitas keuangan yang diukur
dengan nilai wajar dimana keuntungan atau
kerugian yang terkait dengan perubahan risiko
kredit Bank sendiri diakui dalam penghasilan
komprehensif lain, kecuali perlakuan ini akan
menyebabkan accounting mismalch pada pos
laba atau rugi.

Penurunan nilai

PSAK 71 menggantikan model penurunan nilai
incurred loss dalam PSAK 55 dengan model
kerugian kredit ekspetasian (ECL} vyang
memasukkan informasi yang bersifat perkiraan
masa depan (forward Jooking) dan tidak
membutuhkan teffadinya kejadian nyata kerugian
kredit untuk mengakui cadangan “kerugian
penurunan nilai.

Model ECL akan diterapkan pada semua aset
keuangan yang diukur pada biaya perolehan
diamortisasi, instrumen utang yang diukur pada
nilai wajar melalui penghasilan komprehensif
lain, piutang sewa, beberapa komitmen pinjaman

dan kontrak jaminan keuangan yang tidak diukur _

pada nilai wajar melalui laba rugi.
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34. NEW ACCOUNTING STANDARDS (Continued)

PSAK 71 “Financial Instruments” (continued)

i

il

Classification and measurement {continued)

The financial assef classifications are as follows:

e Amortised cosl: Financial assefs with
contractual cash flows thal comprise the
payment of principal and inferest only and
which are held in a business mode! whose
objective is fo coflect the contractual cash
flows;

s Fair value through other comprehensive
income: Financial assets with contractual
cash flows that comprise the payment of
principal and interest only and which are held
in a business mode! whose objective is fo
collect their cash flows or fo sell; and

s Fair value through profit or loss: Any other
financial assets not fafling into the categories
above are measured at FVTPL.

PSAK 71 aliows the Bank to irrevocably elect to
designate a financial asset as measured at
FVTPL on initial recognition if doing so eliminates
or significantly reduces an accounting mismatch.

Financial liabilities

The classification . and measurement
requirements for financial liabiltties under
PSAK 71 are largely consistent with PSAK 55
with the exception that for financial liabilities
designated as measured af fair value whereas
gains or losses relating fo changss in the Bank's
own credit risk are recognized in other
comprehensive income, except where doing so
would create or enlarge an accounting mismalch
in profit or loss.

Impairment

PSAK 71 replaces the incurred loss impairment
model under PSAK 55 with an Expected Credit
Loss (ECL) model incorporating forward looking
information and which does not require an actual
loss event fo have occurred for an impairment
provision fo be recognised.

The ECL mode! will be applied to all financial
assels measured al amortised cost, debt
instruments measured af fair value through other
comprehensive income, lease receivables, certain
loan commitments and financial guarantees not
measured at fair value through profit or loss.
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34, STANDAR AKUNTANSI BARU (Lanjutan) 34. NEW ACCOUNTING STANDARDS (Continued)

PSAK 71 “Instrumen Keuangan® {lanjutan) PSAK 71 “Financial Instruments” (continued)

iil. Penurunan nilai (Lanjutan) fi. Impairment (Continued)

Dalam model ECL, tiga tahap pendekatan berikut
ini  diterapkan dalam menghitung ECL
berdasarkan migrasi kredit di antara tahap
tersehut sejak pengakuan awal:

» Tahap 1: pada pengakuan awal aset
keuangan, dan dimana tidak ada
peningkatan signifikan atas risiko kredit
sejak pengakuan awal, maka cadangan
kerugian sebesar ECL untuk kredit
ekspetasian 12 bulan diakui.

» Tahap 2: jika ada peningkatan risiko kredit
yang signifikan sejak pengakuan awal,
maka cadangan kerugian ECL untuk kredit
ekspetasian sepanjang umurnya diakui.
Jika, risiko kredit membaik pada periode
berikutnya sehingga peningkatan risiko
kredit sejak pengakuan awal tidak lagi
dianggap signifikan, eksposur kembali ke
tahap 1 dan ECL 12 bulan diakui.

» Tahap 3. mirlp dengan persyaratan PSAK
55 untuk pengakuan penurunan nilai
individual, ECL sepanjang umur instrumen
diakui untuk aset keuangan dimana terdapat
bukfi obyektif penurunan nilai.

Kerugian kredit ekspetasian diestimasi pada level
fasilitas dengan menggunakan suatu probabilitas
gagal bayar yang mencerminkan probabilitas
kisaran teimbang dari skenario ekonomi masa
depan dan menerapkannya terbadap estimasi
eksposur Bank pada saat gagal bayar (exposure
at defaull) setelah memperhitungkan nilai agunan
yang dimiliki atau mitigasi kerugian lainnya (loss
given defaulf), dan memperhitungkan dampak
diskonto atas nilai waktu vang {time value of
money).

Pertimbangan utama dan estimasi yang dibuat
oleh Bank meliputi:

Peningkatan risiko kredit yang signifikan

Aset pada tahap 2 adalah aset yang mengalami
peningkatan risiko kredit yang signifikan (SICR)
sejak pengakuan awal. Dalam menentukan apa
yang merupakan SICR, Bank mempertimbangkan
informasi kualitatif dan kuantitatif. Untuk sebagian
besar portofolio, indikator utama SICR adalah
penurunan signifikan dalam peringkat kredit
Internal dari fasilitas kredit sejak pengakuan awal.
Bank juga menggunakan indikator sekunder,
seperti: 30 hari tunggakan, sebagai backstops
pada indikator utama.
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Under the ECL model, the following three-stage
approach is applied to measuring ECL based on
credit migration befween the slages since
origination:

v+ Stage 1: At the origination of a financial asset,
and where there has nof been a significant
increase in credit risk since origination, a
provision equivalent fo 12-month ECL is
recognized.

s Stage 2: Where there has been a significant
increase in credit rsk since origination, a
provision equivalent fo lifetime ECL is
recognised. If cradit risk were to improve in a
subsequent period such that the increase in
credit risk since origination is no longer
considered significant, the exposure returns to
a Stage 1 classification and a 12-month ECL
is recognized.

+ Sfage 3. Similar to the current PSAK 55
requiremenis for individual impairment
provisions, lifetime ECL is recognised for
financial asset where there is objective
evidence of impairment.

Expected credit losses are estimated at the
facility level by using a probability of default
reflecting a probability-weighted range of possible
future economic scenarios, and applying this to
the estimated exposure of the Bank at the poinf of
default (exposure at default) affer taking into
account the value of any collateral held or other
mitigants of loss (loss given defauif), while
alfowing for the impact of discounting for the time
value of money.

Key judgements and estimales made by the Bank
include the following:

Significant increase in credit risk

Stage 2 asseis are those that have experienced
a significant increase in credit risk (SICR) since
initial recognition. In determining what constitutes
a SICR, the Bank considers both quaslitative and
quantitative information. For the majority of
porifolios, the primary indicator of a SICR is a
significant deterioration in the infernal credit rating
grade of a facility since origination. The Bank will
also use secondary indicalors, such as 30 days
past due arrears, as backstops fo these primary
indicators.
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34. STANDAR AKUNTANSI BARU (Lanjutan)

PSAK 71 “Instrumen Keuangan” (lanjutan)

Penurunan nilai {Lanjutan)

Penentuan titkk pemicu yang terkait dengan
penurunan peringkat kredit dikombinasikan
dengan indikator risiko sekunder yang
digunakan, membutuhkan pertimbangan. Dalam
menentukan kebijakan Bank, indikator alternatif
telah dipertimbangkan dan dinilai, dan akan
ditinjau secara berkala untuk memastikan tetap
memadai.

Informasi forward looking

Pengukuran kerugian kredit ekspektasian
mencerminkan jumlah rata-rata probabilitas
tertimbang yang tidak bias dari rentang hasil
akhir masa depan yang mungkin terjadi.

Dalam menerapkan informasl forward looking
dalam model penurunan nilai PSAK 71, Bank
menggunakan tiga faktor ekonomi makro (MEFs)
yang secara signifikan memiliki korelasi dengan
PD (Probability of Default) dan LGD (Loss Given
Defauli) Bank. Diantaranya PDB (Produk
Domestik Bruto), tingkat inflasi, dan tingkat
pengangguran,.

Tingkat keseluruhan kerugian kredit ekspetasian
dan area pertimbangan manajemen yang
signifikan akan dilaporkan kepada, dan diawasi
oleh, Komite Risiko Kredit Bank.

Transisi
Kiasifikasi dan pengukuran, dan ketentuan

penurunan nilai, akan diterapkan secara
retrospektif dengan menyesuaikan sakdo awal

‘faba ditahan pada tanggal 1 Januarl 2020. Bank

tidak memiliki intensi untuk menyajikan kembali
l[aporan keuangan kemparatif.

Estimasi dampak PSAK 71 terhadap Bank terkait
dengan penurunan nilai dan ketentuan klasifikasi
dan pengukuran. Estimasi ini didasarkan pada
kebijakan akuntansi, asumsi dan pertimbangan
dan teknik estimasi yang dapat berubah hingga
Bank menyelesaikan laporan keuangan yang
berakhir pada tanggal 31 Desember 2020.

Klasifikasi dan pengukuran aset dan liabilitas
keuangan

Penerapan Klasifikasi dan pengukuran sesuai
standar akan menyebabkan hasil klasifikasi yang
berbeda dibandingkan dengan PSAK 55.
Berdasarkan penilaian awal secara umum atas
kemungkinan  perubahan Klasifikasi dan
pengukuran aset keuangan pada tanggal
31 Desember 2019,
perubahan terhadap klasifikasi dan pengukuran
tidak akan memilki dampak yang material
terhadap laporan keuangan.

Bank memperkirakan .
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34, NEW ACCOUNTING STANDARDS (Continued)

PSAK 71 "Financial Instruments” (continued)

fi. Impairment (Continued)

The defermination of trigger points in relation fo
the deterioration of rating grades, combined with
secondary risk indicators where used, requires
Judgement. In determining the Bank's policy,
alfernative indicators have been considered and
assessed, and these will be subject fo regular

review o ensure they remain appropriate,

Forward looking information

The measurement of expected credit fosses
reflacts an unbiased probabiiity-weighted range

of possible future outcornes.

in applying forward looking information in the
Bank’s PSAK 71 impairment modals, the Bank
uses three macro economic factors (MEFs) which

. Significantly  correfated  with  Bank’s

(Probability of Default) and LGD (Loss Given
Default), They are GDP (Gross Domestic
Product), inflation rate, and unemployment rale.

The overall level of expecied credit losses and
areas of significant management judgement will
be reported fo, and oversighted by, the Bank's

Risk Committee.
ifi. Transition

The classification and measurement,

impairment  requirements, will

intend to restate comparatives.

The estimated impact of PSAK 71 on the Bank
relates to the impairment and the classification
and measurement provisions. These estimates
are based on accouniing policies, assumptions
and judgemenis and esfimation techniques that
remain subfect to change until the Bank finalises
its financial sfatements for the year ending

31 December 2020.

Classification _and measurement _of financial

be applied
retrospectively by adjusting opening retained
earnings at 1 January 2020. The Bank does not

assels and fiabilitias

The adoption of the classification

measurement requirements of the standard wilf
resulf in different classification compared to those
under PSAK 55. Based on its preliminary high-
level assessment of possible changes to the
classification and measurement of financial
assets held as at 31 December 2018, the Bank
in classification and
measurement will not have material impact to the

expecls the change

financial stafements.
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34. STANDAR AKUNTANSI BARU {Lanjutan}

PSAK 71 “Instrumen Keuangan” (lanjutan)

iii. Transisi (lanjutan)
Penurunan_nilai

Berdasarkan evaluasi sampai dengan saat ini,
total penyesuaian (setelah pajak) dampak
kumulatif dari penerapan PSAK 71 yang dicatat
pada saldo awal ekuitas (saldo laba) pada
tangga! 1 Januari 2020 diperkirakan berkisar
antara Rp 50.000 hingga Rp 150.000 yang
merupakan penambahan cadangan Kerugian
kredit ekspekiasian dari aset keuangan.

Evaluasi di atas masih sementara karena proses
transisi belum selesai seluruhnya. Jumlah
penyesuaian transisi darl penerapan PSAK 71
pada tanggal 1 Januari 2020 bisa berubah,
karena:

¢ Penerapan PSAK ini akan mengharuskan
Bank untuk mengubah proses akuntansi dan
pengendalian infernal dan proses perubahan
tersebut belum selesai;

® Bank masih menyempumakan model
perhitungan kerugian kredit ekspektasian
(ECL); dan

& Kebhijakan akuntansi, asumsi, pertimbangan
dan feknik estimasi yang digunakan masih
bisa berubah sampai Bank telah
menyelesaikan laporan keuangan pertama
yang mencakup tfanggal penerapan awal
PSAK.

PSAK 72 “Sewa”

PSAK 73 memperkenalkan model akuntansi tunggat
dan dicatat pada laporan posisi keuangan untuk
penyewa. Penyewa mengakui aset hak-guna yang
mewakili haknya untuk menggunakan aset dan
liabilitas sewa yang mewakili kewajibannya untuk
melakukan pembayaran sewa. Ada pengecualian
pengakuan untuk sewa jangka pendek dan sewa
barang bernilai rendah. Standar akuntansi bagi
pesewa tetap sama dengan standar saat ini
(misalnya pihak pesewa terus mengklasifikasikan
sewa sebagai sewa pembiayaan atau sewa operasi).
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34. NEW ACCOUNTING STANDARDS (Continued)

PSAK 71 “Financial Instrumenis” {continued)

ifi. Transition (continued)

{mpairment

Based on assessment underfaken fo datfe, the
fotal estimated adjustment (net of tax} of the
adoption PSAK 71 on the cumulative effect
recorded in the opening balnce of equily
(retained earnings) as of 1 January 2020
approximately ranging from Rp 50,000 fo
Rp 150,000, representing additional allowance
for expected credit losses of financial assets.

The above assessment is preliminary because
not all transition process has been completed.
The actual impact of adopting PSAK 71 on
1 January 2020 may change because:

* mplementation of this PSAK will require the
Bank to revise its accounting processes and
interal controls and these changes are not
yet complete;

® The Bank is refining and finalizing its model
for expected credit losses (ECL)
calculations; and

® The new accounting policies, assumptions,
Judgments, and estimation {fechniques
employad are subject to change until the
Bank finalized its first financial statements
that include the date of initial application of
PSAK.

PSAK 73 "Leases”

PSAK 73 introduces a single, on-balance sheet lease
accounting mode/ for lesses. A lassee recognizes a
right-of-use assef representing its right fo use the
underlying asset and a lease liability representing its
cbligation to make lease payments. There are
recognition exempftions for short-term leases and
leases of low-value items. Lessor accounting remains
similar to the current standard (e.g. lessors continue
fo classify leases as finance and operating lease).
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34. STANDAR AKUNTANSI BARU (Lanjutan)
PSAK 73 “Sewa” (lanjutan)

a. Sewa dimana Bank merupakan penyewa

Bank telah melakukan penilaian awal atas
darmpeak potensial terhadap laporan
keuangannya, namun penilaian terperinci akan
diselesaikan di 2020. Dampak aktual penerapan
PSAK 73 pada [aporan keuangan pada pericde
penerapan awal zkan terganfung pada kondisi
gekonomi di masa depan, pengembangan
portofelic sewa Bank, penilaian Bank apakah
akan menggunakan pilihan untuk pembaruan
sewa, dan sejauh mana Bank memilih unfuk
menggunakan panduan praktis dan pengecualian
pengakuan,

Bank akan mengakui aset dan liabilitas baru
untuk sewa operasi gedung dan kendaraan.
Pengakuan beban yang terkait dengan sewa ini
akan berubah karena PSAK 73 menggantikan
biaya sewa operasi dengan basis garis [urus
dengan beban penyusutan untuk aset hak-guna
dan beban bunga atas liabilitas sewa.

Sebelumnya, Bank mengakui beban sewa
operasi berdasarkan garis lurus selama masa
sewa dan mengakui asset dan liabilitas hanya
sejauh ketika terdapat perbedaan waktu antara
pembayaran sewa aktual dan beban yang diakui,

Berdasarkan informasi yang tersedia saat ini,
estimasi jumlah aset hak-guna dan tambahan
liabilitas sewa tidak lebih dari 1% dari jumlah aset
dan jumlah liabilitas pada tanggal penerapan
pertama standar ini.

Jumlah penyesuaian transisi dari penerapan
standar PSAK 73 pada tanggal 1 Januari 2020
bisa berubah karena:

. Bank belum menyelesaikan pengujian dan
penilaian control atas prosedur operast
yang baru; dan

®  Kebijskan akuntasi baru masih bisa
berubah sampal Bank felah menyajikan
laporan  keuangan pertama  yang
mencakup tanggal penerapan awal PSAK.

b, Transisi

Sesuai dengan ketentuan transisi PSAK 73, Bank
akan menerapkan panduan praktis dimana aset
hak-guna diukur pada jumlah yang sama dengan
liabilitas sewa, yang disesuaikan dengan jumiah
pembayaran sewa yang dibayar di muka atau
terutang terkait sewa fersebut, yang diakui dalam
laporan posisi keuangan segera sebelum tanggal
1 Januari 2020,
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34, NEW ACCOUNTING STANDARDS (Continued}
PSAK 73 “Leases” (continued)

a. Leases in which the Bank is a lessee

The Bank has comnpleted an initial assessment of
the potential impact on its financial stafements,
but the delailed assessment will be completed in
2020. The actual impact of applying PSAK 73 on
the financial statements in the period of initial
application will depend on future economic
conditions, the development of the Bank’s lease
portfolio, the Bank's assessment of whether it wilf
exercise any lease renewal opfions and the
extent fo which the Bank choose fo use practical
expedients and recognition exemptions.

The Bank will recognize new assels and liabilities
for its operating leases of building and vehicle.
The nalure of expanses related to these leases
will change due fo PSAK 73 replaces the straight-
line operating lease expenses with a depreciation
charge for right-of-use assets and interest
expense on lease liabilities.

Previously, the Bank recognized operating lease
expense on a siraight-fine basis over the term of
the lease, and recognized assets and liabilities
only to the extent thal there was a fiming
difference between actual lease payments and
the expense recognized.

Based on the information currently available, the
estimated amount of right-of use assets and the
lease liabilities were less than 1% of total assets
and folal liabilities, respectively, as of the dafe of
initial application of this standard,

The actual impact of adopting the standard
PSAK 73 on 1 January 2020 may change
because: ‘

o The Bank has nof finalized the festing and
assessment of controls over its new
operating procedures; and

. The new accounting policies are subject to
change until the Bank presents its first
financial statements that include the afe of
initial application of PSAK.

b. Transition

In accordance to the transitional provisions of
PSAK 73, the Bank will apply the - practical
expedient where the right-of-use assefs are
measured at an amount equal lo the lease
liaiblities, adjusted by the amount of any prepaid
or accured lease paymenis relating to that lease
recognize in the statement of financial position
immaediately before 1 January 2020.
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34, STANDAR AKUNTANSI BARU {Lanjutan)

PSAK 73 “Sewa” (lanjutan)

b.

Sewa dimana Bank merupakan penyewa
{lanjutan)

Pada transisi, Bank akan menerapkan panduan
prakiis dalam PSAK 73 yaitu mempertahankan
penelaahan dengan cara lama untuk menentukan
transaksi sewa. Bank menerapkan PSAK 73
hanya untuk kontrak vyang sebelumnya
diidentifikasi sebagai sewa. Kontrak yang tidak
diidentifikasi sebagai sewa berdasarkan PSAK 30
dan ISAK 8 tidak ditelaah kembali apakah
termasuk sewa. Oleh karena itu, definisi sewa
berdasarkan PSAK 73 hanya akan diterapkan
untuk kontrak yang dibuat atau diubah setelah
tanggal 1 Januari 2020,

35. PERISTIWA SETELAH TANGGAL PELAPORAN

a. Kejadian luar biasa Coronavirus ("COVID-18")

sejak bulan Maret 2020 telah meningkatkan
ketidakpastian atas lingkungan di mana Bank
beroperasi dan telah mempengaruhi posisi
keuangan dan hasil operasi Bank. Situasi
COVID-19 ini telah mengganggu aktivitas usaha,
pasar modal, dan ekonomi global, termasuk
indonesia.

Bank terus memantau dampak perkembangan
kejadian luar biasa tersebut terhadap aktivitas
usaha Bank dan felah mengambil langkah-
langkah antisipasi. Bank akan terus meninjau
langkah-langkah anfisipasi sejalan dengan
perkembangan situasi. Sampai dengan tanggal
penerbitan laporan keuangan ini, penilaian
dampak atas COVID-19 ferhadap posisi
keuangan dan hasil operasi Bank masih
berlangsung.

Efektif tanggal 1 Januari 2020, Bank telah
mengadopsi PSAK 71 (Catatan 34} dan
menerapkan pethitungan cadangan kerugian
kredit ekspektasian yang forward looking ("ECL"}
atas aset keuangannya. Bank akan
mempertimbangkan dampak dan tingkat
probabilitas skenario ekonorni yang memburuk
akibat situasi terkait COVID-19 tersebut ketika
mengestimasi ECL pada tahun 2020.
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34. NEW ACCOQUNTING STANDARDS (Continued)

PSAK 73 “Leases” {continued)

b.

Leases in which the Bank is a lessee
{continued)

On transition, the Bank will apply the practical
expedient in PSAK 73 fo grandfather the
assessment of which transactions are leases, It
applies PSAK 73 only fo contracts that were
previously identified as leases. Coniracts that
were not identifled as leases under PSAK 30 and
ISAK 8 were not reassessed for whether there is
a lease. Therefore, the definition of a lease under
PSAK 73 will be applied only to contracts entered
into or changed affer 1 January 2020.

35, SUBSEQUENT EVENTS

a. The Coronavirus outhbreak ("COVID-19%) since

March 2020 has brought about addilional
uncertainties in the Bank’s operating environment
and has impacted the Bank operations and
financial position. COVID-18 situation has
distracted the business activities, capital market
and global economy, inciuding Indonesia.

The Bank has been closely monitoring the impact
of the developments on the Bank's businesses and
has put in place contingency measures. The Bank
will keep confingency measures under review as
the sifuation evoives. As of the date of issuance of
these financfal statements, the impact assessment
of COVID-19 on the Bank's financial position and
operaling results is stilf ongoing.

Effective T January 2020, the Bank adopted PSAK
71 (Note 34) and applied forward-looking expected
credit Joss ("ECL") in determining impairment
losses for ifs financial assefs. The Bank will
consider the impacts and fikelihood of the
downside economic scenarios following the
situation of COVID-18 when estimating the ECL in
2020.
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35. PERISTIWA SETELAH TANGGAL PELAPORAN
{Lanjutan)

b. Pada tanggal 31 Maret 2020, Pemerintah
Republik Indonesia menerbitkan  Paraturan
Pemerintah Pengganti Undang-Undang No. 1
Tahun 2020 mengenai kebijakan stabilisasi
sistem keuangan Pemerintah dalam menghadapi
pandemic COVID-19. Perubahan terhadap tarif
pajak penghasilan badan di Indonesia
diberlakukan sebagai bagian dari paket stimulus
ekonomi Pemerintah. Sebagai dampaknya, tarif
pajak penghasilan badan di Indonesia akan
diturunkan dari 25% ke 22% untuk tahun pajak
2020 dan 2021, dan akan diturunkan lagi
kemudian menjadi 20% untuk tahun pajak 2022
dan tahun-tahun berikuinya. Penurunan ini tidak
berdampak terhadap saldo pajak penghasilan
kini dan tangguhan yang diakui pada tanggal 31
Desember 2019. Namun, perubzhan ini akan
menurunkan beban pajak kini dan tangguhan
Bank di masa mendatang.
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35, SUBSEQUENT EVENTS (Continued)

On 31 March 2020, the Government of the
Repubiic of Indonesia has issued Government
Regulation in Lieu of Law No. 1 Year 2020
following the Govemment's financial system
stabilization policies in response fo the COVID-
19 pandemic. Changes fo the corporale income
tax rate were enacted in Indonesia as part of the
Government's economic stimulus  package.
Consequently, the corporate income tax rate in
Indonesia will be reduced from 25% to 22% for
fiscal year 2020 and 2021, and will be further
reduced to 20% for fiscal yvear 2022 onwards.
This reduction does not affect the amounts of
current of deferred income taxes recognized as
of 31 December 2019. However, these changes
will decrease the Bank's future current and
deferred fax changes accordingly.
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